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ADILAN INI LITER Il- 10 %
SEMARANG &

PUTUSAN
NOMOR: PUT / 28-K / PM.II- 10 / AD/ Il

“DEINI  KEADILAN BERDASARKAN KETUHA HA ESA”

Pengadilan Ini liter 1I- 10 Semarang erS|dang di Semarang
dalam memeriksa dan mengadili perkara pada tingkat pertama,
telah menjatuhkan putusan sebagaimana te% tum dibawah ini dalam
perkara Terdakwa :

Nama lengkap : HENDRI SI ANTO
Pangkat / NRP : 1040240170484
Jabatan ;. Ta Mudi AP Ton | Ki Tank 31

Tank Kodam V / Brawijaya
Malang, 17 April 1984

Kesatuan . Yonka
Tempat, tanggal Ilahir :
Jenis Kelamin : laKi
Agama N > Islam

Kewarganegaraan nesia
Tempat tinggal “=Asrama Yonkav- 3/Tank Kodam V / Brawijaya Desa
R

anduagung Kec. Singosari Kab. Malang Jawa
Timur.
Terdakwa dit h :

1. Da av 3 / Tank Dam V / Brawijaya selaku Ankum sejak tanggal 6

ober 2010 sampai dengan tanggal 25 Oktober 2010 berdasarkan

S eputusan Penahanan Sementara Nomor : Kep/11/X/2010, tanggal
ktober 2010.

1
0 emudian diperpanjang sesuai

a. Perpanjangan penahanan dari Pangdam V / Brawijaya selaku
Papera tanggal 26 Oktober 2010 sampai dengan 24 Nopember 2010
berdasarkan Keputusan  Perpanjangan penahanan ke-1 Nomor
Kep/226/X1/2010 tanggal 3 Nopember 2010.

b. Perpanjangan penahanan dari Pangdam V / Brawijaya selaku
Papera tanggal 25 Nopember 2010 sampai dengan 24 Desember 2010
berdasarkan Keputusan Perpanjangan penahanan ke-2 Nomor
Kep/244/X1/2010 tanggal 26 Nopember 2010.

c. Perpanjangan penahanan dari Pangdam V / Brawijaya selaku
Papera tanggal 25 Desember 2010 sampai dengan 23 Januari 2011
berdasarkan Keputusan Perpanjangan penahanan ke-3  Nomor
Kep/261/X11/2010 tanggal 31 Desember 2010.

d. Perpanjangan penahanan dari Pangdam V / Brawijaya selaku
Papera tanggal 24 Januari 2011 sampai dengan 22 Februari 2011
berdasarkan Keputusan  Perpanjangan penahanan ke-4  Nomor
Kep/19/1/2011 tanggal 26 Januari 2011.

e. Perpanjangan penahanan dari Pangdam V / Brawijaya selaku
Papera tanggal 23 Februari 2011 sampai dengan 24 Maret 2011
berdasarkan Keputusan Perpanjangan penahanan ke-5 Nomor
Kep/65/111/2011 tanggal 2 Maret 2011.
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Kemudian ditahan oleh Hakim Ketua Pengadilan Ini r *ll- 10
Semarang selama 30 (tiga puluh) hari terhitung mufai gal 22
Maret 2011 sampai dengan tanggal 20 April @ erdasarkan

Penetapan Nomor : TAP / 02 [/ PM.II- 10 / AD/ | 2011 tanggal

22 Maret 2011.
Pengadilan Ini liter 11- 10 Sew&gﬁsebut di atas ;
| -

Membaca : Berkas Pemeriksaan permulaa perkara ini

Memperhatikan ; 1. Surat Keputysan nyerahan  Perkara  dari
Pangdam V/Brawijaya sela\x pera Nomor Kep/51/11/2011

tanggal 18 Pebruari 2

2. Surat D aa Oditur Ini liter Nomor
Sdak/17/11/2011 | 25 Pebruari 2011.
3. Sura n&tapan dari

a ilini | Il1- 10 Semarang tentang Penunjukkan
Nomor  Tapkim/ 28/PM.I1- 10/AD/ 11172011
% al 28 Maret 2011.
.
2011.
‘ i > 4, Relas penerimaan surat panggilan untuk menghadap

Hakim Ketua Sidang tentang Hari Sidang Nomor
apsid/28 /PM.I1- 10/AD/Il1l /2011 tanggal 23 Maret

sidang kepada Terdakwa dan para Saksi.

& 5. Surat- surat lain yang berhubungan dengan perkara

ni

%endengar 1. Pembacaan Surat Dakwaan Oditur Ini liter  Nomor
Sdak/17/11/2011 tanggal 25 Pebruari 2011,didepan
persidangan yang dijadikan dasar pemeriksaan perkara
ini
2. Hal- hal yang diterangkan oleh Terdakwa serta

keterangan para Saksi dibawah sumpah dipersidangan.

Memperhatikan : 1. Tuntutan pidana (Requisitoir) Oditur Ini
liter yang diajukan kepada Majelis yang pada pokoknya
Oditur Ini liter meyatakan Terdakwa terbukti secara sah

dan meyakiri kan bersalah telah melakukan tindak pidana

Primair

Barang siapa dengan sengaja melakukan penganiayaan,
jika mengakibatkan mati.

Sebagaimana diatur dan diancam dengan pidana menurut
pasal 351 ayat (1) jo ayat (3) KUHP.

Dan oleh karenanya Oditur Ini liter mohon agar Terdakwa
dijatuhi pidana sebagai berikut
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a. Pidana Penjara selama 12 elas)
bulan.
Dikurangi selama Ter a menjalani
Penahanan sementara.
b. Menetapkan barang bukti @a :

Surat- surat

1) 1 (satu) lembar
Nomor R/VER/0Q1/V

Kapolrestabes Semarang
10/Reskrim tangga) 11

’%1_)

Jui 2010

2) 1 (satu r Surat Kepala Rumah Sakit
Bhayan ra{ Nomor R/83N11/2010 tanggal 20 Juli
2010

3) seémbilan belas) lembar Visum Et Repertum

keuarkan oleh Rumah Sakit Bhayangkara
rang Nomor R/ 37 / VER / VII /2010/Dokpol

ggal 11 Juli 2010 yang ditanda tangani oleh
ketua Tim Pemeriksa Dr. Ratna Relawati, Sp.F
% yaitu dokter pada rumah sakit Bhayangkara

Semarang.

Nomor B/191/VI111/2010 tanggal 8 Agustus 2010.

E@ 4) 2 (dua) Ilembar Surat Danpomdam |V/Diponegoro

5) 1 (satu) lembar Surat Kepala Rumah Sakit
Bhayangkara Semarang Nomor B/171/VIII1/2010

0 tanggal 11 Agustus 2010.
6) 1 (satu) lembar Surat Kapolrestabes Semarang

% Nomor  B/870/VII1/2010/Restabes tanggal 27
Agustus 2010.

7) 1 (satu) lembar Surat Cuti dari Danyonkav-
3/Tank Nomor SC1563/VI11/2010 tanggal 5 Juli
2010 diberikan kepada Pratu Hendri Siswo
Rubianto NRP 31040240170484 Tamudi Ranpur AP
Ton- | Kitank 31 Yonkav- 3 Tank Kodam
V/Brawijaya.

8) 1 (satu) lembar Surat Tanda Bukti Lapor yang
dikeluarkan oleh Polsek Blimbing Polres Malang
Kota No.Pol K/LT/322/X/2010/Jatim/Res Malang
Kota/Sek Blimbing tanggal 13 Oktober 2010.

Tetap dilekatkan pada berkas perkara.
Barang- barang

1) 1 (satu) potong kaos lengan panjang warna
kombinasi cream dan hitam dibagian depan
terdapat tulisan PORAD IV CILODONG 2006 ANDIK
DAN BRAWIJAYA serta dibagian belakang terdapat
tulisan SO LB-1/MACHINE GUN milik Terdakwa
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Pratu Hendri Siswo Rubianto.

2) 1 (satu) potong Jaket kain war c milik
Terdakwa Pratu Hendri Siswo Rubant

3) 1 (satu) potong celana anj Jeans warna
biru merk Triple3 milik akwa Pratu Hendri
Siswo Rubianto. &

4) 1 (satu) buah Helm hitam milik Terdakwa
Pratu Hendri Sisw?\'anto.

5) 1 (satu) pasa S

warna kombi
Pratu Hen

patu olah raga merk Eagle
putih  biru milik  Terdakwa
wo Rubianto.

6) 1 (sat
Pro

bar STNK Sepeda motor Honda Mega
Hitam tahun 2007 Nopol N-2703-EJ

nama pemilik dalam STNK Sdri Inamah
at” Jin. Ir. Sukarno Jatiguwi Sepucung RW
4 Malang Desa Jatiguwi Kec. Sumber Pucung
ab. Malang milik Terdakwa Pratu Hendri Siswo

%QNRubianto.

7) 1 (satu) buah Tas punggung parasut warna hitam
milik Terdakwa Pratu Hendri Siswo Rubianto.

Dikembalikan kepada Terdakwa Pratu Hendri
‘ Siswo Rubianto.

8) 1 (satu) buah Hand Phone Nokia warna hitam

& type RH-112 milik korban Briptu Erick Dwi

Widyarto.

% 9) 1 (satu) buah Hand Phone Nokia dengan warna
kombinasi merah dan putih type RM-588 berikut

Sim Card Nomor 081390122345 milik korban
Briptu Erick Dwi Widyarto.

10)1 (satu) buah helm warna putih milik korban
Briptu Erick Dwi Widyarto.

11)1 (satu) unit Sepeda motor Scorpio warna
putih Nopol AE-6969- EN, No Rangka MH
35BP0047K069137, No Mesin  5BP069241 milik
korban Briptu Erick Dwi Widyarto.

12)1 (satu) lembar Tshirt warna biru dongker
kerah warna putih pada bagian dada bagian
kanan tertulis MUSICOOL dan dibagian dada
sebelah Kkiri tertulis BBG milik korban Briptu
Erick Dwi Widyarto.

13)1 (Satu) potong celana panjang Jeans warna
abu-abu merk Hugo Boss dan terdapat bercak
darah dibagian pinggang belakangnya milik
korban Briptu Erick Dw Widyarto.

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 4



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indgﬂ&;

putusan.mahkamahagung.go.id

14)1 (Satu) lembar celana dalam warna ghi erk
Cole milik korban Briptu Erick i yarto
NRP 82120315 anggota Sat PJR Polda

Erick Dwi

Jawa Tengah milik korban LU
Widyarto.

Dikembalikan kepada T wa Pratu Hendri
Siswo Rubianto.

15) 1 (satu) pucu jata kejut 1800K Volt
KL-800 TYPE Stun arna hitam milik korban

Briptu Erick i %rto.

Disita untuk a.

16) 1 (atia buah Hanphone merk Nokia warna

hita H-108 model 1208 tanpa Kartu Sim

Card?‘ Saksi- 7 Sertu Ainu Rofig Wibowo.
mbalikan kepada Saksi- 7 Sertu Ainu Rofiq

WO.

Q\Agar Terdakwa dibebani membayar biaya perkara
% sebesar Rp. 10.000,- (sepuluh ribu rupiah).
a. Pembelaan (Pleidoi) yang diajukan oleh

E @ Penasihat Hukum Terdakwa yang pada pokoknya mohon

agar Terdakwa dilepaskan dari segala Tuntutan
hukum dengan alasan Terdakwa melakukan penusukan

terhadap korban Briptu Erick Dwi Widyarto karena
~| dalam rangka pembelaan diri (Noodweer).

b. Permohonan Terdakwa yang dinyatakan bahwa ia
merasa bersalah dan sangat menyesal serta berjanji
tidak akan berbuat lagi dan oleh karenanya
memohon supaya dijatuhi pidana seringan-ringannya.
3. Replik dari Oditur Ini liter yang disampaikan
secara lisan pada pokoknya menyatakan Oditur tetap pada
Tuntutannya.
4. Duplik  dari  Penasihat Hukum yang disampaikan

secara lisan pada pokoknya menyatakan Penasihat Hukum
tetap pada Pledoinya.

Menimbang : Bahwa menurut Surat Dakwaan Oditur di atas,
Terdakwa pada pokoknya didakwa sebagai berikut

Primair

Bahwa Terdakwa pada waktu- waktu dan ditempat-
tempat sebagaimana tersebut dibawah ini yaitu pada hari
ini  Minggu tanggal sembilan belas bulan Juli tahun dua
ribu sembilan, atau setidak-tidaknya dalam tahun dua
ribu semblan didepan area parkir Toko Roti Rumah
Rrownis Jin. Setia Budi No0.02 Kec. Banyumanik Kota
Semarang setidak- tidaknya ditempat yang termasuk daerah
hukum  Pengadilan Ini liter [I- 10 Semarang telah

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 5



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indgﬂ&;

putusan.mahkamahagung.go.id
melakukan tindak pidana :
“Barang siapa dengan sengaja melakukan« layaan,

jika mengakibatkan mati”. Q
Perbuatan tersebut dilakukan den cara sebagai

berikut

a. Bahwa Terdakwa masuk enjagi  prajurit TNl  AD
melalui pendidikan Secata T i Dodik Secata Rindam
V/Brawijaya Magetan Jawa W pada Tahun 2003/2004
selama 5 (lima) bulan), S lulus dilantik dengan
pangkat Prajurit Du emudian mengikuti  pendidikan
Susjurtakav di Pusdik dalarang Kab. Bandung selama

3 (Tiga) bulan,
Susjurtakav
ditempatkan
V/Brawijaya
perkara ind e

tnya setelah selesai mengikuti
bulan Agustus 2004 Terdakwa
satuan Yonkav- 3/Tank Kodam
melakukan perbuatan yang menjadi
an pangkat Pratu NRP 31040240170484.

K ng Terdakwa berkenalan dengan Sdri. Dian Tri
(Saksi- 5), setelah perkenalan tersebut

tkan dengan hubungan pacaran, kemudian pada
gal 9 Mei 2009 Terdakwa bertunangan dengan Saksi- 5

C. Bahwa pada tanggal 12 Mei 2009 sekira pukul 10.00
‘ Wib sewaktu Saksi-5 dan ibunya menjenguk Ibu Terdakwa

b. W da bulan Oktober 2008 sewaktu berada di
Sek%'ggi Tehnologi Pertanian Jin. Bedali Lawang
N

a

dirawat di RST Soepraoen Malang, Terdakwa meini njam
Hand Phone Saksi- 5 dan pada saat handpone milik Saksi-
5 buka oleh Terdakwa ada SMS masuk yang isinya
menanyakan kabar Saksi- 5 namun Terdakwa tidak tahu
siapa pengirim SMS tersebut, kemudian Terdakwa
menanyakan kepada Saksi- 5 siapa yang sms lalu Saksi- 5
menjawab bahwa SMS tersebut dari Briptu Erick Dwi
Widyarto anggota Polri yang berdinas di Kota Semarang
mantan pacar Saksi- 5.

d. Bahwa setelah Saksi- 5 dan ibunya pulang dari RST
Soepraoen Malang Terdakwa dengan Hand Phone sendiri
mengirim SMS kepada Briptu Erick Dwi Widyarto yang
isinya “apakah benar ini HP milik Briptu Erick Dwi
Widyarto”, lalu dijawab oleh Briptu Erick Dwi
Widyarto “Ya benar saya Erick”, kemudian Terdakwa
menelepon Briptu Erick Dwi Widyarto untuk menyampaikan
bahwa Terdakwa adalah tunangan Saksi- 5 dan meminta agar
Briptu Erick Dwi Widyarto jangan telepon dan SMS kepada
Saksi- 5, kemudian Briptu Erick Dwi Widyarto menjawab
Saksi- 5 adalah mantan pacarnya dan menceritakan bahwa
waktu  pacaran  Briptu Erick Dwi  Widyarto pernah
melakukan hubungan layaknya suami istri  dengan Saksi-
5, mendengar hal tersebut Terdakwa kaget dan walaupun
kecewa Terdakwa menjawab “ jika saya masih menerima
Dian apa adanya”, namun Briptu Erick Dwi Widyarto malah
menjawab  “lbu  kamu lonte, karena kamu masih mau
menerima wanita yang sudah tidak perawan” dan Terdakwa
tetap menjawab “ Agar Briptu Erick Dwi Widyarto jangan
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menelepon atau SMS saksi- 5 lagi karena se
Terdakwa akan menikah dengan aksSi-

kemudian telepon tutup oleh Terdakwa.

e. Bahwa pada tanggal 26 Juli 2009 kwa menikah
Ilbu Wijiati

secara syah/ dinas dengan Saksi- 5gdiruma

(Orang tua Saksi- 5) alamat Desa ejo Kec. Balerejo
Kab. Madiun, setelah menikah T inggal di Asrama
Yonkav- 3/Tank Kodam V/Brawijaya) sedangkan Saksi- 5

masih tinggal bersama ibun i Desa Balerejo Kec.
Balerejo Kab. Madiun, lal ada bulan Agustus 2009
pada saat Terdakwa di Yo%ﬁank Kodam V/Brawijaya
Saksi- 5 menelepon Terdakwa® menyampaikan bahwa Briptu
Erick Dwi Widyarto _d kerumah orang tuanya Saksi- 5
dengan tujuan sil mi dan menanyakan kabar

Saksi- 5, lalu
tentang masa _la
Saksi- 5 yaitu

BWipu Erick Dwi Widyarto bercerita
yang pernah dilakukannya  dengan
kukan persetubuhan di Iluar nikah,
Erick Dwi Widyarto mengajak Saksi- 5

lalu t
melakuka Qrs tubuhan lagi , namun Saksi-5 menolak
karena%—v5 sudah mempunyai suami , kemudian Briptu

Eric i idyarto tetap saja memaksa dan akhirnya

Brj ick Dwi Widyarto memperkosa Saksi- 5, hingga

rj ya persetubuhan antara saksi-5 dengan Briptu
Dwi Widyarto.

Bahwa dengan adanya Ilaporan dari  saksi- 5
tersebut, kemudian Terdakwa menyuruh Saksi- 5 untuk
tinggal bersama dengan Terdakwa di Asrama Yonkav-

?\ 3/Tank Kodam V/Brawijaya, begitu juga ibu saksi- 5,

setelah saksi- 5 dan ibunya tinggal serumah bersama

0& - Terdakwa, lalu Saksi- 5 menjelaskan tentang kejadian

Saksi- byang telah diperkosa oleh Briptu Erick Dwi

Widyarto, selanjutnya Terdakwa menelepon Briptu Erick
Dwi Widyarto menanyakan tentang perbuatan Briptu Erick
Dwi Widyarto memperkosa Saksi- 5, tetapi Briptu Erick
Dwi  Widyarto tidak  mengaku, lalu Terdakwa

menyampaikan kepada Briptu Erick Dwi Widyarto sebagai
berikut “Kamu tidak usah bohong, saya sudah tahu dari
istri  saya”, kemudian Briptu Erick Dwi Widyarto mengaku
kepada Terdakwa bahwa ia telah melakukan hubungan intim
dengan Saksi- 5 dan menantang Terdakwa dengan kata- kata
“Kalau ya, kamu mau apa”, selanjutnya Terdakwa mengajak
Briptu Erick Dwi Widyarto ketemuan di Madiun pada hari
Raya Idhul Fitri tahun 2009, akan tetapi Briptu Erick
Dwi Widyarto tidak bisa dengan alasan tidak ada libur
atau tidak bisa pulang ke Madiun.

g. Bahwa pada bulan Mei 2010 Terdakwa menelepon
Briptu Erick Dwi Widyarto untuk menanyakan tentang
perbuatan Briptu Erick Dwi  Widyarto yang telah
melakukan pemerkosaan terhadap Saksi- 5, kemudian
dijawab oleh Briptu Erick Dwi Widyarto “Bahwa bukan
hanya istrimu saja vyang telah saya tiduri/perawani
tetapi ada juga perempuan lain yang pernah saya
perawani/tiduri dan bahkan istrimu wanita yang ketiga
yang pernah saya perawani”, selanjutnya  Terdakwa
bertanya lagi kepada Briptu Erick Dwi Widyarto “Terus
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kamu mau cari wanita yang bagaimana?”, lalu
oleh Briptu Erick Dwi Widyarto “Saya tidak ncari
wanita yang mau ditiduri/diperawani, sa
jangan- jangan anak yang dikandung istpMmu N adalah
anakku” setelah itu Hand Phone Erick  Dwi

Widyarto dimatikan.

h. Bahwa kemudian pada tang i 2010 Terdakwa
mendapat  cuti tahunan Dari Dagyonkav- 3/Tank Kodam
V/Brawijaya selama 12 hari ( las) hari kerja Tmt 6
Juli 2010 s.d 20 Juli , selanjutnya dalam
melaksanakan cuti tahu an?&dakwa pergi kerumah ibu
mertua di Madiun denganN\mengendarai SEPEDA MOTOR Mega
Pro Tahun 2007 warna Nopol N-2703-EJ sedangkan

Istrinya bersam berangkat dengan menumpang
kendaraan travel ju Madiun.

. Bahwa a ggal 10 Juli 2010 sekira pukul 18.30
Wlb padaé erdakwa dirumah Ibu mertuanya di Desa

Balerejo alerejo Kab. Madiun, Saksi-5 ditelepon
oIeh rick Dwi Widyarto menanyakan kabar Saksi-
rdakwa menyuruh Saksi- 5 menutup teleponnya,
%Saksp menutup telepon kemudian Terdakwa
on dengan menggunakan Hand Phone Saksi- 5 jenis

igF biru Type 1220 dan menyampaikan “Kamu tidak usah

pon atau SMS istri saya, seburuk- buruknya istri
ya, saya masih bisa menerimanya”, kemudian Briptu

Erick Dwi Widyarto menjawab “kamu kan dulu ingin ketemu
‘ dengan saya, bagaimana kalau kita ketemu”, selanjutnya

Terdakwa menjawab “kapan ?”, lalu dijawab oleh
Briptu Erick Dwi Widyarto “Besok kira- kira pukul 14.00
Wib s.d 15.00 Wib di terminal Banyumanik Semarang”,
selanjutnya Terdakwa menjawab “Ya”, kemudian telepon
ditutup oleh Terdakwa.

j- Bahwa kemudian pada tanggal 11 Juli 2010 sekira
pukul 06.00 Wib dengan mengendarai SEPEDA MOTOR Mega
Pro warna hitam tahun 2007 Nopol N-2703-EJ dari Madiun
Terdakwa berangkat sendirian dengan tujuan Semarang
menemui Briptu Erick Dwi Widyarto, akan tetapi sebelum
sampai  Semarang Terdakwa mampir dahulu ke rumah
kontrakan adik Terdakwa yang bernama Sertu Ainu Rofiq
Wibowo (Saksi- 7) Wadanru 2 Ton 2 Ki 3 Yon 22 Grup 2
Kopassus alamat JIn. Merbabu No 7 Desa Sambon Kec.
Kartosuro Kab. Sukoharjo dengan alasan untuk melihat
Saksi- 7 yang baru sembuh dari sakit malaria, lalu
Terdakwa mengajak Saksi- 7 untuk mengantar Terdakwa
jalan- jalan ke Ma Yonkav-2 Tank Kodam IV/Diponegoro
Ambarawa, kemudian pada pukul 13.00 Wib Terdakwa dan
saksi- 7 berangkat menuju Kota Ambarawa dengan
mengendarai SEPEDA MOTOR Mega Pro warna hitam tahun
2007 Nopol N-2703-EJ.

k. Bahwa sewaktu dalam perjalanan menuju Ambarawa
tepatnya dijalan raya Solo- Ambarawa yang kanan kirinya
banyak terdapat pohon kopi tiba-tiba Sepeda motor
Honda Mega Pro yang dikendarai oleh Terdakwa mengalami
macet /rusak sehingga Terdakwa berhenti dan
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memperbaiki sepeda motor dengan menggunaka Kit
(peralatan yang di dalamnya terdapat g yang
Terdakwa simpan didalam tas warna hita a dibawa

sakit mencari tempat untuk berteduh, elah sepeda
motor tersebut dapat diperbaiki ol kwa kemudian
tool Kit tersebut masukan kedala u jaket dikenakan
oleh Terdakwa, kemudian Terdak m ak Saksi- 7 untuk

melanjutkan perjalanan uju ke Ambarawa,
sesampainya di pertigaan W raya patung Tank
Ambarawa Saksi- 7 menunju kepada Terdakwa kalau
belok Kkiri adalah m nuj@ﬂa Yonkav- 2 Tank Kodam
IV/Diponegoro Ambarawa, ‘selahjutnya Terdakwa menanyakan
kepada saksi- 7" Arah menuju ke Semarang” , lalu
dijawab oleh Saks Jalan menuju Semarang adalah

lurus dari tempatl yafilg ada patung mobil tabrakan tadi”
setelah itu a mengajak Saksi- 7 pergi ke

Semarang. Y
Bah g pukul 14.45 Wib Terdakwa dan Saksi- 7
tlba \!dls pan Asrama Eks Brigif- 5 Banyumanik Kota

Sem Raya Setia Budi Kec. Banyumanik Kota
tepatnya di depan sebuah warung rokok dekat
n Taxi New Atlas Banyumanik Semarang Terdakwa

ntikan sepeda motornya, lalu menghubungi Briptu
Dwi Widyarto dengan menggunakan Hand Phone (HP)

iliknya jenis Nokia warna hitam type 5300 tetapi Hand
% Phone milik Briptu Erick Dwi Widyarto sedang dialihkan

Terdakwa, sedangkan Saksi- 7 yang masGa m keadaan

sehingga tidak menjawab, dan karena Hand Phone milik
Briptu Erick Dwi Widyarto tidak menjawab, kemudian
sekira pukul 14.55 Wib masih tetap dari warung rokok
dekat pangkalan Taxi New Atlas Banyumanik Semarang
dengan menggunakan Hand Phone milik Terdakwa, Terdakwa
Sms ke Hand Phone milik Briptu Erick Dwi Widyarto
yang isinya adalah : “Aku di Terminal Banyumanik *“
tetapi tidak dijawab oleh Briptu Erick Dwi Widyarto,
karena Hand Phone milik Briptu Erick Dwi Widyarto
tidak menjawab maka pada sekira pukul 15.00 Wib dari
depan warung rokok dekat pangkalan Taxi New Atlas
Banyumanik Semarang dengan menggunakan Hand Phone ini
liknya, Terdakwa menelepon Hand Phone Saksi- 5,
kemudian menyuruh Saksi- 5 agar Sms ke Hand Phone
Briptu Erick Dwi Widyarto karena Sms yang Kkirim
Terdakwa ke Hand Phone Briptu Erick Dwi Widyarto tidak
dibalas.

m. Bahwa pada sekira pukul 15.03 Wib dari depan
warung rokok dekat pangkalan Taxi New Atlas Banyumanik
Semarang, dengan  menggunakan Hand Phone milik
Terdakwa, kemudian Terdakwa Sms lagi ke Hand Phone
milik Briptu Erick Dwi Widyarto yang isinya adalah “U
dimana, tak tuMinggu kamu, jangan jadi pengecut” tetapi
tetap tidak dijawab juga oleh Briptu Erick  Dwi
Widyarto, lalu pada pukul 15.09 Wib Terdakwa meini
njam Hand Phone  Saksi- 7 dan meng SMS ke Hand Phone
milik Briptu Erick Dwi Widyarto yang isinya adalah
“Erik kamu jangan main2 lagi dangan masku, jangan
pernah gaMinggu istri masku”, tetapi tidak juga dijawab
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oleh Briptu Erick Dwi Widyarto, selanjut ira
pukul 15.10 Wib Terdakwa mencoba lagi me Hand
Phone milik Briptu Erik Dwi Widyarto isinya

tidak juga

adalah “Erik kamu di tuMinggu di Bmk” i
dijawab oleh Briptu Erik Dwi Widyarto. @
n. Bahwa kemudian sekira p
menggunakan Hand Phone milik

rokok dekat pangkalan Taxi anyumanik  Semarang,
Terdakwa Sms lagi menggu HP saksi- 7 ke Hand
Phone milik Briptu Er|k yarto yang isinya “Erik
aku peringatin janga istri masku, jangan
sampai masalah ini jadi as ahku juga, aku cari kamu”,
tetapi tidak Iangsun wab juga oleh Briptu Erick
Dwi Widyarto, Terdakwa dan Saksi- 7 dengan
menggunakan S P DA TOR Honda Mega Pro warna hitam
Nopol N-2793-E gi  mencari makan di RM Padang

Singgalang terletak lebih kurang 50 meter
disebelah@a Toko Roti Rumah Brownis Jln. Setiabudi

Kec. Ban ik Kota Semarang dan pada saat menyeberang
jalan ra menuju RM Padang Singgalang ternyata

Han ilik Saksi- 7 yang dipinjam oleh Terdakwa
b %dan setelah didepan RM Padang Singgalang
ergakwa melihat Sms yang masuk di Hand Phone  milik
sif 7 ternyata Sms balasan dari Briptu Erick Dwi
yarto yang isinya “Hii...... Babi, kalau saya sudah
ka dengan istri Masmu sampai kapanpun akan Saya
ganggu”, setelah membaca Sms dari Briptu Erick Dwi
Widyarto, selanjutnya dengan menggunakan Hand Phone
milik  Saksi- 7, Terdakwa membalas atau mengirim Sms
kepada Briptu Erick Dwi Widyarto yang isinya : “Rick,
kamu dituMinggu masku di Terminal Banyumanik® setelah
mengirim Sms kepada Briptu Erick Dwi Widyarto, lalu

Terdakwa dan Saksi- 7 masuk kedalam RM Padang Singgalang
sambil  memesan makanan di Rumah makan tersebut.

0. Bahwa pada saat Terdakwa sedang memesan makanan di
RM Padang Singgalang tersebut tiba-tiba Briptu Erick
Dwi Widyarto menghubungi Hand Phone milik  Terdakwa

lalu menyampaikan “ Saya sudah berada di pertigaan
jalan di dekat terminal Banyumanik Semarang “, oleh
karena mendapat telepon dari Briptu Erick Dwi Widyarto
sehingga Terdakwa tidak jadi makan dan ini nta
dibungkus saja, setelah itu Terdakwa keluar dari RM
padang Singgalang sendirian, sedangkan kunci kontak

Sepeda motor Mega Pro oleh Terdakwa diserahkan kepada
Saksi- 7 yang sedang makan.

p. Bahwa kemudian Terdakwa keluar mencari Briptu
Erick Dwi Widyarto dengan berjalan kaki i menuju arah
timur, karena Terdakwa belum tahu wajah Briptu Erick
Dwi Widyarto, maka Terdakwa menelepon ke Hand Phone
milik Briptu Erick Dwi Widyarto dengan maksud agar
Terdakwa mengetahui orangnya, setelah Terdakwa
mengetahui Briptu Erick Dwi Widyarto berada diseberang
jalan sedang menaiki sepeda motor Scorpio warna putih
Nopol AE 6969 EN, kemudian Briptu Erick Dwi Widyarto
dipanggil oleh  Terdakwa dengan cara melambaikan
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tangan, selanjutnya Briptu Erick Dwi Widyar,
sepeda motornya dan menghampiri  Terdak
jalan raya di dekat pos satpam Toko Roti
Jin. Setiabudi Kec. Banyumanik Kota arafg, setelah
Briptu Erick Dwi Widyarto turun dari a motor dan
sudah berdiri di depan Terdakwa kemudian Terdakwa

bertanya “Apakah benar kamu vya rnama Erick ?“,
dan Briptu Erick Dwi Widyarto “Ya, kalau ya

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indgﬁ&;
tar

ggir

terus'kamu mau apa?”’, kem riptu Erick  Dwi
Widyarto langsung memukul T dengan menggunakan
tangan kanannya tetapi da itangkis/ dihindari oleh
Terdakwa.

qg. Bahwa karena Ter merasa diserang oleh Briptu

Erik Dwi Widyart
dan penuh kesadaran
membalas dengan
dengan menggu

pukulan maka secara sepotan

erta mengetahui akibatnya langsung
memukul Briptu Erik Dwi Widyarto
tangan kanan mengepal mengenai pipi
sebelah Kij iptu Erik Dwi Widyarto, lalu Briptu
Erick j idyarto mundur sambil meraba pinggangnya
dengan%} kanan, yang diperkirakan oleh Terdakwa
aka ut pistol dari pinggangnya, oleh karena
T merasa terancam dan takut keduluan ditembak
e iptu Erick Dwi Widyarto, maka secara spontan dan
kesadaran serta mengetahui akibatnya Terdakwa

sung mengambil Tool Kit (yang didalamnya terdapat

sau lipat) dari dalam saku jaket yang dipakai
Terdakwa, lalu Terdakwa menusukkan ke kepala dekat
telinga sebelah kiri Briptu Erick Dwi Widyarto sebanyak
1 (satu) kali dan pada bagian pinggang sebelah Kiri
sebanyak 1 ( satu ) kali hingga akhirnya Briptu Erick
Dwi Widyarto jatuh tertelungkup di halaman depan dekat
pos satpam Toko Roti Rumah Brownies, kemudian Terdakwa
langsung pergi kembali ke RM Padang Singgalang untuk

% menemui Saksi- 7 yang sewaktu ditinggal oleh Terdakwa
sedang makan.

r. Bahwa ketika Terdakwa  sampai di RM  Padang
Singgalang ternyata Saksi- 7 sudah selasai makan dan
kebetulan berada di halaman RM Padang Singgalang,
kemudian Terdakwa meminta kunci kontak SEPEDA MOTOR
Mega Pro warna hitam tahun 2007 Nopol N-2703-EJ,
selanjutnya Terdakwa dengan Saksi- 7 berboncengan pergi
meninggalkan RM padang Singgalang pulang menuju Madiun
melalui Jalan Raya Ungaran- Bawen, tetapi sebelum sampai
di Salatiga tepatnya di jembatan Kali Tuntang Jalan
Raya Fatmawati Desa Mengkelan Kec. Bawen Kab. Semarang
Terdakwa membuang Tool Kit yang diantara isinya
terdapat pisau lipat yang digunakan oleh Terdakwa
menusuk Briptu Erick Dwi Widyarto ke dalam Kali Tuntang
dengan keadaan masih mengendarai sepeda motor, setelah
membuang Tool Kit Terdakwa dan Saksi- 7 melanjutkan
perjalanan ke Kartosuro melalui Salatiga- Boyolali-
Kartosuro, setelah sampai di pertigaan Kartosuro Kab.
Sukohardjo Terdakwa terlebih dahulu menurunkan Saksi- 7
dan menyerahkan Hand Phone milik Saksi- 7 yang dipinjam
oleh Terdakwa di Terminal Banyumanik Semarang untuk
menghubungi Briptu Erick Dwi Widyarto akan tetapi tidak
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dengan Simcardnya.
S. Bahwa setelah menurunkan  Saksi- S jutnya

Terdakwa melanjutkan perjalanan pulae rumah ibu

Wijiati (lbu  Mertuanya) alamat Ds. dlerejo, Kec.
Balerejo Kab. Madiun melalui Soto- Stagen- Ngawi dan
sekira pukul 21.00 Wib Terda
Wijiati  (Ilbu Mertua Terdakwa) Jdi
bercerita kepada  Saksi- 5
Terdakwa berkelahi dengan

iba dirumah Ibu
lun dan Terdakwa
Terdakwa) bahwa
Erick Dwi Widyarto

dan telah menusuk Briptu i Dwi Widyarto, setelah
mendengar keterangan dari %’ﬁakwa tersebut, Saksi- 5
menjadi kaget dan menangh mudian Saksi- 5 menenangkan
Terdakwa agar iistira dulu.

t. Bahwa pada, tanggal 12 Juli 2010 sekira pukul 03.00
Wib Terdakwa me Saksi- 5 pulang ke Asrama Yonkav-
3/Tank, kem Saksi- 5 bersama anak dan Ibu mertua
Terdakwa adiun dengan menumpang Bus berangkat ke
Terminal sari Malang, sedangkan Terdakwa dengan
mengendara EPEDA MOTOR Mega Pro Tahun 2007 warna

N-2703- EJ berangkat ke Malang sendirian
u kembali dengan Istri, anak dan lbu Mertua
a di Terminal Arjosari Malang, selanjutnya pada
ul” 07.30 Wib pulang bersama-sama dengan menumpang
menuju ke Asrama Yonkav- 3/Tank Kodam V/Brawijaya,
dangkan SEPEDA MOTOR Honda Mega Pro Tahun 2007 warna
hitam Nopol N-2703-EJ oleh Terdakwa dititipkan di
‘ penitipan Sepeda Motor di Terminal Arjosari Malang.

u. Bahwa pada pukul 10.00 Wib Terdakwa bersama Serda
Triswadi (Danrunya) melaporkan peristiwa tersebut
kepada Kapten Kav Maulana Joko Samakta Danki Tank- 31
Yonkav- 3/Tank Kodam V/Brw, kemudian terhadap Terdakwa
dilakukan pemeriksaan oleh Staf-1 Intel Yonkav-3/Tank
Kodam V/Brw diantaranya menanyakan keberadaan SEPEDA
MOTOR yang digunakan sewaktu berangkat ke Semarang
untuk menemui Briptu Erick Dwi Widyarto lalu dijawab
oleh Terdakwa bahwa SEPEDA MOTOR Honda Mega Pro warna
hitam tahun 2007 Nopol N-2703-EJ atas nama pemilik
Sdri. Inamah alamat Desa Jatiguwi RT 14 RW 04 Kec.
Sumber Pucung Kab. Malang pada plagi hari sepulang
dari madiun ditinggal dalam keadaan terkunci di depan
area parkir Arjosari Malang, selanjutnya Lettu Kav
Angga Nurdiana Pasi-1 Intel Yonkav-3/Tank Kodam V/Brw
meminta kunci kontak, STNK dan BPKB sepeda motor
tersebut dengan alasan untuk diambil, namau sesuali
dengan penjalasan Lettu Kav Angga Nurdiana Pasi-1
Intel Yonkav- 3/Tank kodam V/Brw kepada Terdakwa bahwa
setelah dilakukan pengecekan ternyata SEPEDA MOTOR
Honda Mega Pro warna Hitam tahun 2007 Nopol N 2703 EJ
milik Terdakwa vyang diparkir diarea parkir terminal
Arjosari malang sudah tidak berada ditempatnya tersebut
atau sudah hilang.

V. Bahwa Terdakwa tidak dapat menyerahkan Hand Phone
jenis Nokia Type 5300 warna hitam berikut Simcardnya
miliknya yang di pergunakan untuk mengirim Sms ke Hand
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Phone milik Briptu Erick Dwi Widyarto dan 4Ha

jenis Nokia Type 3315 warna biru beriku % rdnya
milik Saksi- 5 yang pernah digunakan untuﬁ/ ffim Sms
ke Hand Phone milik Briptu Erick Dywi arto pada
hari ini Minggu tanggal 11 Juli 2010 s pukul 15.02
Wib tersebut kepada penyidik Kkare e@defa Hand Phone
berikut simcardnya tersebut oleh kwa sudah dibuang
ketempat sampah yang berada di a mahnya di Asrama
Yonkav- 3/Tank Kodam V/Brw pada ri  Senin tanggal 12
Juli 2010 sekira pukul 10: ib karena agar tidak
dapat dihubungi oleh pihak berwajib.
an

W. Bahwa  akibat uku dan penusukan yang
dilakukan oleh Terda erhadap Briptu Erick Dwi
Widyarto tersebuf, gakibatkan Briptu Erick  Dwi

Widyarto menin I nia karena ditemukan luka akibat
kekerasan benda | berupa luka memar dan lecet di

wajah, luka kekerasan benda tajam berupa luka
tusuk di Qg ng yang mengakibatkan pendarahan rongga
t

perut, | usuk di kepala yang menyebabkan robeknya
otak es dan terputusnya batang otak, yang
men kematian adalah luka tusuk di kepala
m %tulang tengkorak yang merusak otak besar dan
enut batang otak, sesuai hasil Visum Et Repertum

dikeluarkan oleh RS Bhayangkara Semarang Nomor
37 /| VER / VII [ 2010/Dokpol tanggal 11 Juli 2010

ng ditanda tangani oleh ketua Tim Pemeriksa Dr. Ratha
Relawati, Sp.F yaitu dokter pada rumah sakit
Bhayangkara Semarang.

E X. Bahwa penyebab Terdakwa melakukan pemukulan dan
penusukan yang mengakibatkan Briptu Erick Dwi Widyarto
meninggal dunia tersebut, menurut Terdakwa disebabkan
karena Terdakwa diserang terlebih dahulu oleh Briptu
Erick Dwi Widyarto dengan pukulan dan merasa nyawanya
terancam akan ditembak oleh Briptu Erick Dwi Widyarto,
serta harga dirinya telah diinjak-injak oleh Briptu
Erick Dwi Widyarto, sebab saksi- 5 selaku istri sahnya

telah diperkosa oleh Briptu Erick Dwi Widyarto dan
sering digaMinggu melalui Hand Phone atau Sms.

Subsidair

Bahwa Terdakwa pada waktu-waktu dan ditempat-
tempat sebagaimana tersebut dibawah ini yaitu pada hari
ini Minggu tanggal sembilan belas bulan Juli tahun dua
ribu sembilan, atau setidak-tidaknya dalam tahun dua
ribu semblan didepan area parkir Toko Roti Rumah
Rrownis Jin. Setia Budi No.02 Kec. Banyumanik Kota
Semarang setidak- tidaknya ditempat yang termasuk daerah
hukum Pengadilan Ini liter [I- 10 Semarang telah
melakukan tindak pidana :

“Barang siapa dengan sengaja melakukan penganiayaan,
jika perbuatan mengakibatkan luka-luka berat”.

Perbuatan tersebut dilakukan dengan cara- cara sebagai
berikut
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a. Bahwa Terdakwa masuk menjadi praju | AD
melalui pendidikan Secata TNI AD di Dodi& Rindam
ahu

V/Brawijaya Magetan Jawa Timur pada 2003/2004
selama 5 (lima) bulan), setelah lulus @ tik  dengan

pangkat Prajurit Dua, kemudian ngl pendidikan
Susjurtakav di Pusdikav Padalara b. Bandung selama
3 (Tiga) bulan, selanjutnya s I elesai mengikuti

Susjurtakav pada bulan gustus 2004 Terdakwa
ditempatkan di kesatuan Yonkav- 3/Tank Kodam
V/Brawijaya sampai melak perbuatan yang menjadi
perkara ini dengan pan atvau NRP 31040240170484.

Juli 2009 Terdakwa menikah
n Saksi- 5 dirumah lbu Wijiati
(Orang tua Saksi-§5) Y@lamat Desa Balerejo Kec. Balerejo
Kab. Madiun, se menikah Terdakwa tinggal di Asrama
Yonkav- 3/Tank m V/Brawijaya, sedangkan Saksi- 5

masih tin bersama ibunya di Desa Balerejo Kec.
Balerejo . Madiun.

C. bulan Agustus 2009 ada saat Terdakwa berada
di -3/Tank Kodam V/Brawijaya Saksi-5 meneleon
erggakwa dan menyampaikan bahwa Briptu Erick  Dwi

to (bekas pacar Saksi-5) datang kerumah orang
ya menemui Saksi- 5 dengan tujuan silahturahmi dan

enanyakan kabar Saksi- 5, latu Briptu Erick  Dwi
Widyarto bercerita tentang masa lalu yang pernah
‘ dilakukannya bersama dengan Saksi-5 vyaitu melakukan

b. Bahwa pada tang
secara syah/ dinas

persetubuhan di luar nikah, lalu Briptu Erick Dwi
Widyarto mengajak Saksi- 5 melakukan persetubuhan lagi |,
namun Saksi- 5 menolak karena Saksi-5 sudah mempunyai
suami . kemudian Briptu Erick Dwi Widyarto tetap saja
memaksa hingga akhirnya Briptu Erick Dwi Widyarto

% memperkosa  Saksi- 5, hingga terjadinya persetubuhan
antara Saksi- 5 dengan Briptu Erick Dwi Widyarto.

d. Bahwa dengan adanya laporan dan Saksi- .5 tersebut
kemudian  Terdakwa menyuruh  Saksi- 5 untuk tinggal
bersama dengan Terdakwa di Asrama Yonkav-3/Tank Kodam
V/ Brawijaya, begitu juga dengan ibu Saksi- 5, setetah
Saksi- 5 dan ibunya tinggal serumah dengan Terdakwa lalu
Saksi- 5 menjelaskan tentang kejadian Saksi-5 yang telah
diperkosa oleh Briptu Erick Dwi Widyarto, selanjutnya
Terdakwa menelepon Briptu Erick Dwi Widyarto menanyakan
tentang perbuatan Briptu Erick Dwi Widyarto yang
memperkosa Saksi- 5, tetapi Briptu Erick Dwi Widyarto
tidak mengaku, lalu Terdakwa menyampaikan kepada
Briptu Erick Dwi Widyarto “Kamu tidak usah bohong, saya
sudah tahu dan istri saya”, kemudian Briptu Erick Dwi
Widyanto  mengaku kepada Terdakwa bahwa ia telah
memperkosa Saksi- 5 dan menantang Terdakwa dengan kata-
kata “Kalau vya, kamu mau apa selanjutnya Terdakwa
mengajak Briptu Erick Dwi Widyarto bertemu di Madiun
pada han Raya Idhul Fitri tahun 2009, akan tetapi
Briptu Enick Dwi Widyarto tidak bisa dengan alasan
tidak ada libur atau tidak bisa pulang ke Madiun.
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e. Bahwa sekira bulan Mel 2010 Terdak

lagi Briptu Erick Dwi Widyarto untu yakan
tentang perbuatan Briptu Erick Dwi W|dya& telah
melakukan pemerkosaan terhadap kemudian
dijawab oleh Briptu Erick Dwi Wldyai.Bahwa bukan
hanya istrimu saja yang telah ya duri/perawani
tetapi ada juga perempuan laj ang pernah saya
perawani/tiduri dan bahkan ist u nita yang ketiga
yang pernah saya perawani lanjutnya Terdakwa
bertanya lagi kepada Bript Dwi Widyarto “Terus
kamu mau cari wanita yang imana?”, lalu dijawah
oeh Briptu Erick Dwi Widya ‘Saya tidak akan mencari
wanita yang mau ditidur iperawani, sambil mengatakan
jangan- jangan anak vy ikandung istrimu itu adalah

anakku” setelah i nd Phone Briptu Erick Dwi
Widyarto dimati .

Bahwa ke pada tanggal 6 Juli 2010 Terdakwa

mendapat tahunan dari Danyonkav- 3/Tank  Kodam
V/Brawij eI ma 12 hari (dua belas) hari kerja Tmt 6
Jull %" s.d 20  Juli 2010, selanjutnya  dalam

cuti tahunan Terdakwa pergi kerumah ibu

Qv. di Madiun dengan mengendarai SEPEDA MOTOR
e ro Tahun 2007 warna hitam Nopol N-2703-EJ
kan Istri dan Ibu mertuanya berangkat dengan

mpang kendaraan travel menuju Madiun.

g. Bahwa pada tanggal 10 Juli 2010 sekira pukul 18.30
Wib pada saat Terdakwa dirumah Ibu mertuanya di Desa
Balerejo Kec. Balerejo Kab. Madiun, Saksi-5 ditelepon
oleh Briptu Enick Dwi Widyarto yang menanyakan kabar
Saksi- 5, namun Terdakwa menyuruh  Saksi- 5 menutup
teleponnya. setelah Saksi-5 menutup telepon kemudian
Terdakwa menelepon dengan menggunakan Hand Phone
Saksi- 5 jenis Nokia biru Type 1220 dan menyampaikan
“Kamu tidak usah telepon atau SMS istri saya, seburuk-
buruknya istri saya, saya masih bisa menerimanya”,
kemudian Briptu Erick Dwi Widyarto menjawab “Kamu kan
dulu ingin ketemu dengan saya, bagaimana kalau kita
ketemu”, selanjutnya Terdakwa menjawab “Kapan”, lalu
dijawab oleh Briptu Erick Dwi Widyarto “Besok kira- kira
pukul 1400 Wib s.d 15.00 Wib di terminal Banyumanik
Semarang”, selanjutnya Terdakwa menjawab “Ya”, kemudian
telepon ditutup oleh Terdakwa.

h. Bahwa kemudian pada tanggal 11 Juli 2010 sekira
pukul 06.00 Wib dengan mengendarai SEPEDA MOTOR Mega
Pro warna hitam tahun 2007 Nopol N-2703-EJ dan Madiun
Terdakwa berangkat sendirian dengan tujuan Semarang
untuk menemui Briptu Erick Dwi Widyarto, akan tetapi
sebelum sampai Semarang Terdakwa mampir dahulu ke rumah
kontrakan adik Terdakwa yang bernama Sertu Ainu Rofiq
Wibowo (Saksi- 7) Wadanru 2 Ton 2 Ki 3 Yon 22 Grup 2

Kopassus alamat Jl. Merbabu No 7 Desa Sambon Kec.
Kantosuro Kab. Sukoharjo dengan alasan untuk melihat
Saksi- 7 yang baru sembuh dan sakit malaria, lalu

Terdakwa mengajak Saksi- 7 untuk mengantar Terdakwa
jalan- jalan ke Ma Yonkav-2 Tank Kodam IV/Diponegoro
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Ambarawa, kemudian pada pukul 13.00 Wib Tesda
Saksi- 7 berangkat menuju Kota Amb engan
mengendarai SEPEDA MOTOR Mega Pro war hi tahun

2007 Nopol N2703-EJ. Q
i Bahwa sewaktu dalam perjaa ju  Ambarawa

n
tepatnya dijalan raya Solo- Amb ang kanan Kiri
inya banyak terdapat pohon kop& gtiba Sepeda motor
0
n

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indgﬂ&;
dan

Honda Mega Pro yang dikendarai Terdakwa mengalami
macet/rusak sehingga Terdak enti dan memperbaiki
sepeda motor dengan men a Tool Kit (peralatan
yang didalamnya terdapat eng) yang Terdakwa simpan

didalam tas warna ita ng dibawa oleh Terdakwa,
sedangkan Saksi- 7 masih  dalam keadaan sakit
mencari |1 tempat  u erteduh, setelah sepeda motor
tersebut dapat _dipembaiki oleh Terdakwa kemudian Tool
Kit tersebut kan kedalam saku jaket yang
dikenakari o endakwa kemudian Terdakwa mengajak
Saksi- 7 melanjutkan perjalanan menuju ke
Ambarawa sampainya di pertigaan Jalan Raya Patung
Tank ba Saksi- 7 menunjukkan kepada Terdakwa kalau

adalah menuju Ma Yonkav-2 Tank Kodam

oro Ambarawa, selanjutnya Terdakwa menanyakan
Saksi- 7 Arah jalan menuju ke Semarang kemana’
dijawab oleh Saksi- 7 Jalan menuju Semarang
lurus dan tempat yang ada patung mobil tabrakan

di’, setelah tu Terdakwa mengajak Saksi- 7 pergi ke
% Semarang.

j- Bahwa pada pukul 14.45 Wib Terdakwa dan Saksi- 7

tiba di depan Asrama Eks Brigif- 5 Banyumanik Kota

0& - Semarang Jl. Raya Setia Budi Kec. Banyumanik Kota

ah

Semarang tepatnya di depan sebuah warung rokok dekat
pangkalan Taxi New Atlas Banyumanik Semarang Terdakwa
menghentikan sepeda motornya, lalu menghubungi Briptu
Erick Dwi Widyarto dengan menggunakan Hand Phone
miliknya jenis Nokia warna hitam type 5300, akan tetapi
Hand Phone milik Briptu Erick Dwi Widyarto sedang
dialihkan sehingga tidak menjawab. oleh karena Hand
Phone milik Briptu EriOk Dwi Widyarto tidak menjawab,
kemudian sekra pukul 14.55 Wib masih tetap dan warung
rokok dekat pangkalan Taxi New Atlas Banyumanik
Semarang dengan menggunakan Hand Phone milik Terdakwa,
Terdakwa Sms ke Hand Phone milik Briptu Erick Dwi
Widyarto yang isinya “Aku di Terminal Bmk”, tetapi
tidak juga dijawab oleh Briptu Erick Dwi Widyarto,
karena Hand Phone milik Briptu Enick Dwi Widyarto
tidak menjawab maka pada sekira pukul 15.00 Wib dan
depan warung rokok dekat pangkalan Taxi New Atlas
Banyumanik Semarang dengan menggunakan Hand Phone ini
liknya, Terdakwa menelepon Hand Phone Saks5, kemudian
menyuruh Saksi- 5 agar Sms ke Hand Phone Briptu Erick
Dwi Widyarto karena Sms yang dikirim Terdakwa ke Hand
Phone Briptu Erick Dwi Widyarto tidak dibalas.

K. Bahwa pada sekir pukul 15 03 Wib masih dan depan
warung rokok dekat pangkalan Taxi New Atlas Banyumanik
Semarang, dengan  menggunakan Hand Phone milik
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Terdakwa, kemudian Terdakwa Sms lagi ke one
milik Briptu Erick Dwi Widyarto yang isin h “U
dimana tak tuMinggu kamu, jangan jadi pe tetapi

tetap tidak dijawab juga oleh Briptu E i, Widyarto,
lalu pada pukul 15.09 Wib Terdakwai njam Hand
Phone Saksi—7 dan mengSms ke HandgPhoites* milik Briptu
“ kamu jangan main2

Enick Dwi Widyarto yang isinya

lagi dengan masku, jangan gaMinggu istni
masku”, tetapi tidak juga dijawaboleh Briptu Erick Dwi
Widyarto, selanjutnya sekirad | 15.10 Wib Terdakwa
mencoba lagi  mengSms ke one milik Briptu Erick
Dwi Widyarto yang siny % “Erik kamu di tuMinggu
di Bmk”, tetapi tidakjug®a, difawab oleh Briptu Erick Dw
Widyarto.

sekira pukul 15.16 Wib dengan
e milik Saksi- 7 dan depan warung
kalan  Taxi New Atlas Banyumanik
wa Sms lagi menggunakan HP Saksi- 7 ke

Semarang, d

Hand Pho ilTk Briptu Erick Dwi Widyarto yang isinya

“Erik @ eringatin  jangan gaMinggu istri masku,

jan ai masalah ini jadi  masalahku juga, aku
c %mu”, tetapi tidak dijawab juga oleh Briptu
i i Widyarto, lalu Terdakwa dan Saksi- 7 dengan

nakan SEPEDA MOTOR Honda Mega Pro warna hitam
|  N-2793-EJ pergi mencari makan di RM Padang

nggalang yang terletak lebih kurang 50 meter
disebelah barat Toko Roti Rumah Brownis JIn. Setiabudi
‘ Kec Banyumanik Kota Semarang dan pada saat menyeberang

l. Bahwa kemudian
menggunakan
rokok dekat

jalan raya menuju RM Padang Singgalang ternyata
Hanphone milik  Saksi- 7 yang dipinjam oleh Terdakwa
berbunyi dan setelah didepan RM Padang Singgalang
Terdakwa melihat Sms yang masuk di Hand Phone  milik
Saksi- 7 ternyata Sms balasan dan Sentu Enick Dwi
Widyarto yang isinya “Him Babi, kalau saya sudah suka
dengan istni Masmu sampai kapanpun akan Saya ganggu”,
setelah membaca Sms dan Briptu Enick Dwi Widyarto
selanjutnya dengan menggunakan Hand Phone milik Saksi-
7, Tendakwa membalas dengan mengirim Sms ke Hand Phone
Briptu Enick Dwi Widyarto vyang isinya “Rick, kamu

dituMinggu masku di  Terminal Banyumanik”, setelah
mengini m Sms kepada Briptu Enick Dwi Widyarto,
lalu Terdakwa dan Saksi- 7 masuk kedalam RM Padang
Singgalang  sambil memesan makanan di  Rumah Makan
tersebut.

m. Bahwa pada saat Terdakwa sedang memesan makanan di

RM Padang Singgalang tersebut tiba-tiba Briptu Erick
Dwi Widyarto menghubungi Hand Phone milik  Terdakwa
lalu menyampaikan “Saya sudah berada di pertigaan
jalan di dekat terminal Banyumanik Semarang”, oleh
karena Terdakwa mendapat telepon dan Briptu Erick Dwi
Widyarto sehingga Tendakwa tidak jadi makan dan ini nta
makananya dibungkus saja, setelah itu Terdakwa keluar
dan RM Padang Singgalang sendirian, sedangkan kunci
kontak Sepeda motor Mega Pro oleh Terdakwa diserahkan
kepada Saksi- 7 yang sedang makan.
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n. Bahwa kemudian Terdakwa keluar menc

Erick Dwi Widyarto dengan berjalan kaki jL* arah
timur, karena Terdakwa belum tahu Waja&( Erick
Dwi Widyarto, maka Terdakwa menelepop=Re NHand Phone
milik  Briptu Erick Dwi Widyarto demaksud agar
Terdakwa  rnerigerahui orangnya, sereddh Terdakwa
mengetahui Briptu Erick Dwi Widy, berada diseberang
jalan yang sedang menaiki sep r Scorpio warna
putih Nopol AE 6969 EN, kefud Briptu Erick Dwi
Widyarto dipanggil oleh akwa dengan cara
melambaikan  tangan, selamy a Briptu Erick  Dwi
Widyarto memutar  sep da%ornya dan  menghampiri
Terdakwa dipinggir | raya di dekat 05 satpam Toko
Roti Rumah Brownies J tiabudi Kec. Banyumanik Kota
Semarang, setelah Erick Dwi Widyarto turun dari
sepeda motor dah berdiri di depan Terdakwa,

kemudian Terdak rtanya “Apakah benar kamu yang
bernama Eric dan Briptu Erick Dwi Widyarto

menjawab Qﬂ lau ya terus'kamu mau apa?”, kemudian

Briptu I i Widyarto langsung memukul Terdakwa
dengan unakan tangan kanannya tetapi dapat
i hindari oleh Terdakwa.

di’[a@t~
% hwa karena Terdakwa merasa diserang oleh Briptu

Dwi Widyarto dengan pukuan maka secara sepontan
penuh kesadaran serta mengetahui akibatnya langsung

mbalas dengan cara memukul Briptu Erick Dwi Widyarto
% dengan menggunakan tangan kanan mengepal mengenai pipi

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indgﬁ&;
i tu

sebelah Kiri Briptu Erick Dwi Widyarto, lalu Briptu
Erick Dw, Widyarto mundur sambil meraba pinggangnya
dengan tangan kanan, yang diperkirakan oleh Terdakwa
akan mencabut pistol dan pinggangnya, oleh karena
Terdakwa merasa terancam jiwanya dan takut keduluan
ditembak oleh Briptu Erick Dwi Widyarto. maka secara
sepontan dan penuh kesadaran serta mengetahui akibatnya
Terdakwa langsung mengambli Tool Kit (yang didalamnya
terdapat pisau lipat) dan dalam saku jaket yang dipakai

Terdakwa, lalu Terdakwa menusukkan ke kepala dekat
telinga sebelah kiri Briptu Erick Dwi Widyarto
sebanyak 1 (satu) kali dan pada bagian pinggang sebelah
kiri sebanyak 1 (satu) kali hingga akhirnya Briptu

Erick Dwi Widyarto jatuh tertelungkup di hataman depan
dekat pos satpam Toko Roti Rumah Brownies, kemudian
Terdakwa langsung pergi kembali ke RM Padang Singgalang
untuk menemui Saksi- 7 yang sewaktu ditinggal oleh
Terdakwa sedang makan.

p. Bahwa ketika Terdakwa  sampali di RM Padang
Singgalang ternyata Saksi- 7 sudah selesai makan dan
kebetulan berada di halaman RM Padang Singgalang,
kemudian Terdakwa meminta kunci kontak SEPEDA MOTOR
Mega Pro warna hitam tahun 2007 Nopol N-2703-EJ,
selanjutnya Terdakwa dengan memboncengi Saksi- 7 pergi
meninggaikan RM Padang Singgalang pulang menuju Madiun
melalu | Jalan Raya Ungaran-Bawen, tetai sebelum
sampai di Salatiga tepatnya di jembatan Kali Tuntang
Jalan Raya Fatmawati Desa Mengkelan Kec. Bawen Kab.
Semarang Tendakwa membuang Tool Kit (yang diantara
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sinya terdapat pisau lipat yang digu leh
Terdakwa menusuk Briptu Erick Dwi Widyar dalam
Kali Tuntang dengan keadaan masih men sepeda

motor, setelah membuang Tool Kit Terd a n Saksi- 7
melanjutkan penjalanan ke Kartosuro @ i Salatiga-
d

Boyolali- Kartosuro, setelah samppai pentigaan
Kantosuro Kab. Sukohardjo Ter teriebih  dahulu
menurunkan Saksi- 7 dan menyer a nd Phone  milik
Saksi- 7 yang dipinjam ole dakwa di  Terminal
Banyumanik Semarang untuk ungi Briptu Erick Dwi
Widyarto akan tetapi tida an Simcardnya.

q. Bahwa setelah urinkan  Saksi- 7 selanjutnya
Terdakwa melanjutkan lanan pulang ke rumah ibu
Wijiati (lbu  Mer ) alamat Ds. Balerejo, Kec.

Balerejo  Kab. ad

sekira  pukul

n melalui Solo- Sragen- Ngawi dan
Wib Terdakwa tiba dirumah Ibu
Wijiati  (lbu a Terdakwa) di Madiun dan Tendakwa
bercerita efada Saksi-5 (Istri Terdakwa)  bahwa
Terdakw kelahi dengan Briptu Erick Dwi Widyanto
dan tedah nusuk Briptu Enick Dwi Widyarto, setelah
me keterangan dan Terdakwa tersebut, Sakst-5
% kaget dan menangis kemudian Saksi- 5
g

e kan Terdakwa agar istirahat dulu.

Bahwa pada tanggal 12 Juli 2010 sekira pukul
3.00 Wib Terdakwa mengajak Saksi- 5 pulang ke Asrama
Yonkav- 3/Tank, kemudian Saksi-5 bersama anak dan Ibu
mertua Terdakwa dari Madiun dengan menumpang Bus
berangkat ke Terminal Arjosari Malang. sedangkan
Terdakwa dengan mengendarai SEPEDA MOTOR  Mega Pro
Tahun 2007 warna hitam Nopol N-2703-EJ berangkat ke
Malang sendirian dan bertemu kembali dengan Istri,
anak dan |Ilbu Mertua Terdakwa di Terminal Arjosari
Malang, selanjutnya pada pukul 07.30 Wib pulang
bersama-sama dengan menumpang Taxi menuju ke Asrama
Yonkav- 3/Tank Kodam V/Brawijaya, sedangkan  SEPEDA
MOTOR Honda Mega Pro Tahun 2007 warna hitam Nopol N-
2703-EJ oleh Terdakwa dititipkan di penitipan Sepeda
Motor di Terminal Arjosani Malang.

S. Bahwa pada pukul 10.00 Wib Terdakwa bersama Serda
Triswadi, (Danrunya) melaporkan peristiwa tersebut
kepada Kapten Kav Maulana Joko Samakta Danki Tank- 31
Yonkav- 3/Tank Kodam V/Brw, kemudian terhadap Terdakwa
dilakukan pemeriksaan oleh Staf- 1 Intel Yonkav-3/Tank
Kodam V/Brw diantaranya menanyakan keberadaan SEPEDA
MOTOR yang digunakan sewaktu berangkat ke Semarang
untuk menemui Briptu Erick Dwi Widyarto lalu dijawab
oleh Terdakwa bahwa SEPEDA MOTOR Honda Mega Pro warna
hitam tahun 2007 Nopol N-2703-EJ atas nama pemilik
Sdri. Inamah alamat Desa Jatiguwi RT 14 RW 04 Kec.
Sumber Pucung Kab. Malang pada plagi hari sepulang
dari Madiun ditinggal dalam kedaan terkunci di depan
area parkir Terminal  Arjosani Malang, selanjutnya
Lettu Kav Angga Nurdiana Pasi-1 Intel Yonkav-3/Tank
Kodam V/Brw meminta kunci kontak, STNK dan BPKB sepeda
motor tersebut dengan alasan untuk diambil, namun
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sesuai penjelasan Lettu Kav  Angga Nurdi
Intel Yonkav- 3/Tank Kodam V/Brw kepada T bahwa
setelah dilakukan pengecekan ternyata MOTOR

Honda Mega Pro warna Hitam tahun 2007g=Ngp N-2703- EJ
milik  Terdakwa yang diparkir diareair terminal
Anjosani Malang sudah  tidak eratka ditempatnya
tersebut atau sudah hilang. @

t. Bahwa Terdakwa tidak dap &nyerahkan Hand Phone
jenis Nokia Type 5300 warn kitam berikut Simcardnya
miliknya yang di pergunak uk mengirim Sms ke Hand
Phone milik Briptu Erick Widyarto dan Hand Phone
jenis Nokia Type 3315Nwarfta biru berikut Simcardnya
milik Saksi- 5 yang_p digunakan untuk mengirim Sms
ke Hand Phone i iptu Enick Dwi Widyarto pada
hari ini  Minggu ggal 11 Juli 2010 sekira pukul
15.02 Wib terse epada penyidik karena kedua Hand
Phone beriku imcardnya tersebut oleh Terdakwa sudah
dibuang t sampah yang berada didepan rumahnya
di Asra onkav- 3/Tank Kodam V/Brw pada hari Senin
tangg Juli 2010 sekira pukul 1000 Wib dengan
tuj r tidak dapat dihubungi oleh pihak yang
b

; ahwa pemukulan dan penusukan yang dilakukan oleh
dakwa mengakibatkan pada tubuh Briptu Erick Dwi
i

dyarto ditemukan luka akibat kekerasan benda tumpul

berupa Iluka memar dan lecet di wajah, Iluka akibat
‘ kekerasan benda tajam berupa luka tusuk di pinggang
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a

yang mengakibatkan pendarahan rongga perut, Iluka tusuk
di kepala yang menyebabkan robeknya otak besar dan

0& - terputusnya batang otak, luka tusuk di kepala

menembus tulang tengkorak yang menusak otak besar dan

memutus batang otak, sesuai hasil Visum Et Repertum
Nomor R/37NERIVII/  2010/Dokpol tanggal 11 Juli 2010
yang ditanda tangani oleh ketua Tim Pemeriksa Dr.
Ratna Relawati, Sp.F vyaitu dokter pada rumah sakit

Bhayangkara Semarang dan luka tusuk di pinggang yang
mengakibatkan pendarahan rongga perut, Iluka tusuk di
kepala yang menyebabkan robeknya otak besar dan
terputusnya batang otak serta luka tusuk di kepala
menembus tulang tengkorak yang merusak otak besar dan
memutus batang otak Briptu Erick Dwi Widyanto dapat
menimbulkan bahaya maut terhadap Briptu Erick Dwi
Widyarto.

V. Bahwa penyebab Terdakwa melakukan pemukulan dan
penusukan yang dapat menimbulkan bahaya maut terhadap
Briptu Erick Dwi Widyarto tersebut, menurut Terdakwa
disebabkan karena Terdakwa diserang terlebih dahulu
oleh Briptu Erick Dwi Widyarto dengan pukulan dan
merasa nyawanya terancari akan ditembak oleh Briptu
Erick Dwi Widyarto serta harga dirinya telah diinjak-
injak oleh Briptu Erick Dwi Widyarto, sebab Saksi- 5
selaku istri sahnya telah diperkosa oleh Briptu Erick
Dwi Widyarto dan sering digaMinggu melalui Hand Phone
atau Sms.
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Lebih Subsidair : %

Bahwa Terdakwa pada waktu- waktu dan mpad- tempat
sebagaimana tersebut dibawah ini vyait a hari ini
Minggu tanggal sembilan belas bulanm tahun dua
ribu sembilan, atau setidak- tidakpya m tahun dua

ribu semblan didepan area patkiry” Toko Roti Rumah
Rrownis JIn. Setia Budi No. Banyumanik Kota

Semarang  setidak- tidaknya itempat yang termasuk
daerah hukum Pengadilan Ini [1- 10 Semarang telah

melakukan tindak pidana Y\

“Barang siapa dengan seRgaja melakukan penganiayaan”.
Perbuatan terse dilakukan dengan cara- cara

sebagai berikut

a. Bahwa Terd masuk menjadi  prajurit TNI  AD
melalui  pendydy Secata TNl AD di Dodik Secata

Rindam jaya Magetan Jawa Timur pada Tahun
selama 5 (lima) bulan), setelah lulus

2003/20

dilant% dengan pangkat Prajurit Dua, kemudian
[ pendidikan Susjurtakav di Pusdikav

g Kab. Bandung selama 3 (Tiga) bulan,

tnya setelah selesai mengikuti Susjurtakav pada

Agustus 2004 Terdakwa ditempatkan di kesatuan

av- 3/Tank Kodam V/Brawijaya sampai melakukan

erbuatan yang menjadi perkara ini dengan pangkat
Pratu NRP 31040240170484.

b. Bahwa pada tanggal 26 Juli 2009 Terdakwa menikah
secara syah/ dinas dengan Saksi- 5 dirumah Ilbu Wijiati
(Orang tua Saksi- 5) alamat Desa Balerejo Kec. Balerejo
Kab. Madiun, setelah menikah Terdakwa tinggal di
Asrama Yonkav- 3/Tank Kodam V/Brawijaya, sedangkan
Saksi- 5 masih tinggal bersama ibunya di Desa Balerejo
Kec. Balerejo Kab. Madiun.

C. Bahwa bulan Agustus 2009 ada saat Terdakwa berada
di  Yonkav- 3/Tank Kodam V/Brawijaya Saksi-5 meneleon
Terdakwa dan menyampaikan bahwa Briptu Erick Dwi
Widyarto (bekas pacar Saksi- 5) datang kerumah orang
tuanya menemui Saksi- 5 dengan tujuan silahturahmi
dan menanyakan kabar Saksi- 5, latu Briptu Erick Dwi

Widyarto bercerita tentang masa lalu yang pernah
dilakukannya bersama dengan Saksi-5 yaitu melakukan
persetubuhan di luar nikah, lalu Briptu Erick Dwi

Widyarto mengajak Saksi- 5 melakukan persetubuhan lagi,
namun Saksi- 5 menolak karena Saksi-5 sudah mempunyali
suami, kemudian Briptu Erick Dwi Widyarto tetap saja
memaksa hingga akhirnya Briptu Erick Dwi Widyarto
memperkosa Saksi- 5, hingga terjadinya persetubuhan
antara Saksi- 5 dengan Briptu Erick Dwi Widyarto.

d. Bahwa dengan adanya laporan dan Saksi- .5 tersebut
kemudian  Terdakwa menyuruh  Saksi- 5 untuk tinggal
bersama dengan Terdakwa di Asrama Yonkav- 3/Tank Kodam
V/ Brawijaya, begitu juga dengan ibu Saksi- 5, setetah
Saksi- 5 dan ibunya tinggal serumah dengan Terdakwa
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lalu Saksi- 5 menjelaskan tentang kejadi i-5
yang telah diperkosa oleh Briptu Erick [ arto,
selanjutnya Terdakwa  menelepon  Bript Dwi

Widyarto menanyakan tentang perbuatan Bwrp Erick Dwi
Widyarto yang memperkosa Saksi- 5, tetBriptu Erick
Dwi  Widyarto tidak mengaku, Terdakwa
menyampaikan kepada Briptu Eric Widyarto “Kamu
tidak wusah bohong, saya suda dan istri saya”,

kemudian Briptu Erick Dwi idgyanto mengaku kepada
Terdakwa bahwa ia telah perkosa  Saksi- 5 dan

menantang Terdakwa denga%-kata “Kalau vya, kamu
k

mau apa selanjutnya Terda engajak Briptu Erick Dwi
Widyarto bertemu di jun%pada han Raya Idhul Fitri
tahun 2009, akan Briptu Enick Dwi Widyarto
tidak bisa dengan tidak ada libur atau tidak
bisa pulang ke [Madi

t

Bahwa s bulan Mel 2010 Terdakwa menelepon
Iagl Er|ck Dwi Widyarto untuk menanyakan
tentan uatan Briptu Erick Dwi Widyarto yang telah
melak an emerkosaan terhadap Saksi- 5, kemudian

dIJ h Briptu Erick Dwl Widyarto “Bahwa bukan
Q’trlmu saja yang telah saya tiduri/perawani
etap ada juga perempuan lain yang pernah saya
ani/tiduri dan bahkan istrimu wanita yang ketiga

g pernah saya perawani” selanjutnya Terdakwa

ertanya lagi kepada Briptu Erick Dwi Widyarto “Terus

kamu mau cari wanita yang bagaimana?”, lalu dijawah

oeh Briptu Erick Dwi Widyarto “Saya tidak akan mencari

wanita yang mau ditiduri/diperawani, sambil mengatakan

jangan- jangan anak yang dikandung istrimu itu adalah

0& - anakku” setelah itu Hand Phone Briptu Erick Dwi

Widyarto dimatikan.

% f. Bahwa kemudian pada tanggal 6 Juli 2010 Terdakwa
mendapat  cuti tahunan dari Danyonkav- 3/Tank  Kodam

V/Brawijaya selama 12 hari (dua belas) hari kerja Tmt
6 Juli 2010 s.d 20 Juli 2010, selanjutnya dalam
melaksanakan cuti tahunan Terdakwa pergi kerumah ibu
mertuanya di Madiun dengan mengendarai SEPEDA MOTOR
Mega Pro Tahun 2007 warna hitam Nopol N-2703-EJ
sedangkan Istri dan Ibu mertuanya berangkat dengan
menumpang kendaraan travel menuju Madiun.

g. Bahwa pada tanggal 10 Juli 2010 sekira pukul
18.30 Wib pada saat Terdakwa dirumah Ibu mertuanya di
Desa Balerejo Kec. Balerejo Kab. Madiun, Saksi- 5
ditelepon oleh Briptu Enick Dwi  Widyarto yang
menanyakan kabar Saksi- 5, namun Terdakwa menyuruh
Saksi- 5 menutup teleponnya. setelah Saksi-5 menutup
telepon kemudian Terdakwa menelepon dengan menggunakan
Hand Phone Saksi- 5 jenis Nokia biru Type 1220 dan
menyampaikan “Kamu tidak usah telepon atau SMS istri
saya, seburuk- buruknya istri saya, saya masih Dbisa
menerimanya”, kemudian  Briptu Erick Dwi Widyarto
menjawab “Kamu kan dulu ingin ketemu dengan saya,
bagaimana kalau kita ketemu”, selanjutnya Terdakwa
menjawab “Kapan”, lalu dijawab oleh Briptu Erick Dwi
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Widyarto “Besok kira- kira pukul 1400 Wib s.d¢1 Wib
di terminal Banyumanik Semarang”, selanjut Tetdakwa
d

menjawab “Ya”, kemudian telepon ditutup akwa.

h. Bahwa kemudian pada tanggal 11 2010 sekira
pukul 06.00 Wib dengan mengendaraiyp SEPERA MOTOR Mega
Pro warna hitam tahun 2007 Nopo 703-EJ dan Madiun
Terdakwa berangkat sendirianﬂ tujuan Semarang

untuk menemui Briptu Erick i idyarto, akan tetapi
sebelum sampai Semarang a mampir dahulu ke
rumah kontrakan adik Ter yang bernama Sertu Ainu
Rofiq Wibowo (Saksi- 7 \;%u 2 Ton 2 Ki 3 Yon 22
Grup 2 Kopassus alamat NJI. Merbabu No 7 Desa Sambon
Kec. Kantosuro Kab. harjo dengan alasan untuk
melihat Saksi- 7 .y ru sembuh dan sakit malaria,
lalu Terda engajak Saksi- 7 untuk mengantar
Terdakwa jalan ke Ma Yonkav-2 Tank Kodam

IV/Diponegoro rawa, kemudian pada pukul 13.00 Wib
aksi- 7 berangkat menuju Kota Ambarawa

Terdakwa
dengan ndarai SEPEDA MOTOR Mega Pro warna hitam
tahun @ pol N2703-EJ.

i %ﬂ/a sewaktu dalam perjaanan menuju Ambarawa
epatiya dijalan raya Solo- Ambarawa yang kanan Kiri

cet/rusak sehingga Terdakwa berhenti dan memperbaiki

[ anyak terdapat pohon kopi tiba- tiba Sepeda motor
da Mega Pro yang dikendarai oleh Terdakwa mengalami
a

D
\Q*
<2)\\)

Disclaimer

sepeda motor dengan menggunakan Tool Kit (peralatan
yang didalamnya terdapat obeng) yang Terdakwa simpan
didalam tas warna hitam yang dibawa oleh Terdakwa,
sedangkan Saksi- 7 yang masih dalam keadaan sakit
mencari i tempat untuk berteduh, setelah sepeda motor
tersebut dapat diperbaiki oleh Terdakwa kemudian Tool
Kit tersebut dimasukan kedalam saku jaket yang
dikenakari oleh Tendakwa kemudian Terdakwa mengajak
Saksi- 7 untuk melanjutkan perjalanan menuju ke
Ambarawa, sesampainya di pertigaan Jalan Raya Patung
Tank Ambarawa Saksi- 7 menunjukkan kepada Terdakwa

kalau belok Kiri adalah menuju Ma Yonkav- 2 Tank Kodam
IV/IDiponegoro Ambarawa, selanjutnya Terdakwa
menanyakan kepada Saksi- 7 Arah jalan menuju ke
Semarang kemana’' lalu dijawab oleh Saksi- 7 Jalan
menuju  Semarang adalah lurus dan tempat yang ada
patung mobil tabrakan tadi’, setelah tu Terdakwa

mengajak Saksi- 7 pergi ke Semarang.

j- Bahwa pada pukul 14.45 Wib Terdakwa dan Saksi- 7
tiba di depan Asrama Eks Brigif- 5 Banyumanik Kota
Semarang Jl. Raya Setia Budi Kec. Banyumanik Kota
Semarang tepatnya di depan sebuah warung rokok dekat
pangkalan Taxi New Atlas Banyumanik Semarang Terdakwa
menghentikan sepeda motornya, lalu menghubungi
Briptu Erick Dwi Widyarto dengan menggunakan Hand
Phone miliknya jenis Nokia warna hitam type 5300,
akan tetapi Hand Phone milik  Briptu Erick  Dwi
Widyarto sedang dialihkan sehingga tidak menjawab.
oleh karena Hand Phone milik  Briptu  Erick  Dwi
Widyarto tidak menjawab, kemudian sekra pukul 14.55

N
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Wib masih tetap dan warung rokok dekat pan axi
New Atlas Banyumanik Semarang dengan men Hand

Phone milik  Terdakwa, Terdakwa Sms Phone

milik Briptu Erick Dwi Widyarto yangs=igi “Aku di
Terminal Bmk”, tetapi tidak juga dij oleh Briptu
Erick Dwi Widyarto, karena Hand Jhoné milik  Briptu

Enick Dwi Widyarto tidak menj maka pada sekira
pukul 15.00 Wib dan depan waru r dekat pangkalan

Taxi New Atlas Banyumanik Sefhara dengan menggunakan
Hand Phone ini liknya, Te menelepon Hand Phone
Saks5, kemudian menyuruh aksi- 5 agar Sms ke Hand
Phone Briptu Erick Dw%dyarto karena Sms yang

dikirim Terdakwa ke nd % Phone Briptu Erick Dwi
Widyarto tidak dibala

K. Bahwa pad
warung rokok _de

ek pukul 15 03 Wib masih dan depan
ngkalan Taxi New Atlas Banyumanik

Semarang, d menggunakan Hand Phone milik
Terdakwa, dian Terdakwa Sms lagi ke Hand Phone
milik BN rick Dwi Widyarto yang isinya adalah *“U
diman t tuMinggu kamu, jangan jadi pengecut”.
p tidak dijawab juga oleh Briptu Erck Dwi
lalu pada pukul 15.09 Wib Terdakwa meini

and Phone Saksi- 7 dan mengSms ke Hand Phone
Briptu Enick Dwi Widyarto yang isinya “Erik kamu
an main2 lagi dengan masku, jangan pernah
aMinggu istni masku”, tetapi tidak juga dijawab oleh
Briptu Erick Dwi Widyarto, selanjutnya sekira pukul
15.10 Wib Terdakwa mencoba lagi mengSms ke Hand Phone
milik  Briptu Erick Dwi Widyarto yang sinya adalah
“Erik  kamu di tuMinggu di Bmk”, tetapi tidakjuga
dijawab oleh Briptu Erick Dw Widyarto.

[ Bahwa kemudian sekira pukul 15.16 Wib dengan
menggunakan Hand Phone milik Saksi- 7 dan depan warung
rokok dekat pangkalan  Taxi New Atlas Banyumanik
Semarang, Terdakwa Sms lagi menggunakan HP Saksi- 7 ke
Hand Phone milik  Briptu Erick Dwi Widyarto yang
isinya “Erik aku peringatin jangan gaMinggu istri
masku, jangan sampai masalah ini  jadi masalahku juga,
aku cari kamu”, tetapi tidak dijawab juga oleh Briptu
Erick Dwi Widyarto, lalu Terdakwa dan Saksi- 7 dengan
menggunakan SEPEDA MOTOR Honda Mega Pro warna hitam
Nopol N-2793-EJ pergi mencari makan di RM Padang
Singgalang yang terletak lebih kurang 50 meter
disebelah barat Toko Roti Rumah Brownis Jln. Setiabudi
Kec Banyumanik Kota Semarang dan pada saat menyeberang
jalan raya menuju RM Padang Singgalang ternyata
Hanphone milik Saksi- 7 yang dipinjam oleh Terdakwa
berbunyi dan setelah didepan RM Padang Singgalang
Terdakwa melihat Sms yang masuk di Hand Phone milik
Saksi- 7 ternyata Sms balasan dan Sentu Enick Dwi
Widyarto yang isinya “Him Babi, kalau saya sudah suka
dengan istni Masmu sampai kapanpun akan Saya ganggu”,
setelah membaca Sms dan Briptu Enick Dwi Widyarto
selanjutnya dengan menggunakan Hand Phone milik
Saksi- 7, Tendakwa membalas dengan mengirim Sms ke Hand
Phone Briptu Enick Dwi Widyarto yang isinya “Rick,

N
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kamu dituMinggu masku di Terminal Banyumani lah
mengini m Sms kepada Briptu Enick i arto,
lalu Terdakwa dan Saksi- 7 masuk ked Padang

tersebut.

m. Bahwa pada saat Terdakwa g memesan makanan
di RM Padang Singgalang terg®ebu iba- tiba Briptu
Erick Dwi Widyarto menghubdngi ™\ Hand Phone milik
Terdakwa lalu menyampai Saya sudah berada di

Singgalang sambil memesan makanan C ah Makan

pertigaan jalan di terminal Banyumanik
Semarang”, oleh karena TegdaKwa mendapat telepon dan
Briptu Erick Dwi Widyart sehingga Tendakwa tidak
jadi  makan dan ini makananya dibungkus saja,
setelah itu Terdak uar dan RM Padang Singgalang
sendirian, sed kal kunci kontak Sepeda motor Mega
Pro oleh Ter diserahkan kepada Saksi- 7 vyang

sedang makan.
n. Ba emudian Terdakwa keluar mencari Briptu
Erick % idyarto dengan berjalan kaki menuju arah
tim na Terdakwa belum tahu wajah Briptu Erick
Qﬂlyarto, maka Terdakwa menelepon Re Hand Phone
il Briptu Erick Dwi Widyarto dengan maksud agar
wa rnerigerahui orangnya, setelah Terdakwa
getahui Briptu Erick Dwi Widyarto berada diseberang
lan yang sedang menaiki sepeda motor Scorpio warna
putih  Nopol AE 6969 EN, kemudian Briptu Erick Dwi
Widyarto dipanggil oleh Terdakwa dengan cara
melambaikan  tangan, selanjutnya Briptu Erick  Dwi
Widyarto memutar sepeda motornya dan menghampiri
Terdakwa dipinggir jalan raya di dekat 05 satpam Toko
Roti Rumah Brownies Jl. Setiabudi Kec. Banyumanik
Kota Semarang, setelah Briptu Erick Dwi Widyarto turun
dan sepeda motor dan sudah berdiri di depan Terdakwa,
kemudian Terdakwa bertanya “Apakah benar kamu yang
bernama Erick 7', dan Briptu Erick Dwi Widyarto
menjawab Ya, kalau ya terus’kamu mau apa?”’, kemudian
Briptu Erick Dwi Widyarto langsung memukul Terdakwa

dengan  menggunakan tangan kanannya tetapi dapat
ditangkis/dihindari oleh Terdakwa.

0. Bahwa karena Terdakwa merasa diserang oleh Briptu
Erick Dwi Widyarto dengan pukuan maka secara sepontan
dan  penuh kesadaran serta mengetahui akibatnya

langsung membalas dengan cara memukul Briptu Erick Dwi
Widyarto dengan menggunakan tangan kanan mengepal
mengenai pipi sebelah Kkiri Briptu Erick Dwi Widyarto,
lalu Briptu Erick Dw, Widyarto mundur sambil meraba
pinggangnya dengan tangan kanan, yang diperkirakan
oleh Terdakwa akan mencabut pistol dan pinggangnya,
oleh karena Terdakwa merasa terancam jiwanya dan takut
keduluan ditembak oleh Briptu Erick Dwi Widyarto. maka
secara sepontan dan penuh kesadaran serta mengetahui
akibatnya Terdakwa langsung mengambli Tool Kit (yang
didalamnya terdapat pisau lipat) dan dalam saku jaket
yang dipakai Terdakwa, lalu Terdakwa menusukkan ke
kepala dekat telinga sebelah Kiri Briptu Erick Dwi
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Widyarto sebanyak 1 (satu) kali dan pada ian

pinggang sebelah Kkiri sebanyak 1 (satu) ingga

akhirnya Briptu Erick Dwi Widyarto jatu e ungkup

di hataman depan dekat pos satpam oti  Rumah
N

Brownies, kemudian Terdakwa langsung {p kembali ke

RM Padang Singgalang untuk mepemu aksi- 7 yang

sewaktu ditinggal oleh Terdakwa @ makan.

p. Bahwa ketika Terdakwa &pai di RM Padang
R

Singgalang ternyata Saksi- h selesai makan dan
kebetulan berada di hal M Padang Singgalang,

kemudian Terdakwa meminta ci kontak SEPEDA MOTOR
Mega Pro warna hitamN\tahun 2007 Nopol N-2703-EJ,
selanjutnya Terdakwa n memboncengi Saksi- 7 pergi
meninggaikan RM Pa inggalang pulang menuju Madiun
melalu I Jala aya Ungaran- Bawen, tetai sebelum

sampai di Sala epatnya di jembatan Kali Tuntang

Jalan Raya ati Desa Mengkelan Kec. Bawen Kab.

Semarang@ wa membuang Tool Kit (yang diantara
a

p pisau lipat yang digunakan oleh

sinya
Terdak@ usuk Briptu Erick Dwi Widyarto) ke dalam
Kalj g dengan keadaan masih mengendarai sepeda
Q\etelah membuang Tool Kit Terdakwa dan Saksi- 7
elanfutkan penjalanan ke Kartosuro meiaiui Salatiga-
li- Kartosuro, setelah sampai di pentigaan
tosuro Kab. Sukohardjo Terdakwa teriebih dahulu
enurunkan Saksi- 7 dan menyerahkan Hand Phone  milik
Saksi- 7 yang dipinjam oleh Terdakwa di Terminal
Banyumanik Semarang untuk menghubungi Briptu Erick Dwi

?\ Widyarto akan tetapi tidak dengan Simcardnya.

Terdakwa melanjutkan perjalanan pulang ke rumah ibu

& q. Bahwa setelah menurunkan  Saksi- 7 selanjutnya

Wijiati (lbu Mertuanya) alamat Ds. Balerejo, Kec.
Balerejo Kab. Madiun melalui  Solo- Sragen- Ngawi dan
sekira pukul 21.00 Wib Terdakwa tiba dirumah Ibu
Wijiati  (Ibu Mertua Terdakwa) di Madiun dan Tendakwa
bercerita kepada Saksi- 5 (Istri Terdakwa) bahwa
Terdakwa berkelahi dengan Briptu Erick Dwi Widyanto
dan teLah menusuk Briptu Enick Dwi Widyarto, setelah
mendengar keterangan dan Terdakwa tersebut, Sakst-5
menjadi kaget dan menangis kemudian Saksi- 5
menenangkan Terdakwa agar istirahat dulu.

r. Bahwa pada tanggal 12 Juli 2010 sekira pukul
03.00 Wib Terdakwa mengajak Saksi- 5 pulang ke Asrama
Yonkav- 3/Tank, kemudian Saksi-5 bersama anak dan Ibu
mertua Terdakwa dari Madiun dengan menumpang Bus
berangkat ke Terminal Arjosari Malang. sedangkan
Terdakwa dengan mengendarai SEPEDA MOTOR Mega Pro
Tahun 2007 warna hitam Nopol N-2703-EJ berangkat ke
Malang sendirian dan bertemu kembali dengan Istri,
anak dan |Ilbu Mertua Terdakwa di Terminal Arjosari
Malang, selanjutnya pada pukul 07.30 Wib pulang
bersama-sama dengan menumpang Taxi menuju ke Asrama
Yonkav- 3/Tank  Kodam V/Brawijaya, sedangkan  SEPEDA
MOTOR Honda Mega Pro Tahun 2007 warna hitam Nopol N-
2703-EJ oleh Terdakwa dititipkan di penitipan Sepeda
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Motor di Terminal Arjosani Malang.
S. Bahwa pada pukul 10.00 Wib Terdakwa&% Serda
Triswadi, (Danrunya) melaporkan perpsgiw tersebut
kepada Kapten Kav Maulana Joko Samaanki Tank- 31
Yonkav- 3/Tank Kodam V/Brw, kemudi tewhé&dap Terdakwa
dilakukan pemeriksaan oleh Staf- tel Yonkav- 3/Tank

Kodam V/Brw diantaranya mena eberadaan SEPEDA
MOTOR yang digunakan sewakfu rangkat ke Semarang

untuk menemui Briptu Erick jdyarto lalu dijawab

oleh Terdakwa bahwa SEPE R Honda Mega Pro warna

hitam tahun 2007 Nopol 3-EJ atas nama pemilik

Sdri. Inamah alamat D tiguwi RT 14 RW 04 Kec.

Sumber Pucung Kab. pada plagi hari sepulang

dari Madiun diti alam kedaan terkunci di depan
I

area parkir
Lettu Kav Angg
Kodam V/Brw

Arjosani Malang, selanjutnya
iana Pasi- 1 Intel Yonkav- 3/Tank
kunci kontak, STNK dan BPKB sepeda

motor t dengan alasan wuntuk diambil, namun
sesuai jelasan Lettu Kav Angga Nurdiana Pasi-1
Intel on 3/Tank Kodam V/Brw kepada Terdakwa bahwa

set lakukan pengecekan ternyata SEPEDA MOTOR
a Pro warna Hitam tahun 2007 Nopol N-2703-EJ
il Terdakwa yang diparkir diarea parkir terminal

ni Malang sudah tidak berada ditempatnya
ebut atau sudah hilang.

t. Bahwa Terdakwa tidak dapat menyerahkan Hand Phone
jenis Nokia Type 5300 warna hitam berikut Simcardnya
miliknya yang di pergunakan untuk mengirim Sms ke Hand
Phone milik Briptu Erick Dwi Widyarto dan Hand Phone

& jenis Nokia Type 3315 warna biru berikut Simcardnya

milik Saksi- 5 yang pernah digunakan untuk mengirim Sms

ke Hand Phone milik Briptu Enick Dwi Widyarto pada
hari ini Minggu tanggal 11 Juli 2010 sekira pukul

15.02 Wib tersebut kepada penyidik karena kedua Hand
Phone berikut simcardnya tersebut oleh Terdakwa sudah
dibuang ketempat sampah yang berada didepan rumahnya
di Asrama Yonkav-3/Tank Kodam V/Brw pada hari Senin
tanggal 12 Juli 2010 sekira pukul 1000 Wib dengan
tujuan agar tidak dapat dihubungi oleh pihak yang
berwajib.

u. Bahwa pemukulan dan penusukan yang dilakukan oleh
Tendakwa mengakibatkan pada tubuh Briptu Erick Dwi
Widyarto ditemukan luka akibat kekerasan benda tumpul
berupa Iluka memar dan lecet di wajah, Iluka akibat
kekerasan benda tajam berupa Iluka tusuk di pinggang
yang mengakibatkan pendarahan rongga perut, luka tusuk
di kepala yang menyebabkan robeknya otak besar dan

terputusnya batang otak, luka tusuk di kepala
menembus tulang tengkorak yang menusak otak besar dan
memutus batang otak, sesuai hasil Visum Et Repertum

Nomor R/37NERIVII/  2010/Dokpol tanggal 11 Juli 2010
yang ditanda tangani oleh ketua Tim Pemeriksa Dr.
Ratna Relawati, Sp.F vyaitu dokter pada rumah sakit
Bhayangkara Semarang.
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V. Bahwa penyebab Terdakwa melakukan pel n-—~dan

penusukan yang dapat menimbulkan bahaya t adap
Briptu Erick Dwi Widyarto tersebut, m& erdakwa
eLlehih

disebabkan karena Terdakwa diserang dahulu
oleh Briptu Erick Dwi Widyarto de pukulan dan
merasa nyawanya terancari akan gditembak oleh Briptu

Erick Dwi Widyarto serta harga a telah diinjak-
injak oleh Briptu Erick Dwi , sebab Saksi- 5

selaku istri sahnya telah digerkdga oleh Briptu Erick
Dwi Widyarto dan sering di [ u melalui Hand Phone
atau Sms. ?

Berpendapat bahwa per ta Terdakwa tersebut telah
cukup memenuhi unsur r tindak pidana sebagaimana
dirumuskan dan dja engan pidana yang tercari tum

dalam pasal sebagai Werikut

Primair sal 351 ayat (1) jo ayat (3) KUHP
Subsidai : Pasal 351 ayat (1) jo ayat (2) KUHP
Lebj air Pasal 351 ayat (1) KUHP.

hwa dalam menghadapi pemeriksaan di persidangan
Terdakwa  didampingi oleh Tim Penasihat Hukum,
asarkan Surat Perintah dari Kaki umdam V/Brawijaya
nggal 12 Agustus 2010 dan Surat Kuasa dari Terdakwa
kepada Tim Penasihat Hukumnya tertanggal 5 April 2011,
atas nama:

1. Puji Susanto, S.H, MH, Kapten Chk Nrp.
11020017300377.
2. Nanang Cari dra Trisnianto, S.H, Sertu Nrp.
21040180940185.
Bahwa atas dakwaan tersebut, Terdakwa telah

mengerti dan tidak mengajukan eksepsi/keberatan.

Bahwa para Saksi dipersidangan menerangkan dibawah
sumpah sebagai berikut

SAKSI- 1 :

Nama lengkap : ARIS MUNANDAR

Pangkat, NRP : Ipda, 71010074

Jabatan : Kasubnit- Il Satreskrim

Kesatuan . Polrestabes Semarang

Tempat, tanggal Ilahir : Sragen, 17 Januari 1971
Jenis kelamin : Laki- laki
Kewarganegaraan Indonesia

Agama : Islam

Tempat tinggal . Jin. Pandana Merdeka Blok P 46 Kec.

Ngaliyan Kota Semarang

Keterangan Saksi- 1 dalam persidangan pada pokoknya
sebagai berikut

N
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1. Bahwa Saksi mengetahui pada tanggal 1 010
sekira pukul 15.45 di depan area parki ko* Roti
"Rumah Brownis” Jalan Setia Budi No. 02 &n yumanik
kota Semarang telah terjadi peristiwa ganiayaan

i
terhadap Briptu Erick Dwi Widyarto NR0315 Anggota
Sat PJR Ditlantas Polda Jateng mun“=waktu kejadian

Saksi tidak berada di tempat keja perkara (TKP).
2. Bahwa setelah  mengetahui al tersebut satuan
Satreskrim Polrestabes Sem elakukan Lidik kasus

82120315 Anggota Sat PJR ntas Polda Jateng sejak
tanggal 11 Juli 20101 tebah kejadian tersebut, dan
tindakan- tindakan dilakukan oleh petugas

Satreskrim Polresta arang adalah sebagai berikut

a. Membuyat ran Polisi
Qtingl dan melakukan olah TKP
@ mpulkan an melakukan pemeriksaan para

% ;2 Melakukan penyelidikan dan pencarian terhadap

penganiayaan terhadap Bri% rick Dwi Widyarto NRP

laku

e. Mengamankan 1(satu) buah Hand Phone beserta
SIM Card Nomor 081390122345, 1 (satu) Unip Sepeda
motor Roda Dua Yamaha Scorpio warna Putih Nopol AE
6969 EN dan 1 (buah) Helm warna putih milik Briptu
Dwi Widyarto.

f. Melakukan pengecekan terhadap telepon seluler
(HP) milik korban An. Briptu Erick Dwi Widyarto NRP
82120315 Anggota Sat PJR Ditlantas Polda Jateng HP
Nomor 081233146329, 081234413955 dan 081329341238
yang isi smsnya bersifat ancaman dan isi sms
tersebut adalah sebagai berikut

1) Nomor 081233146329 pada jam 14.55 isi sms

adalah : AKU DI TERMINAL BMK Pada jam 15.03
isi sms adalah : U DIMANA, TAK TGGU KM. JGN JD
PENGECUT.

2) Nomor 081234413955 pada jam 15.02 isi sms
adalah :AWAKMU DIENTENI BOJOKU NANG SMG, 0JO
MANGKIR AWAKMU.

3) Nomor 081329341238 pada jam 15.09 isi sms
adalah :
ERIK KM JGN MAIN-2 LG DGN MASKU, JGN PRNH
GAMINGGU ISTRI MASKU Pada jam 15.10 isi sms
adalah : ERIK KM DI TGGU DI BMK Pada jam
15.16 isi sms adalah :
ERIK AKU DIPERINGATIN JGN GAMINGGU ISTRI
MASKU, JGN SAMPAI MASALAH INI JADI MASALAHKU
JG, AKU CARI KAMU.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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g. Membuat Llaporan Kemajuan hasil
kasus penganiayaan yang dialaini oleh Erlck
Dwi Widyarto NRP 82120315 Anggota sa lantas

Polda Jateng. Q
3. Bahwa dari  hasil penyelidikan pengumpulan

keterangan dari para  Saksi etunjuk posisi
peristiwa penganiayaan tersebutdap ijelaskan, bahwa
pada tanggal 11 Juli 2010 fsekWwa pukul 15.40 Wib
Terdakwa dari depan Bifabi n Belajar Neutron

Banyumanik Semarang meman% iptu Erick Dwi Widyarto
a

(korban) dengan cara _mela kan tangan vyang sedang
berada di seberang jalan

I

4. Bahwa kemudia
motor Yamaha
mendatangi Terd
miliknya dide

ban dengan menumpang Sepeda
io warna putih  Nopol AE-6969-EN
an memarkir sepeda motor  Scorpio
ak sampah atau dekat pos jaga Toko

Roti Rum wnies, selanjutnya korban menghampiri
Terdakwa ekat bak sampah, setelah berbincang-
bincan dian terjadi percekcokan dan pada saat

cek t tersebut Terdakwa melakukan penusukan
d Q‘enggunakan senjata tajam ke tubuh dan kepala
hingga jatuh tertelungkup, kemudian Terdakwa

orang yang tidak dikenal meninggalkan TKP dengan
gunakan sepeda motor Honda Mega Pro warna hitam

pol tidak diketahui dengan kecepatan tinggi ke arah
Ungaran Kab. Semarang.

5. Bahwa akibat penganiayaan/penusukan kepada Briptu
Erick Dwi Widyarto mengalami luka tusuk pada atas
telinga kiri tembus ke otak Kkiri, batang otak, otak
kanan dan tembus tulang tengkorak kanan, pendarahan
pada pembuluh darah otak, Iluka tusuk pada punggung
kanan menembus organ dalam perut, memar pada mata Kiri
atas, memar pada pelipis sampai kepala bagian belakang,
selanjutnya pada pukul 15.55 Wib korban meninggal dunia
sewaktu dalam perjalanan di bawa ke RS Danu Broto
Banyumanik kota Semarang oleh petugas Polsek
Banyumanik Polrestabes Semarang.

6. Bahwa penyebab Terdakwa melakukan penganiayaan
terhadap korban karena merasa cemburu karena korban
masih  menjalin  hubungan dengan istri Terdakwa yang
bernama Sdri. Dian Tri Marwati yang dulu adalah mantan
pacar korban.

Atas keterangan Saksi tersebut, Terdakwa membenarkan

seluruhnya.

SAKSI-2 :

Nama lengkap b SUWARYADI

Pekerjaan : Juru Parkir Toko Roti Brawnies
Tempat, tanggal lahir : Semarang, 28 April 1972
Jenis kelamin : Laki- laki
Kewarganegaraan : Indonesia
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Agama : Islam
Tempat tinggal . Jin. Gaharu Timur dala . 247 RW
11  Kel. Srondol n erumnas

Banyumanik Kota Se g.
Keterangan Saksi- 2 dalam persid :Qda pokoknya

sebagai berikut

1. Bahwa Saksi tidak kenal 1@ erdakwa dan tidak

ada hubungan famili [/ keluar

2. Bahwa pada hari ini nggu tanggal 11 Juli 2010
sekira pukul 10.00 Wib ksi% dari rumah berangkat kerja
sebagai Juru parkir o Roti Rumah Brownies alamat
Jin. Setia Budi No Kec. Banyumanik Kota Semarang,
selanjutnya Saks elaksanakan aktifitas memarkirkan
kendaraannya di parkir Toko Roti Rumah Brownies.

3. Bahwa ian sekira pukul 15.40 Wib Saksi melihat
Terdakwa akai tas punggung warna hitam berdiri di
Bimbingan lajar Neutron yang letaknya disamping
seb ifi ~toko Brownies memanggil seseorang yang
ti si kenal (belakangan Saksi mengetahui bernama
g Erick Dwi Widyarto/Korban) dengan cara

aikan tangan, kemudian orang yang dipanggil

an) dengan mengendari sepeda motor Yamaha Scorpio

rna putih Nopol tidak tahu mendatangi Terdakwa yaitu

dengan cara sepeda motor Scorpio di parkir didekat bak

sampah atau dekat pos jaga Toko Brownies selanjutnya

menghampiri Terdakwa dan saling ngobrol/berbicara

tetapi Saksi tidak mendengar isi pembicaraan mereka

0 karena Saksi sedang fokus atau sibuk mengatur kendaraan

yang sedang keluar masuk di area parkir Toko Ropti
Rumah Brownies.

: 4. Bahwa pada pukul 15.45 Wib pada saat Saksi sedang
sibuk sebagai tukang parkir, tiba-tiba Saksi melihat
Terdakwa dengan mengendarai Sepeda motor Honda Mega
Pro warna Hitam Nopol tidak tahu berboncengan dengan
seorang vyang tidak kenal dengan kecepatan tinngi
melarikan diri meninggalkan TKP menuju ke arah Ungaran
Kab. Semarang, dan setelah Saksi selesai mengatur
kendaraan yang parkir di Toko Roti Rumah Brownies Saksi
melihat korban jatuh tertelungkup disamping sepeda
motor Yamaha Scorpio warna putih  miliknya yang
diparkir di samping pos jaga Toko Roti Rumah Brownies.

5. Bahwa kemudian Saksi berlari melaporkan kepada
Bapak Arif ( Pemilik  Toko Roti Rumah Brownies),
selanjutnya Saksi dan Bapak Arif melihat keadaan korban
yang sudah berlumuran darah dalam keadaan tidak
sadarkan diri, kemudian Bapak Arif menghubungi Bapak
Joko Pitono anggota Satreskrim Polsek Banyumanik namun
tidak bisa dihubungi sehingga Bapak Arif menyuruh Saksi
pergi ke Polsek Banyumanik dengan sepeda motor untuk
melaporkan kejadian ada orang pingsan berlumuran darah
di depan area parkir Toko Roti Brownies.
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6. Bahwa setelah Saksi melaporkan kejadia
atas, kemudian Saksi bersama anggota Pols manik
pergi ke TKP dengan menggunakan mobil Kij roli

setiba di TKP Saksi melihat sudah b k Norang yang
sedang melihat korban, kemudian korbﬁibawa ke RS
Danu Broto Banyumanik Kota Semarangeole tugas Polsek
Banyumanik Semarang sedangkan Saksig” kembali melakukan
aktivitas bekerja sebagai jur arki di area parkir
Toko Roti Rumah Brownies.

7. Bahwa Saksi mengenali yang ada di dalam foto

dari penyidik vyaitu foto ?ﬁ Hendri Siswo Rubianto
anggota Yonkav- 3/Tan dany V/Brawijaya, dimana waktu

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indgﬁ&;
r ut

kejadian tersebut Sak lihat orang yang ada di foto
tersebut orang a enemui dan berbincang- bincang
dengan korban an diduga pelaku yang melakukan
penganiayaan/ _p an terhadap korban.

Atas keteQa Saksi tersebut, Terdakwa membenarkan

seluruhn
Sakq~
ngkap : SAPTA DIDIT NUGROHO
epfaan :  Wiraswasta
at, tanggal lahir : Samarinda, 06 April 1076

nis kelamin : Laki- laki

Kewarganegaraan : Indonesia

Agama : Islam

Tempat tinggal . JIin. Tusam dalam Blok M No. 05 Kel.

Pedalangan Kec. Banyumanik Kota

0 Semarang

Keterangan Saksi- 3 dalam persidangan pada pokoknya

sebagai berikut :

1. Bahwa pada hari ini Minggu tanggal 11 Juli 2010
sekira pukul 13.00 Wib sewaktu Saksi sedang berada di
rumah Briptu Erick Dwi Widyarto (korban) sebagai teman
baik Saksi SMS Saksi menanyakan posisi Saksi berada
dimana, kemudian Saksi menjawab SMS korban " Saya
berada di rumah” selanjutnya pada pukul 14.45 Wib
korban datang kerumah Saksi dengan keperluan meini njam
HP Saksi karena HP milik korban sedang rusak disebabkan
kehujanan.

2. Bahwa pada saat korban memasang Sim Card selang
beberapa detik ada nada SMS masuk dan nada panggilan
yang mana Saksi tidak tahu dari siapa tetapi Saksi
mendengar percakapannya kalau korban sudah dituMinggu
di terminal Banyumanik, setelah korban selesai
berbicara menerima telepon korban bercerita akan ribut
dengan sesorang, kemudian Saksi menanyakan " Mau ribut
dengan siapa, apa dengan sesama aparat”, lalu korban
menjawab “lya, ini aparat”.

3. Bahwa setelah korban ngobrol- ngobrol dengan Saksi
selama 5 (lima) menit kemudian korban paini t mau pergi
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namun tidak memberitahu kemana korban pergj
korban pergi Saksi kembali beraktifitas di

4. Bahwa pada tanggal 19 Maret 2010 sekiga Wukul 17.00
Wib pada saat Saksi. Bapak Saksi, dann berada di
dalam mobil Suzuki Futura sedang lam jalanan dari
Semarang menuju Nganjuk Jawa Ti korban bercerita
bahwa dirinya sering diteror mi dari Sdri.
Dian  Tri Marwati (Saksi- 5) berdinas sebagai
Anggota TNI- AD di Yonkav- 3/ alang Jawa Timur yang
mana terornya berbentuk n telepon yang intinya
dari bunyi teror tersel;?\adalah menantang untuk
berkelahi tetapi korbam, ti@ak pernah mau menanggapi
teror tersebut.

lah

5. Bahwa pada ri ini  Minggu tanggal 11 Juli 2010

sekira pukul ib Saksi ditelepon oleh temannya
yang bernama Danung untuk memberitahukan bahwa
korban b Rumah Sakit Banyumanik UGD, kemudian
Saksi ab bahwa korban sekitar pukul 15.00 Wib
datang ke ah Saksi dan mengatakan kalau mau ribut

den orang, kemudian setelah selesai menerima
ari Sdr. Danung, Saksi langsung mengecek ke RS
a oto Banyumanik di ruang UGD dan pada saat itu

sudah dalam keadaan meninggal dunia.

as keterangan Saksi tersebut, Terdakwa membenarkan

seluruhnya.
N I E Saksi- 4 :

0 Nama lengkap : ADI PURNOMO SUTANTO
Pekerjaan : Wiraswasta
Tempat/tanggal lahir : Semarang, 1 Mei 1980
Jenis kelamin : Laki- laki
Kewarganegaraan : Indonesia
Agama : Islam
Tempat tinggal : Kanal Sari Timur-1 RT

01 RW 14 Kel. Rejosari Kec. Semarang
Timur Kota Semarang

Keterangan Saksi- 4 dalam persidangan pada pokoknya
sebagai berikut

1. Bahwa Saksi kenal dengan Briptu Erick  Dwi
Widiyarto anggota Sat PJR Dilantas Polda Jateng sejak
tahun 2007 pada saat sama-sama menjadi anggota Club
Motor Yamaha Scorpio Semarang, setelah kenal kemudian
hubungan Saksi dengan korban sangat akrab.

2. Bahwa pada hari ini Minggu tanggal 11 Juli 2010
sekira  pukul 17.45 Wib pada saat Saksi  dalam
perjalanan pulang ke rumah ditelepon oleh rekan Saksi
satu club motor Scorpio Semarang yang bernama Sdr.
Danung memberitahukan bahwa Briptu Erick Dwi Widiyarto
(korban) telah meninggal dunia dan sedang di RS. Danu
Broto Banyumanik Semarang.

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 33



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indgﬂ&;

putusan.mahkamahagung.go.id

3. Bahwa kemudian Saksi lansung pergi
Broto Banyumanik Semarang untuk memastik
Briptu Erick Dwi Widiyarto meninggal i ebagaimana
informasi dari Sdr. Danung tersebutGmun setelah
Saksi sampai di RS. Danu Broto an nik Semarang
jenazah Briptu Erick Dwi Widiyar lah dibawa ke RS.
Bhayangkara Polda Jateng, dan ks endapat informasi

dari security RS. Danu Broto [Ban anik Semarang Bahwa
Briptu Erick Dwi Widiyart inggal dunia akibat
mengalami  luka tusuk ben jam pada bagian belakang
bawah telinga kiri karepa %Iahi.

4. Bahwa pada hari tanggal 12 Juli 2010 sekira
pukul 11.30 Wib mendatangi pemakaman Briptu
Erick Dwi Widiyanto ¥di TPU Desa Balerejo Kab. Madiun,
kemudian Saksi mu dengan pihak keluarga Briptu
Erick Dwi Wi dan meceritakan kepada Saksi bahwa
aan yang mengakibatkan meninggal dunia

pelaku pe i

2 (dua) g dan diduga dilakukan oleh Pratu Hendri
Siswo %\ (Terdakwa) anggota Yonkav- 3/Tank Kodam V
Brawy Suami Sdri. Dian Tri Marwati mantan pacar
B '@ick Dwi Widiyarto).

ahwa pada bulan Pebruari 2009 Briptu Erick Dwi
yarto curhat kepada Saksi bahwa Briptu Erick Dwi

idiyarto sering mendapat teror melalui SMS bernada
% ancaman dari seseorang yang tidak dikenal Briptu Erick

Dwi  Widiyarto dan diperkirakan yang mengirim SMS
tersebut adalah Suami Sdri Dian Tri Marwati mantan
pacar Briptu Erick Dwi Widiyarto yang beralamat di
Madiun, kemudian Briptu Erick Dwi Widiyarto melakukan
penyelidikan dengan cara bertanya kepada Sdri. Dian Tri
Marwati (Saksi- 5) dan ternyata benar informasi dari

% Saksi- 5 menyatakan bahwa yang sering mengirim SMS
bernada ancaman tersebut adalah Terdakwa.

6. Bahwa pada bulan Pebruari 2010 s/d Maret 2010
Briptu Erick Dwi Widiyarto bercerita kepada Saksi telah
mendapat telepon  dari Terdakwa menanyakan apakah
istrinya  (Saksi- 5) sebelum menikah dengan Terdakwa
sewaktu berpacaran dengan Briptu Erick Dwi Widiyarto
pernah melakukan hubungan layaknya suami istri,
kemudian oleh Briptu Erick Dwi Widiyarto dijawab bahwa
selama  berpacaran dengan Saksi- 5 mereka pernah
berhubungan layaknya suami istri.

7. Bahwa pada bulan Juni 2010 Briptu Erick Dwi
Widiyarto bercerita kembali kepada Saksi bahwa Briptu
Erick Dwi Widiyarto telah mendapat SMS lagi dari
seseorang yang mengatasnamakan ibu dari Saksi- 5 yang
isinya menanyakan apakah Briptu Erick Dwi Widiyarto
adalah orang pertama kali melakukan hubungan layaknya
suami istri  dengan Saksi- 5, namun Briptu Erick Dwi
Widiyarto tidak menjawab SMS tersebut karena tidak
mengetahui asal pengirim SMS tersebut.

8. Bahwa Saksi mendengar cerita- cerita dari Briptu
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Erick Dwi Widiyarto tersebut diatas, me
yang melakukan menganiayaan terhadap Brip
Widiyarto hingga meninggal dunia adalah

Dian Tri Mawarti yang bernama Hendri is
(Terdakwa).

Atas keterangan Saksi tersebut, €Tegtdakwa membenarkan
seluruhnya.

Menimbang Bahwa para  Saksi su ipanggil berdasarkan
ketentuan  Undang- undang, amun sampai  waktu  yang
ditentukan para Saksi ters tidak dapat hadir tanpa
alasan yang sah dan itury sudah tidak sanggup lagi
untuk menghadirkannya, karenanya dengan berpedoman
pada pasal 155 Und dang Nomor 31 Tahun 1997, maka
keterangan Saksi alam Berita Acara Permulaan yang
disertai dengan ta Acara Pengambilan Sumpah dan
atas persetu Terdakwa tidak keberatan untuk

dibacakanQa i berikut:

Saksi-g

N Q?kap : DIAN TRl MARWATI
ekerjaan : Ibu Rumah Tangga

,tanggal lahir : Madiun, 12 Nopember 1982
s kelamin : Perempuan

warganegaraan Indonesia
Agama : Islam
Tempat tinggal : Asrama Yonkav- 3/Tank
Kodam V/Brawijaya Desa Randuagung
0~| Kec. Singosari Kab. Malang.
: 1. Bahwa pada Tahun 2006 bertempat di Desa Balerejo
Kec. Balerejo Kab. Madiun Saksi berkenalan dengan
Briptu Erick Dwi Widyarto anggota Sat PJR Ditlantas
Polda Jateng pada waktu masih berpangkat Bripda dan
bertugas di Ditsamapta Polda Jateng, setelah perkenalan
tersebut Saksi menjalin hubungan pacaran dengan Bripda
Erick Dwi Widyarto sampai dengan bulan Juli 2008, akan
tetapi pada bulan Juli 2008 Saksi memutuskan hubungan

pacaran dengan Briptu Erick Dwi Widyarto karena yang
bersangkutan yang menetap di Semarang sulit dihubungi

hwa
Dwi
Sdri.
Rubianto

Keterangan Saksi- 5 dalam persidangan pada pokoknya
sebagai berikut

dan tidak pernah menepati janjinya untuk menikahi
Saksi.
2. Bahwa Saksi mengaku pada saat berpacaran pernah

melakukan hubungan intim (persetubuhan) dengan Briptu
Erick Dwi Widyarto atas dasar suka sama suka sebanyak 4

(empat) kali yang dilakukan dirumah kontrakan Briptu
Erick Dwi Widyarto di Semarang alasan Saksi bersedia
melakukan hubungan intim tersebut karena yang
bersangkutan berjanji akan  menikahi Saksi namun

kenyataannya Briptu Erick Dwi Widyarto tidak pernah
menepati janjinya untuk menikahi Saksi sehingga bulan
Juli 2008 Saksi memutuskan hubungan pacaran dengan
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Briptu Erick Dwi Widyarto. %

3. Bahwa pada bulan September 2008 ber&%idepan
STPP Kel. Bedali Kec. Lawang Kab. MalagrgyseWaktu Saksi
sedang mencari lokasi untuk ujian CPtan Provinsi
Jatim yang akan di laksankan di OR Arok, Saksi
berkenalan dengan Terdakwa, setel erkenalan tersebut
dilanjutkan dengan hubungan p an selama Saksi

berpacaran dengan Terdakwa perfhah dua) kali mendapat
SMS dari Briptu Erick Dwi ' 0 Yyang berdoini sili

di Semarang menanyakan kabY\ Si.
4. Bahwa pada tan 260 Juli 2009 Saksi menikah

dengan Terdakwa secar h/dinas dirumah orang tuanya
yang bernama lbu pidti alamat Desa Balerejo Kec.
Balerejo Kab. Madiun¥yang menikahkan adalah petugas KUA
nikah untuk sementara waktu Saksi
ang tua Saksi, sedangkan Terdakwa

Balerejo, setela
tinggal bers
tinggal dj rama Yonkav- 3 Tank Kodam V/Brawijaya Desa
Randu Ag ec. Singosari Kab. Malang.
5. »Bpada tanggal 29 Juli 2009 setelah 3 (tiga)
h @bi menikah dengan Terdakwa di rumah orangtua
i yelah memberikan pengakuan kepada Terdakwa bahwa
u Saksi menjalin hubungan pacaran dengan Briptu
Dwi Widyarto pernah melakukan hubungan intim

ersetubuhan) namun belum selesai Saksi bicara
Terdakwa langsung mengatakan “Tidak usah kamu
‘ lanjutkan, saya sudah mengetahui semua”, kemudian Saksi

menanyakan kepada Terdakwa “Tahu dari mana ?”", dan
dijawab oleh Terdakwa “saya tahu sendiri dari mantan

& pacarkamu, sudah tidak usah dibahas lagi , Ilupakan

saja, saya sudah memaafkan kamu kalau saya tidak serius
dengan kamu tidak mungkiri saya akan menikahi kamu,
mari kita bina rumah tangga yang baik *“.

6. Bahwa pada awal bulan Agustus 2009 Briptu Erick
Dwi Widyarto datang kerumah orang tua Saksi untuk
silahturahmi dan mengucapkan selamat atas pernikahan
Saksi dengan Terdakwa dan setelah itu Briptu Erick Dwi
Widyarto pamit pulang, kemudian beberapa hari setelah
kedatangan Briptu Erick Dwi Widyarto yang pertama
tersebut masih bulan Agustus 2009 sekira pukul 10.00
Wib Briptu Erick Dwi Widyarto datang lagi

menemui Saksi dan waktu itu Saksi dirumah sendiri,
kemudian Briptu Erick Dwi Widyarto Dbercerita dan
mengingatkan Saksi sewaktu pacaran pernah melakukan
hubungan intim (persetubuhan) dengan Briptu Erick Dwi
Widyarto namun Saksi merasa tersinggung dan mengusir
Briptu Erick Dwi Widyarto namun Briptu Erick Dwi
Widyarto menenangkan Saksi dan ini nta maaf, setelah
Saksi duduk dengan tenang tiba- tiba Briptu Erick Dwi
Widyarto mengunci pintu rumah Saksi lalu menarik
tangan Saksi di bawa masuk kekamar depan dekat ruang
tamu dan memaksa Saksi untuk melakukan persetubuhan
sambil mengancam agar Saksi tidak melaporkan kepada
Terdakwa  (suami Saksi), kalau Saksi melaporkan
kejadian ini akan merusak rumah tangga Saksi dengan
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berbagai macam.

7. Bahwa setelah Saksi diperkorsa oleh Br« ck Dwi
Widyarto saat itu juga  Saksi menetepo Terdakwa
menceritakan semua kejadian yang 'impa Saksi,
mendengar keterangan dari Saksi gTerdakwa marah dan
menyuruh Saksi pindah ke Asram @av— 3 Tank Kodam

V/Brawijaya.

8. Bahwa pada bulan Apr Briptu Erick  Dwi
Widyarto Briptu Erick i idyarto masih kirim SMS
kepada Saksi sehingga T% sebagai suami Saksi
marah kemudian Terdak nelepon Briptu Erick Dwi
Widyarto dengan mel sar suara HP agar Saksi
mendengar pembicasa rdakwa dengan Briptu Erick Dwi
Widyarto, Terda enanyakan bagaimana tanggung jawab
Briptu Erick arto seandainya pada saat pacaran
persetubuhan ilakukan dengan Saksi mengakibatkan
hamil  lal riptu Erick Dwi Widyarto menjawab banyak

cara unt engugurkan dan tidak hanya istri kamu saja
peremp@ g sudah diperawani karena Saksi perempuan
keti sudah diperawani oleh Briptu Erick Dwi
W'%' mendengar jawaban tersebut Terdakwa marah

utup telepon.

. Bahwa pada tanggal 11 Juli 2010 sekira pukul 21.00
Wib Terdakwa sebagai suami Saksi pulang dari Semarang
kerumah orang tua Saksi (lbu Wijiati) di Madiun setelah
?\ sampai dirumah orang tua Saksi, Terdakwa bercerita

kepada Saksi bahwa sekira pukul 15.45 Wib di dekat
Terminal Bus Banyumanik Kota Semarang Terdakwa telah
berkelahi dan menusuk Briptu Erick Dwi Widiyarto,
setelah mendengar keterangan dari Terdakwa tersebut
Saksi  kaget lalu menangis dan kemudian  Saksi
menenangkan Terdakwa agar iistirahat duiu.

10. Bahwa Saksi mengetahui dari pengakuann Terdakwa
bahwa penganiayaan/penusukan terhadap Briptu Erick Dwi
Widiyarto dilakukan oleh Terdakwa sendiri tetapi pada
saat berangkat dari Ma Grup-Il  Kopassus kartosuro
Surakarta menuju Semarang untuk menemui Briptu Erick
Dwi Widiyarto Terdakwa diantar oleh adik kandungnya
yang bernama Sertu Ainu rofiqg  Wibowo Ba Grup-II
Kopasuus TNI AD (Saksi- 7) dengan menggunakan SEPEDA
MOTOR Honda Mega Pro warna Hitam Nopol tidak tahu
milik Terdakwa karena Terdakwa tidak hapal jalan menuju
Semarang sehingga Saksi- 7 sebagai petunjuk jalan.

11. Bahwa pada tanggal 11 Juli 2010 sekira pukul 15.00
Wib, Terdakwa melakukan penganiayaan terhadap Briptu
Erick Dwi Widyarto, Terdakwa berulang kali menghubungi
Briptu Erick Dwi Widyarto dengan cara SMS dan
menelepon namun tidak pernah dijawab oleh Briptu Erick
Dwi Widyarto, kemudian Terdakwa menyuruh Saksi untuk
menghubungi  Briptu Erick Dwi Widyarto melalui SMS
dengan maksud dan tujuan untuk memberitahukan bahwa
Briptu Erick Dwi Widyarto sudah dituMinggu oleh
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Terdakwa di Terminal Banyumanik Semarang,

dengan menggunakan telephone seluler miki Jenls

Nokia type 3315 warna biru Saksi telah i SMS ke
D

Telepon Selluler (Hand Phone ) milik II t Erick Dwi
N

Widyarto Nomor lupa yang isinya ah . “KAMU
DITUMINGGU SUAMI KU DI TERMINAL ANIK “,  namun
SMS yang dikirim oleh Saksi tersebut tidak
dijawab/dibalas oleh Briptu Eri idyarto

12. Bahwa kemudian tanggal Ii 2010 sekira pukul

03.00 Wib Terdakwa meng ulang Saksi pulang ke
Asrama Yonkav- 3/Tank, _sel nya Saksi bersama ibu

Saksi pergi ke Ter al Arjosari Malang dengan
menggunakan bus seda Terdakwa mengedarai sepeda
motor  sendirian ertemu  kembali di  Terminal

Arjosari Malangll Q
Bahwa mendengar  dari Lettu Inf Angga

Nurdlana onkav 3/Tank Kodam V/Brawijaya bahwa
Briptu Dwi  Widiyarto telah meninggal dunia
setelag\ ya dan ditusuk dengan pisau lipat oleh
mun apakah korban meninggal dunia ditempat

Ter
@hatau meninggal di rumah sakit Saksi tidak

keterangan Saksi tersebut, Terdakwa membenarkan
E luruhnya.
?\ Saksi- 6:
& - Nama lengkap : SUYONO, S.H.
Pangkat, NRP . Aipda, 65070798

Jabatan : Kasubnit Kamsa Satbinmas

Kesatuan . Polrestabes Semarang

Tempat/tanggal lahir : Jepara, 6 Juli 1965

Jenis kelamin : Laki- laki

Kewarganegaraan : Indonesia

Agama : Islam

Tempat tinggal : Jin. Gatot Subroto
Kav 329 Kel. Babankerep Kec.

Ngaliyan Kota Semarang.

Keterangan Saksi- 6 dalam persidangan pada pokoknya
sebagai berikut

1. Bahwa pada hari ini Minggu tanggal 11 Juli 2010
Saksi pernah mendatangi Tempat Kejadian Perkara tindak
pidana penganiayaan/penusukan yang mengakibatkan
Briptu Erick Dwi Widyarto NRP 82120315 Anggota Sat PJR
Ditlantas Polda Jateng meninggal dunia yang terjadi
pada tanggal 11 Juli 2010 sekira pukul 15.45 Wib
didepan area parkir Toko Roti Rumah Brownies alamat
Jin. Setia Budi No 02 Kec. Banyumanik Kota Semarang,
dan personel Unit Olah TKP  Team-| Satreskrim
Polrestabes Semarang juga mendatangi Tempat Kejadian
Perkara tindak pidana penganiayaan/penusukan tersebut.
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2. Bahwa dasarnya Unit Olah TKP Team-I atge
Polrestabes Semarang mendatangi  TKP ti idana
penganiayaan/penusukan yang mengakibatka ri Erick

Dwi Widyarto NRP 82120315 Anggota P Ditlantas
epe

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indgﬁ&;
im

Polda Jateng meninggal dunia adalah se perini ntaan
dari Kepala Sentra Pelayanan K ian Polsek
Banyumanik Polrestabes Semarang el@dlui  Kepala Sentra
Pelayanan Kepolisian Polrestabegf Sel ng

3. Bahwa langkah- langkah indakan Unit Olah TKP
Team-1  Satreskrim Polrest Semarang yang dipimpin
oleh Aiptu Ngadiyono se% berada di TKP tindak
pidana penganiayaan/pefysukan yang mengaki batkan
Briptu Erick Dwi Widy NRP 82120315 Anggota Sat PJR
Ditlantas Polda meninggal dunia yang yang
terjadi pada tanggalf 11 Juli 2010 sekira pukul 15.45

Wib bertempa n area parkir Toko Roti “Rumah
Brownis” ala n.Setia Budi No 02 Kec.Banyumanik

Kota Sema rsebut adalah mendatangi dan mengadakan
pemeriks i TKP, menilai situasi di TKP, menutup TKP
dengan4, POl Line, melakukan  pemotretan di  TKP,

men ang bukti, mencatat keterangan para Saksi,
m korban ke RS. Bhayangkara Semarang Polda
t untuk diini ntakan Visum et Repertum

N "Bahwa hasil pemerikasaan Petugas Unit Olah TKP
am-1 Satreskrim Polrestabes Semarang yang dipimpin
oleh Aiptu Ngadiyono NRP.59100768 Katim-1 Unit Olah TKP
Satreskrim Polrestabes Semarang, kejadian diketahui
pada hari ini Minggu tanggal 11 Juli 2010 sekira pukul
15.45 Wib dan pada saat tiba di TKP, keadaan TKP sudah
berubah, korban sudah dilarikan ke RS. Danu Broto
Banyumanik  Semarang dan dinyatakan sudah meninggal
dunia, kemudian korban dibaringkan diatas Dipan Pasien
di ruang UGD RS. Danu Broto Banyumanik Semarang, dengan
posisi terlentang membujur ke arah barat ditutup dengan
kain selimut lorek dan kain putih, korban mengenakan
kaos warna biru, celana panjang warna abu-abu dan
setelah dilakukan pemeriksaan terlihat dari luar pada
bagian belakang telinga kiri Iluka bekas tusukan keadaan
sudah dijahit, pada bagian pelipis kiri memar dan pada
bagian lempeng sebelah kanan Iluku tusuk serta pada
bagian hidung korban mengeluarkan darah dan selanjutnya
korban di pindah ke RS. Bhayangkara Semarang Polda
Jateng guna dilakukan Visum et Repertum

5. Bahwa hasil pemeriksaan para Saksi yang berada
disekitar TKP yaitu Saksi- 2 (Sdr. Suwaryadi) dan Saksi-
3 (Sdr. Sapta Didit Nugraha) didapat keterangan bahwa
pada hari ini Minggu tanggal 11 Juli 2010 sekira pukul
15.45 Wib, kedua Saksi mengetahui adanya peristiwa
seorang laki- laki meninggal dunia akibat penganiayaan
dan Saksi- 2 sebelumnya melihat antara Korban dan Pelaku
bertemu di depan Toko Roti Rumah Brownis tepatnya
disebelah Pos Satpam dan saling berbincari g, Saksi- 2
masuk ke dalam Toko Roti Rumah Brownis dan pada saat
Saksi- 2i keluar, Saksi- 2 melihat Korban sudah dalam
keadaan tengkurap disebelah trotoar dan saat itu juga
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Pelaku dengan mengendarai Sepeda motor Hon ga’ Pro

warna hitam Nopol tidak diketahui berbon engan
&i
ara

orang vyang tidak dikenal kecepatan ti ergegas
meninggalkan TKP menuju arah Selatan (Ureg dan dari
Saksi- 3 menjelaskan sebelum kejadian tu berada di

rumahnya telah didatangi oleh korban Aws” Briptu Erick

Dwi Widyarto dengan maksud meini j Hand Phone dan
korban sempat menyampaikan bj ang ada masalah
dengan orang blalu ngan (samafsa anggota) , kemudian

sekira pukul 16.00 Wib Sak§j
korban An. Briptu Erick
UGD RS. Danu Broto Banyumal emarang, kemudian Saksi-
3 menuju ruang UGD RS.NDan® Broto Banyumanik Semarang
ternyata  korban  Bri Erick Dwi  Widyarto telah
meninggal dunia

endengar kabar bahwa
arto sekarang berada di

6. Bahwa hasi
Saksi di TKP,

eriksaan di TKP, keterangan para
a barang bukti yang ditemukan di TKP
iksaan terhadap tubuh korban An. Briptu

dan hasil

Erick idyarto dapat ditarik kesimpulan korban

Briptu , EN Dwi  Widyarto meninggal dunia akibat
¥)

penQ: berat/penusukan.
terangan Saksi tersebut, Terdakwa membenarkan
nya.
ksi- 7:
i > Nama lengkap : AINU ROFIQ WIBOWO
Pekerjaan : Sertu, 21040166270585
Jabatan : Wadanru 2 Ton 2 Ki 3 Yon 22
Kesatuan . Grup 2 Kopassus
Tempat/tanggal lahir : Malang, 24 Mei 1985
Jenis kelamin : Laki- laki
Kewarganegaraan Indonesia
Agama : Islam
Tempat tinggal : Asrama Grup 2

Kopassus JI. Nuri No0.97 RT 01 RW 14
Kel. Pucari gan Kec. Kartasura Kab.
Sukoharjo.

Keterangan Saksi- 7 dalam persidangan pada pokoknya
sebagai berikut

1. Bahwa Saksi kenal dan ada hubungan keluarga atau
famili dengan Terdakwa karena Terdakwa adalah “kaki ak
kandungnya.

2. Bahwa pada hari ini Minggu tanggal 11 Juli 2010
sekira pukul 05.30 Wib Terdakwa menghubungi Saksi dari
Madiun melalui Hand Phone menyampaikan mau datang
kerumah kontrakan Saksi di Kartosuro, selanjutnya Saksi
mengatakan kepada Terdakwa *“ Kesini saja “, lalu
Terdakwa meminta Saksi memberitahukan alamat rumah
kontrakan Saksi dengan menyuruh Saksi mengirim SMS.

3. Bahwa pada saat Saksi sedang mengantar belanja
istri di Pasar Kartosuro Terdakwa menelepon Saksi,
namun tidak sempat diangkat oleh Saksi karena
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Handphonnya ditaruh dibawah jok sepeda moto ian
dalam perjalanan pulang dari pasar Kart enuju
kerumah kontrakannya  di Kartosuro i erhenti

dan

phone milik
dakwa karena
Saksi dan istri
rtosuro.

didepan  Koperasi Grup-2 Kopassus aRt o
selanjutnya menelephone  balik ke @
Terdakwa, namun tidak ada jawaban gari

telephone tidak diangkat selanjut
Saksi pulang kerumah kontrakann

4. Bahwa Pada pukul 08.3 etika Saksi berada
dirumah kontrakannya di uro, Saksi ditelephone
oleh Terdakwa yang mnya%&an bahwa dirinya sudah
sampai didepan
Ksatrian Slamet

tepatnya didepan Jaga Satri
Grup-2 Kopassus Kartosuro,
kemudian Saksi ne Terdakwa untuk balik arah
dan bertemu Kolam renang Grup-2 Kopassus
Kartosuro, sete ertemu kemudian Terdakwa diajak

5. Bah ampainya dirumah kontrakan Saksi, Terdakwa
ngobroi@ | dengan Saksi diruang tamu, kemudian
Ter minta tolong kepada Saksi untuk diantar ke
M %- 2/Tank Kodam IV/Diponegoro di Ambarawa untuk
j@lan-Nalan.

Bahwa kemudian pada pukul 13.00 Wib Saksi dengan
embawa tas punggung warna hitam milik  Terdakwa pergi

ke Ambarawa membonceng Terdakwa dengan  SEPEDA MOTOR
Honda Mega Pro warna hitam Nopol tidak tahu milik

Terdakwa  dengan route Kartosuro- Boyolali- Salatiga-
~| Pertigaan Bawen belok Kkiri menuju Ambarawa.

7. Bahwa sewaktu dalam perjalanan menuju Ambarawa

tepatnya dijalan raya yang kanan kirinya banyak
terdapat pohon kopi tiba- tiba Sepeda motor Honda Mega
Pro Nopol tidak tahu warna hitam yang dikendarai oleh
Terdakwa  mengalami macet /rusak sehingga Saksi dan
Terdakwa berhenti selanjutnya  Terdakwa memperbaiki

sepeda motor tersebut, sedangkan Saksi mencari tempat
berteduh, setelah selesai memperbaiki sepeda motornya
kemudian Terdakwa mengajak Saksi untuk melanjutkan
perjalanan menuju ke Ambarawa, sesampainya di pertigaan
jalan raya patung tank Ambarawa, Saksi menunjukkan
kepada Tersagka kalau belok kiri adalah menuju Ma
Yonkav- 2 Tank Ambarawa, selanjutnya Terdakwa menanyakan

jalan menuju ke Semarang, lalu dijawab oleh Saksi *
Jalan menuju Semarang adalah lurus dari tempat yang ada
patung mobil tabrakan tadi “, setelah itu Terdakwa

mengajak Saksi pergi ke Semarang.

8. Setelah sampai di depan Asrama Eks Brigif- 5
Banyumanik Kota Semarang JIn. Raya Setia Budi Kec.
Banyumanik Kota Semarang tepatnya di depan sebuah
warung rokok dekat pangkalan Taxi New Atlas Banyumanik
Semarang, Terdakwa berhenti lalu memarkirkan sepeda
motornya di trotoar dekat Terminal Banyumanik Kota
Semarang, kemudian Saksi turun dari sepeda motor lalu
duduk dibawah pohon menghadap arah menuju Terminal
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Banyumanik Kota Semarang dan Tas punggung r am
milik Terdakwa diletakkan diatas jok s% otor,
sedangkan Terdakwa berdiri  dibelakang m Saksi
duduk, pada waktu Saksi sedang u tiba- tiba
Terdakwa mendatangi Saksi untuk meini@n Hand Phone
milik Saksi jenis Nokia Type RH-105 | 1208 warna
hitam karena Hand Phone milik akwa bateraynya

lemah, setelah Saksi menyerahk Phone nya kepada
Terdakwa, selanjutnya Terdakwdl kembpali ketempat semula,
sedangkan Saksi melanjutkanN\stirahat dan beberapa
saat kemudian Terdakwa mel nkan Saksi dan mengajak
mencari makan.

9. Bahwa selanjutn
rumah makan Padang

si  dan Terdakwa menuju ke

alang Banyumanik Kota Semarang

yang terletak di fsebgrang jalan di depan warung rokok

dekat pangkalan New Atlas Banyumanik Semarang

tersebut , se memesan dan membayar pesanan makanan

di  warun i Padang Singgalang Banyumanik Kota
r

Semarang sebut selanjutnya Terdakwa  mengatakan
kepadaﬁl “Aku metu disik“ (yang artinya “saya
)

kelu , selanjutnya Terdakwa keluar dari rumah
m ang Singgalang Banyumanik Kota Semarang dengan

epbala tas punggung warna hitam ini liknya, sedangkan
Sj tetap berada didalam rumah makan padang
galang Banyumanik Kota Semarang untuk melanjutkan
akan.

10. Bahwa setelah Saksi menuMinggu  beberapa lama

ternyata Terdakwa belum kembali sehingga Saksi menyuruh
~| pelayan rumah makan padang Singgalang Banyumanik Kota

Semarang untuk membungkus nasi padang pesanan Terdakwa

kemudian dititipkan kepada pelayan tersebut,
selanjutnya Saksi mengambil kunci sepeda motor Honda
Mega Pro milik Terdakwa yang ditaruh diatas meja makan

tempat Saksi duduk, lalu Saksi berdiri didepan rumah
makan padang Singgalang Banyumanik Kota Semarang sambil
melihat- lihat keberadaan Terdakwa, namun Saksi tidak
melihat Terdakwa disekitar rumah makan padang
Singgalang Bayumanik Kota Semarang tersebut, kemudian
Saksi duduk didekat Sepeda motor Honda Mega Pro milik
Terdakwa vyang diparkir didekat rumah makan padang
Singgalang Kota Semarang dan berapa saat kemudian
Terdakwa mendatangi Saksi dan meminta kunci Sepeda
motor Honda Mega Pro miliknya selanjutnya menyuruh
Saksi untuk membawa tas punggung warna hitam miliknya
dan mengajak Saksi pulang ke Solo.

11. Bahwa pada saat perjalanan pulang ke Solo Saksi
dan Terdakwa sempat berhenti sebentar untuk memakai jas
hujan, setelah memakai jas hujan selanjutnya Mereka
melanjutkan perjalanan menuju rumah kontrakan Saksi
di Desa Sambon Kec. Kartosuro Kab. Sokoharjo tetapi
sebelum sampai dirumah kontrakan Saksi tepatnya didepan
Gereja  Sambon Kec. Kartosuro Kab. Sokoharjo, Terdakwa
menghentikan sepeda motornya kemudian menurunkan Saksi
dan mengembalikan Hand Phone yang dipinjam sewaktu
berada di Terminal Banyumanik Kota Semarang. Kemudian
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Terdakwa melanjutkan perjalanan pulang ke Ja
rumah istrinya sedangkan Saksi pul rumah
kontrakannya.

12. Bahwa pada pukul 21.30 Wib Saksi hubungi Hand
Phone  Terdakwa tetapi Hand Phoney m Saksi yang
pernah dipinjam oleh Terdakwa ardnya tidak ada,
selanjutnya Saksi meini njam g8§im milik istrinya

lalu Saksi menghubungi Térdakwa namuni pada saat
Saksi menghubungi Handphne kwa ternyata tidak

Direktori Putusan Mahk&mah Agung Republik Indgﬂ&;
i ke

Terdakwa pada saat akwa meini njam Hand Phone
jenis Nokia Type Model 1208 warna hitam milik

aktif. v

13. Bahwa Saksi tidak Ehu siapa yang dihubungi oleh
Saksi tersebut | I

14. Bahwa SY'\ tidak mengetahui kegiatan yang

dilakukan Terdakwa pada saat keluar dari rumah

makan pa Sihggalang Banyumanik Kota Semarang, namun

yang 5@ gat sebelum keluar dari dalam rumah makan

pad ggalang Banyumanik Kota Semarang tersebut

, Q:wa keluar membawa tas punggung warna hitam

iLikn sedangkan Saksi tetap berada di Rumah makan
Singgalang untuk melanjutkan makan .

Bahwa Saksi tidak melihat peristiwa
penganiayaan/penusukan yang dilakukan oleh Terdakwa
terhadap Briptu Erick Dwi Widyarto anggota Sat PJR
Ditlantas Polda Jateng vyang terjadi pada hari ini
Minggu tanggal 11 Juli 2010 sekira pukul 15.45 Wib di

0& - depan area parkir Toko roti “ Rumah Brownis “ alamat
JI.

Setia Budi No.02 Kec. Banyumanik Kota Semarang
tersebut.

: 16. Bahwa Saksi mendengar peristiwa

penganiayaan/penusukan yang dilakukan oleh Terdakwa
terhadap Briptu Erick Dwi Widyarto anggota Sat PJR
Ditlantas Polda Jateng pada hari ini Minggu tanggal 11
Juli 2010 sekira pukul 15.45 Wib di depan area parkir
Toko Roti “Rumah Brownis“ alamat Jl. Setia Budi No.02
Kec. Banyumanik Kota Semarang, pada hari Senin tanggal
12 Juli 2010 sekira pukul 05.00 Wib Saksi telah
ditelepon oleh orang tuanya yang bernama Pelda Budiono
yang berdinas di Dodikjur Bela Negara Rindam V/Brw
menjelaskan bahwa kemarin Terdakwa telah berkelahi
dengan Polisi, karena istri  Terdakwa yang bernama
Sdri. Dian Tri Marwati sering digaMinggu oleh anggota
Polisi yang berkelahi dengan Terdakwa.

17. Bahwa Saksi mengetahui akibat
penganiayaan/penusukan yang dialaini oleh Briptu Erick
Dwi Widyarto anggota Sat PJR Ditlantas Polda Jateng
yang dilakukan oleh Terdakwa telah meninggal dunia.

18. Bahwa Saksi tidak mengetahui dengan menggunakan
alat apa Terdakwa melakukan penganiayaan/penusukan
terhadap Briptu Erick Dwi Widyarto anggota Sat PJR

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 43



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indgﬁ&;
putusan.mahkamahagung.go.id

Ditlantas Polda Jateng pada hari ini Minggu 11
Juli 2010 sekira pukul 15.45 Wib di depa arkir

Toko roti “Rumah Brownis“ alamat JlI. S No.02

Kec. Banyumanik  Kota  Semarang yangms meggakibatkan
Briptu Erick Dwi Widyarto meninggal dul

19. Bahwa Hand Phone milik Kk yang di pinjam
Terdakwa pada tanggal 11 Juli 1 ira pukul 15.00
Wib keberadaan Simcard nomofi 084329341238 tidak ada
karena pada saat Terdakwa embalikan Hand Phone
milik Saksi ternyata simca sudah tidak ada.

Atas keterangan Saksi rsebut, Terdakwa membenarkan
seluruhnya.

Menimbang : Bahwa di d Ia& persidangan Terdakwa menerangkan
berikut %

sebagai

1. Bahwa rdakwa masuk menjadi prajurit TNI  AD
melalui dikan Secata TNI AD di Dodik Secata Rindam
V/Brawijay agetan Jawa Timur pada Tahun 2003/2004
sel ma) bulan), setelah lulus dilantik dengan
p Prajurit Dua, kemudian mengikuti pendidikan
kav di Pusdikav Padalarang Kab. Bandung selama
a) bulan. Selanjutnya setelah selesai mengikuti
urtakav pada bulan Agustus 2004 Terdakwa

tempatkan di kesatuan Yonkav- 3/Tank Kodam
% V/Brawijaya sampai melakukan perbuatan yang menjadi

perkara ini dengan pangkat Pratu NRP

2. Bahwa pada bulan Oktober 2008 Terdakwa berkenalan
dengan Sdri. Dian Tri Marwati (Saksi- 5) yang
dilanjutkan dengan hubungan pacaran kemudian pada
tanggal 9 Mei 2009 Terdakwa bertunangan dengan Saksi- 5.

: 3. Bahwa pada tanggal 12 Mei 2009 ibu Terdakwa jatuh
sakit dan dirawat di RST Soepraocen Malang, sekira pukul
10.00 Wib Saksi- 5 dan ibunya menjenguk Ilbu Terdakwa,
pada saat itu Terdakwa meini njam Hand Phone  Saksi- 5
dan ketika dibuka oleh Terdakwa ada SMS masuk yang
isinya menanyakan kabar Saksi- 5.

4. Bahwa selanjutnya Terdakwa menanyakan kepada Saksi-
5 pengirim SMS tersebut dan Saksi- 5 menyatakan pengirim
SMS tersebut adalah Briptu Erick Dwi Widyarto anggota
Polri yang berdinas di Semarang mantan pacar Saksi- 5.

5. Bahwa setelah Saksi-5 dan ibunya pulang, Terdakwa
memberitahu  Briptu  Erick Dwi Widyarto melalui HP

mengenai hubungannya dengan Saksi- 5 yang sudah
bertunangan, untuk itu agar Briptu Erick Dwi Widyarto
jangan menghubungi Saksi- 5 lagi baik melalui telphon
maupun SMS.

6. Bahwa selanjutnya Briptu Erick Dwi  Widyarto
menceritakan mengenai hubungan pacarannya dengan Saksi-
5 yang sampai melakukan hubungan layaknya suami istri
dengan Saksi- 5.
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7. Bahwa mendengar jawaban Briptu Erick i yarto
tersebut Terdakwa kaget dan kecewa namun d a tetap
menerima Dian (Saksi- 5) apa adany H tersebut
membuat Briptu Erick Dwi Widyarto mar@n mengatakan
Ibu Terdakwa seorang lonte (perempuan kal), karena
Terdakwa masih mau menerima wanit ksi- 5) yang sudah
tidak perawan sebagai tunangan

8. Bahwa selanjutnya Terd elarang Briptu Erick

Dwi Widyarto  untuk menel tau meng-SMS Sdri. Dian
(Saksi- 5) lagi karena sebefitar lagi Terdakwa akan

menikah dengan Sdri. _Di (Saksi- 5) kemudian Terdakwa

menutup telephon.
ng;al 26 Juli 2009 Terdakwa menikah

Sdri. Dian (Saksi- 5) dirumah Ibu

9. Bahwa pada,t
secara dinas _d

Wijiati (Oran Saksi- 5) alamat Desa Balerejo Kec.
Balerejo, Saksi- 5 tinggal bersama ibunya di Desa
Balerejo alerejo Kab. Madiun.

10. ada bulan Agustus 2009 pada saat Terdakwa
b @di Yonkav- 3/Tank Kodam V/Brawijaya Saksi- 5
lepon Terdakwa menyampaikan bahwa pada saat orang
aksi- 5 tidak berada di tempat, Briptu Erick Dwi
yarto datang kerumah orangtua Saksi- 5 untuk menemui

ksi- 5 dengan tujuan bersilahturahmi , namun setelah

berbincang- bincang Briptu Erick Dwi Widyarto
‘ mengingatkan masa lalu yang pernah dilakukannya

dengan Saksi- 5 dan tiba- tiba Briptu Erick Dwi Widyarto
mengajak Saksi- 5 melakukan persetubuhan namun Saksi- 5

0& - menolak kemudian Briptu Erick Dwi Widyarto memaksa

hingga akhirnya Briptu Erick Dwi Widyarto memperkosa

% Saksi- 5.
11. Bahwa setelah Terdakwa mendengar cerita Saksi- 5,
kemudian menyuruh Saksi- 5 tinggal di Asrama  Yonkav-
3/Tank Kodam V/Brawijaya, setelah tinggal bersama
Terdakwa di Asrama Yonkav-3/Tank Kodam V/Brawijaya,
Terdakwa  menelepon Briptu Erick Dwi  Widyarto

menanyakan tentang perbuatan Briptu Erick Dwi Widyarto
yang memperkosa Saksi- 5, terhadap pertanyaan Terdakwa
tersebut Briptu Erick Dwi Widyarto tidak mengaku namun
lama kelamaan Briptu Erick Dwi Widyarto mengaku kepada
Terdakwa bahwa ia telah melakukan hubungan intim dengan
Saksi- 5 dan menantang Terdakwa.

12. Bahwa kemudian Terdakwa mengajak Briptu Erick Dwi
Widyarto untuk bertemu di Madiun pada hari Raya Idhul
Fitri tahun 2009 tetapi Briptu Erick Dwi Widyarto
menolak dengan alasan tidak ada libur atau tidak bisa
pulang ke Madiun.

13. Bahwa pada bulan Mei 2010 Terdakwa menelepon Briptu
Erick Dwi Widyarto menanyakan tentang perbuatan Briptu
Erick Dwi Widyarto yang telah melakukan pemerkosaan
terhadap Saksi- 5, kemudian Briptu Erick Dwi Widyarto
menyatakan bukan hanya istri Terdakwa saja yang telah
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ditiduri/perawani oleh Briptu Erick Dwi Widy
ada juga perempuan lain yang pernah dipe
oleh Terdakwa dan istri Terdakwa (S i

wanita ketiga yang pernah ditidurj r
Terdakwa.

14. Bahwa Briptu Erick Dwi Widyafios” menduga anak yang
dikandung istri  Terdakwa (Sak 5 itu adalah anak
Briptu Erick Dwi Widyarto setdlahNitu Briptu Erick Dwi
Widyarto mematikan Hand Phon

15. Bahwa pada tanggal Gw 2010 Terdakwa mendapat
cuti  tahunan Dari DanyenkaV- 3/Tank Kodam V/Brawijaya
selama 12 hari (dua hari kerja Tmt 6 Juli 2010
s.d 20 Juli 2010, jutnya dalam melaksanakan cuti
tahunan Terdakwal pefgi kerumah ibu mertua di Madiun

dengan mengenda PEDA MOTOR Mega Pro Tahun 2007
warna hitam N-2703- EJ sedangkan Istri  Terdakwa

dan ibu Terdakwa berangkat dengan menumpang
kendaraa: ve

menuju Madiun.
16. ada tanggal 10 Juli 2010 sekira pukul 18.30
' saat Terdakwa berada dirumah Ibu mertuanya
amy alamat Desa Balerejo Kec. Balerejo Kab. Madiun,

si#5 ditelepon oleh Briptu Erick Dwi Widyarto yang
nyakan kabar Saksi- 5, kemudian Terdakwa menyuruh

ksi- 5 menutup teleponnya, setelah Saksi-5 menutup
% telepon, Terdakwa menelepon Briptu Erick Dwi Widyarto

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indgﬂ&;
pi

i/f¥duri
adalah
ani oleh

dengan menggunakan Hand Phone Saksi- 5 jenis Nokia biru
Type 1220 menyampaikan, yang pada pakoknya Terdakwa
melarang Briptu Erick Dwi Widyarto untuk menghubungi

0& - Saksi- 5 lagi , karena  seburuk- buruknya  Saksi- 5,

Terdakwa masih bisa menerima Saksi- 5.

% 17. Bahwa kemudian Briptu Erick Dwi Widyarto mengajak
Terdakwa untuk bertemu dengannya keesokan harinya di
terminal Banyumanik Semarang Kkira- kira pukul 14.00 Wib
s.d 15.00 Wib dan ajakan tersebut disanggupi oleh
Terdakwa lalu Terdakwa menutup telephon.

18. Bahwa pada tanggal 11 Juli 2010 sekira pukul 06.00
Wib dengan mengendarai SEPEDA MOTOR Mega Pro warna
hitam tahun 2007 Nopol N-2703-EJ dari Madiun Terdakwa
berangkat sendirian dengan tujuan  Semarang untuk
menemui Briptu Erick Dwi Widyarto tetapi mampir dahulu
ke rumah kontrakan adik Terdakwa yang bernama Sertu
Ainu Rofig Wibowo (Saksi- 7) Wadanru 2 Ton 2 Ki 3 Yon 22
Grup 2 Kopassus alamat Jin. Merbabu No 7 Desa Sambon
Kec. Kartosuro Kab. Sukoharjo dengan alasan untuk
melihat Saksi- 7 yang baru sembuh dari sakit malaria
serta mengajak Saksi- 7 untuk mengantar jalan- jalan ke
Ma Yonkav- 2 Tank Kodam IV/Diponegoro.

19. Bahwa kemudian pada pukul 13.00 Wib Terdakwa
berangkat menuju kota Semarang dengan mengendarai
SEPEDA MOTOR Mega Pro warna hitam tahun 2007 Nopol N-
2703- EJ dengan diantar oleh Saksi- 7 untuk menunjukkan
jalan menuju kota Semarang dengan terlebih dahulu

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 46



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indgﬁ&;

putusan.mahkamahagung.go.id
jalan- jalan ke Ambarawa untuk melihat Ma Yopka

Kodam IV/Dip.

20. Bahwa pada pukul 14.45 Wib Terda n Saksi- 7
tiba di depan Asrama Eks Brigif- 5 umanik Kota
Semarang Jin. Raya Setia Budi Kec. N\Bapyumanik kota
Semarang tepatnya di depan sebua arung rokok dekat

pangkalan Taxi New Atlas Banyum Semarang, kemudian
Terdakwa menghubungi Bri E Widyarto dengan

menggunakan Hand Phone HP) i jenis Nokia warna
hitam type 5300 tetapi Han one” milik Briptu Erick
n

Dwi Widyarto sedang dialih ngga tidak menjawab.

21. Bahwa oleh karenae Ha Phone milik Briptu Erick

Dwi Widyarto tidak efjaw anggilan Terdakwa maka
pada sekira pukul 14. ib ari warung rokok dekat
pangkalan Taxi Ne Banyumanik Semarang Terdakwa

mengirim SMS ke Ha one milik Briptu Erick Dwi
Widyarto yang igibya\ adalah : “AKU DI TERMINAL BMK *“.
SMS dari Terda rsebut juga tidak dijawab oleh

Briptu Erlck Widyarto, karena SMS dari Terdakwa
tersebut idak dl awab oleh B”J) Erick Dwi
Widyarto kira uku 15.00 Wib Terdakwa menelepon
Hand Pho akS|— Istri  Terdakwa) kemudian menyuruh
Saksi- SMS ke Hand Phone Briptu Erick Dwi

W|d ena SMS yang dikirim Terdakwa ke Hand Phone
Br ick Dwi Widyarto tidak dibalas.

ada sekira pukul 15.03 Wib dari  depan
roko dekat pangkalan Taxi New Atlas Banyumanik
arang, dengan  menggunakan Hand Phone milik

rdakwa, Terdakwa SMS ke Hand Phone milik Briptu
rick Dwi Widyarto yang isinya adalah “U DIMANA, TAK
TGGU KM.. JGN JD PENGECUT* tetapi tidak dijawab oleh
?\ Briptu Erick Dwi Widyarto.

23. Bahwa pada pukul 15.09 Wib dengan menggunakan Hand
Phone milik Saksi- 7 Sertu AINU ROFIQ WIBOWOdari depan
warung rokok dekat pangkalan Taxi New Atlas Banyumanik
Semarang, Terdakwa SMS ke Hand Phone milik Briptu
Erick Dwi Widyarto yang isinya adalah “ERIK KM JGN
MAIN-2 LG DGN MASKU, JGN PRNH GAMINGGU ISTRI MASKU*
tetapi tidak dijawab oleh Briptu Erick Dwi Widyarto.

24. Bahwa pada pukul 15.10 Wib dengan menggunakan Hand
Phone milik Saksi- 7 dari Terminal Banyumanik Semarang,
Terdakwa SMS ke Hand Phone  milik Briptu Erick Dwi
Widyarto yang isinya adalah “ERIK KM DI TGGU DI BMK”,
tetapi tidak dijawab oleh Briptu Erick Dwi Widyarto.

25. Bahwa pada pukul 15.16 Wib dengan menggunakan Hand
Phone milik Saksi- 7 Sertu AINU ROFIQ WIBOWOdari depan
warung rokok dekat pangkalan Taxi New Atlas Banyumanik
Semarang, Terdakwa SMS lagi ke Hand Phone milik
Briptu Erick Dwi Widyarto yang isinya adalah : “ERIK
AKU PERINGATIN JGN GAMINGGU ISTRI MASKU, JGN SAMPAI
MASALAH INI  JADI MASALAHKU JG, AKU CARI KAMU“, tetapi
tidak langsung dijawab oleh Briptu Erick Dwi Widyarto
sehingga Terdakwa dan Saksi- 7 dengan menggunakan SEPEDA
MOTOR Honda Mega Pro warna hitam Nopol N-2793-EJ pergi
mencari makan di RM Padang Singgalang vyang terletak
lebih kurang 50 meter disebelah barat Toko Roti Rumah
Brownis Jin. Setiabudi Kec. Banyumanik Kota Semarang
dan pada saat menyeberang jalan raya menuju RM Padang
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Singgalang ternyata Hanphone  milik ang
dipinjam oleh Terdakwa berbunyi dan seteI n RM
Padang Singgalang  Terdakwa melihat asuk di
Hand Phone milik Saksi- 7 ternyata b asan dari
Sertu Erick Dwi Widyarto yang |S|nya ..... Babi,

kalau saya sudah suka dengan
kapanpun akan Saya ganggu“, set
Briptu Erick Dwi Widyarto

tr| asmu sampai
membaca SMS dari
njutnya dengan

menggunakan Hand Phone milik N Saksi- 7, Terdakwa
membalas atau mengirim SM da Briptu Erick Dwi
Widyarto yang isinya “R AMU DITUMINGGU MASKU DI
TERMINAL BANYUMANIK*® .

25. Bahwa setelah me SMS kepada Briptu Erick Dwi
Widyarto tersebut a dan Saksi- 7 masuk kedalam RM
Padang Slnggal mudian memesan makanan di Rumah

makan tersebu

Bahwa, a\ saat Terdakwa sedang memesan makanan di
Rumah M adang Singgalang tersebut tiba- tiba Briptu
Erick idyarto  menghubungi Hand Phone milik

Ter menyampaikan “Saya sudah berada di
Jalan di dekat terminal Banyumanik
, karena mendapat telepon dari Briptu Erick

idyarto, Terdakwa tidak jadi makan dan ini nta
ngkus saja, setelah itu Terdakwa keluar dari Rumah

akan padang Singgalang tersebut sendirian
sedangkan kunci  kontak Sepeda motor Mega Pro oleh
‘ Terdakwa diserahkan kepada Saksi- 7 yang menuMinggu

di Rumah Makan Padang Singgalang tersebut.

0& - 27. Bahwa kemudian Terdakwa keluar mencari Briptu Erick

Dwi Widyarto dengan berjalan kaki i menuju arah timur,
karena Terdakwa belum tahu wajah Briptu Erick Dwi
Widyarto, maka Terdakwa menelepon ke Hand Phone milik
Briptu Erick Dwi Widyarto dengan maksud agar Terdakwa
mengetahui orangnya, setelah Terdakwa mengetahui Briptu
Erick Dwi Widyarto berada diseberang jalan sedang
menaiki sepeda motor Scorpio warna putih, kemudian
Briptu Erick Dwi Widyarto dipanggil oleh  Terdakwa
dengan cara melambaikan tangan, selanjutnya Briptu
Erick Dwi Widyarto memutar sepeda motornya menghampiri
Terdakwa dipinggir jalan raya di dekat pos satpam Toko
Roti Rumah Brownies.

28. Bahwa setelah Briptu Erick Dwi Widyarto turun dari
sepeda motor dan berdiri di depan Terdakwa, kemudian
Terdakwa bertanya “Apakah benar kamu yang bernama
Erick ?“, dan Briptu Erick Dwi Widyarto menjawab “Ya,
kalau ya terus'kamu mau apa?”, kemudian Briptu Erick

Dwi  Widyarto langsung  memukul Terdakwa dengan
menggunakan tangan kanannya tetapi masih bisa
ditangkis/ dihindari, setelah itu Terdakwa langsung

membalas  memukul dengan menggunakan tangan kanan
mengepal mengenai pipi sebelah kiri Briptu Erick Dwi
Widyarto, setelah terkena pukulan Terdakwa kemudian
Briptu Erick Dwi  Widyarto mundur  sambil meraba
pinggangnya dengan tangan kanan yang diperkirakan oleh
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Terdakwa akan mencabut pistol dari pinggangny4.
29. Bahwa karena jiwa Terdakwa merasa&r&m dan
takut keduluan ditembak oleh Briptu Erig i, Widyarto,
maka saat itu juga Terdakwa dengan n mengambi |
senjata tajam ( pisau lipat ) vya adawfli dalam saku
jaket yang dipakai Terdakwa@ Terdakwa
n

menusukkan ke kepala dekat i sebelah Kiri 1
( satu ) kali dan pada bagianf pinggang sebelah Kkiri 1
n

( satu ) kali hingga akhirny tu Erick Dwi Widyarto
jatuh terlungkup di halam dekat pos satpam Toko

Roti Rumah Brownies, kemud erdakwa langsung pergi
kembali ke Rumah Makan da Singgalang untuk  menemui
Saksi- 7 yang sedang an di Rumah Makan Padang
Singgalang tersebut!.

Singgalang t Saksi- 7 sudah berada di halaman
Rumah MQ adang Singgalang, kemudian  Terdakwa

meminta kontak SEPEDA MOTOR Mega Pro warna hitam
tahun % pol N-2703-EJ, selanjutnya Terdakwa dengan
Saksg boncengan pergi meninggalkan Rumah makan
p %nggalang pulang menuju Madiun melalui Jalan
a garan- Bawen, tetapi sebelum sampai di Salatiga

ya di jembatan Kali Tuntang Jalan Raya Fatmawati

Mengkelan Kec. Bawen Kab. Semarang Terdakwa

embuang Tool Kit yang diantara isinya terdapat pisau
% lipat ke dalam Kali Tuntang, setelah membuang pisau

30. Bahwa ket'lka akwa sampai di Rumah Makan Padang

lipat Terdakwa dan Saksi- 7 melanjutkan perjalanan ke
Kartosuro melalui Salatiga- Boyolali- Kartosuro, setelah
sampai di pertigaan Kartosuro Kab. Sukohardjo Terdakwa

0& - terlebih dahulu menurunkan Saksi- 7 dan menyerahkan Hand

Phone milik Saksi- 7 yang dipinjam oleh Terdakwa di
Terminal Banyumanik  Semarang tetapi tidak  dengan
Simcardnya.

31. Bahwa setelah menurunkan Saksi- 7 selanjutnya
Terdakwa melanjutkan perjalanan pulang ke rumah ibu
Wijiati (Ibu  Mertuanya) alamat Ds. Balerejo, Kec.
Balerejo Kab. Madiun melalui Solo- Sragen- Ngawi.

32. Bahwa sekira pukul 21.00 Wib Terdakwa tiba dirumah
Ibu  Wijiati (Ibu  Mertua Terdakwa) di Madiun dan
Terdakwa bercerita  kepada Saksi-5 (Istri Terdakwa)
bahwa Terdakwa berkelahi dengan Briptu Erick  Dwi
Widyarto dan telah menusuk Briptu Erick Dwi Widyarto,
setelah mendengar keterangan dari Terdakwa tersebut,
Saksi- 5 menjadi kaget dan menangis kemudian Saksi- 5
menenangkan Terdakwa agar iistirahat dulu.

33. Bahwa pada tanggal 12 Juli 2010 sekira pukul 03.00
Wib Terdakwa mengajak Saksi- 5 pulang ke Asrama Yonkav-

3/Tank, kemudian Saksi- 5 bersama anak dan Ibu mertua
Terdakwa dari Madiun dengan menumpang Bus berangkat ke
Terminal Arjosari Malang, sedangkan Terdakwa dengan

mengendarai SEPEDA MOTOR Mega Pro Tahun 2007 warna
hitam Nopol N-2703-EJ berangkat ke Malang sendirian
dan bertemu kembali dengan Istri, anak dan lbu Mertua
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Terdakwa di Terminal Arjosari Malang, selanjgtn ada
pukul 07.30 Wib pulang bersama-sama den %mpang
Taxi menuju ke Asrama Yonkav- 3/Tank Kod V/ ijaya,
sedangkan SEPEDA MOTOR Honda Mega Pr@ 2007 warna

hitam Nopol N-2703-EJ oleh Terdak titipkan  di
penitipan Sepeda Motor di Terminal rjo Malang.

34. Bahwa pada pukul 10.00 Wib/&Je a bersama Serda
Triswadi (Danru Terdakwa) meldpor peristiwa kejadian
perkelahian antara Terdakw an Briptu Erick Dwi
Widyarto  tersebut kepad ten Kav Maulana Joko
Samakta Danki  Tank- 3 v- 3/Tank Kodam V/Brw,

kemudian Kapten Kav la Joko Samakta memberikan
informasi kepada _T a jika Briptu Erick  Dwi
Widyarto telah men dunia akibat dari peristiwa
perkelahian den rdakwa yang terjadi pada hari ini
Minggu tangga i 2010 sekira pukul 15.45 Wib di
depan area parki Toko Roti Rumah Brownis Jin. Setia

Budi No O?bc Banyumanik Kota Semarang.
35. Ba@ at penganiayaan/ penusukan yang dilakukan

ole wa terhadap Briptu Erick Dwi Widyarto
teps mengakibatkan  Briptu Erick Dwi Widyarto

end al dunia karena mengalami memar dibagian wajah,
tusuk dibagian pinggang dan luka tusuk dibagian
lanya.

36. Bahwa penyebab Terdakwa melakukan penganiayaan
terhadap Briptu Erick Dwi Widyarto tersebut karena
?\ menurut  Terdakwa harga dirinya diinjak- injak oleh

Briptu Erick Dwi Widyarto dan Saksi- 5, kerana setelah

0& - Saksi- 5 menikah dengan Terdakwa ternyata Briptu Erick

Dwi Widyarto masih berani melakukan hubungan intim dan
masih berhubungan melalui Hand Phone atau SMS dengan
Saksi- 5 (Istri Terdakwa).

37. Bahwa Sepeda motor Honda Mega Pro warna Hitam
tahun 2007 Nopol N-2703-EJ atas nama pemilik Sdri.
Inamah (Ibu Terdakwa) alamat Desa Jatiguwi RT 14 RW 04
Kec. Sumber Pucung Kab. Malang yang Terdakwa kendarai
dari  Madiun- Ambarawa- menuju Semarang pada hari ini
Minggu tanggal 11 Juli 2010 untuk menemui Briptu Erick
Dwi Widyarto tersebut pada hari Senin tanggal 12 Juli
2010 oleh Terdakwa ditaruh didepan areal parkir di
Terminal Arjosari Malang dalam kedaaan terkunci lalu
ditinggalkan menuju Asrama Yonkav-3/Tank Kodam V/Brw
bersama Saksi- 5 dan lbu Wijiati (lbu mertua Terdakwa),
sesampainya  di Asrama  Yonkav- 3/Tank Kodam V/Brw
selanjutnya Terdakwa melapor kepada Kapten Kav Maulana
Joko Samakta Danki Tank 31 Yonkav-3/Tank Kodam V/Brw
tentang kejadian perkelahian antara Terdakwa dengan
Briptu Erick Dwi Widyarto anggota Sat PJR Ditlantas
Polda Jateng, setelah Terdakwa dilakukan pemeriksaan
oleh Staf- 1 Intel Yonkav- 3/Tank Kodam V/Brw
diantaranya menanyakan keberadaan SEPEDA MOTOR yang
digunakan sewaktu berangkat ke Semarang untuk menemui
Briptu Erick Dwi Widyarto lalu menjawab bahwa SEPEDA
MOTOR Honda Mega Pro warna hitam tahun 2007 Nopol N-
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2703-EJ atas nama pemilik Sdri. Inamah t Desa
Jatiguwi RT 14 RW 04 Kec. Sumber Pucung . alang

tadi plagi sepulang dari Madiun ditingg a kedaan
terkunci di depan area parkir Terminal gAwosayi Malang,
selanjutnya Lettu Kav Angga Nurdian si- 1 Intel

Yonkav- 3/Tank Kodam V/Brw meminta g kun kontak, STNK
dan BPKB sepeda motor tersebu ngan alasan untuk
diambil, namun sesuai penje an ettu Kav Angga
Nurdiana Pasi- 1 Intel Yonkav-f3/Tagk Kodam V/Brw kepada
Terdakwa bahwa setelah dil pengecekan ternyata

SEPEDA MOTOR Honda Meg warna Hitam tahun 2007
Nopol N-2703-EJ milik %a yang diparkir diarea
parkir terminal Arjosa lang sudah tidak berada
ditempatnya tersebut udah hilang.

38. Bahwa Terdakwa
jenis Nokia Ty

miliknya yan
Phoney m|)I/ik

dak dapat menyerahkan Hand Phone
0 warna hitam ~ berikut Simcardnya
ergunakan untuk mengirim SMS ke Hand
Pho ] Erick Dwi Widyarto dan Hand Phone
jenis  No e 3315 warna biru” berikut = Simcardnya
milik SakK dri. Dian Tri Marwati (istrinya) ang
14 akan untuk mengirim SMS ke Hand Phone
milik t&d Erick Dwi_ Widyarto pada hari ini Mmggu
tangga 1Juli 2010 sekira pukul 15.02 tersebut kepada
k arena_ kedua Hand Phone berikut simcardnya
) oleh Terdakwa sudah dibuang ketempat sampah
gerada didepan_ rumahnya di Asrama Yonkav- 3/Tank
/Brw_ pada hari Senin “tanggal 12 Juli 2010 sekira
10.00  karena agar tidak dapat dihubungi oleh
ak yang berwajib

Menimban$: Bahwa dari barang bukti yang diajukan oleh Oditur

Ini liter ke Persidangan berupa surat

~| E Surat- surat
0 1.1 (satu) lembar Surat
Kapolrestabes Semarang Nomor
R/VER/001/VI1/2010/Reskrim
tangga) 11 Jui 2010
2. 1 (satu) lembar Surat Kepala

Rumah Sakit Bhayangkara Nomor
R/83N11/2010 tanggal 20 Ju

2010.
3. 19 (sembilan belas) lembar
Visum Et Repertum yang

dkeuarkan oleh  Rumah Sakit
Bhayangkara Semarang Nomor R /
37 | VER [/ VII /2010/Dokpol
tanggal 11 Juli 2010 vyang
ditanda tangani oleh ketua Tim
Pemeriksa Dr. Ratna Relawati,
Sp.F yaitu dokter pada rumah
sakit Bhayangkara Semarang dan
Berita Acara Pemotretan
Autopsi  Nomor 01/VII/2010 /
Reskrim tanggal 17 Juli 2010.

4. 2 (dua) lembar Surat Danpomdam
IV/Diponegoro Nomor
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B/191/VIII/2010 t %
Agustus 2010.
5. 1 (satu) lem &at Kepala
Rumah Saki Bhayangkara
Semarang@ 71/VIII/2010
g

tanggal ustus 2010.
6. 1 & lembar Surat
Kap bes Semarang Nomor

I11/2010/Restabes

tanggdl 27 Agustus 2010.

(satu) lembar Surat Cuti
dari Danyonkav- 3/Tank Nomor

SC1563/VI1/2010 tanggal 5 Juli
2010 diberikan kepada Pratu
Hendri Siswo  Rubianto NRP
31040240170484 Tamudi  Ranpur

Q i AP Ton-1 Kitank 31 Yonkav-3
0 Tank Kodam V/Brawijaya.
Q\ 8. 1 (satu) lembar Surat Tanda
Bukti Lapor vyang dikeluarkan
oleh Polsek Blimbing Polres
Malang Kota No.Pol
K/LT/322/X/2010/Jatim/Res
Malang Kota/Sek Blimbing
tanggal 13 Oktober 2010.
E 9.1 (satu) lembar Surat Tanda

0& - Nomor Kendaraan Sepeda motor

Scorpio warna putih Nopol AE-

6969- EN An. Pemilik Erik Dwi
Widyarto alamat Ds.Balerejo
Rt.01 Rw,03 Kec.balerejo
Kab.Madiun dengan nomor

0534340/3JT/2007 milik  korban
Briptu Erick Dwi Widyarto.

Barang- barang

1.1 (satu) potong kaos lengan
panjang warna kombinasi cream dan
hitam dibagian depan terdapat
tulisan PORAD IV CILODONG 2006
ANDIK DAN BRAWIJAYA serta

dibagian belakang terdapat
tulisan SO LB-1/MACHINE GUN milik
Terdakwa Pratu Hendri Siswo
Rubianto.

2. 1 (satu) potong Jaket kain warna
cream milik Terdakwa Pratu Hendri
Siswo Rubianto.

3.1 (satu) potong celana panjang
Jeans warna biru merk Triple3
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milik Terdakwa Pratu H i

Rubianto. %

4. 1 (satu) buah rna hitam
milik Terdakwa P Hendri Siswo
Rubianto.

5. 1 (satu) sa sepatu olah raga
merk Eadle rna kombinasi putih
biru i Terdakwa Pratu Hendri

Sisw?'anto.
6. 1 Ysat®) lembar STNK Sepeda motor

Mega Pro warna Hitam tahun
7 Nopol N-2703-EJ atas nama

pemilik dalam STNK Sdri Inamah
alamat Jin. Ir. Sukarno Jatiguwi

Sepucung RW 04/14 Malang Desa
Jatiguwi Kec. Sumber Pucung Kab.

Q Malang milik Terdakwa Pratu
0 Hendri Siswo Rubianto.

Q\ 7.1 (satu) buah Tas punggung
% parasut warna hitam milik

Terdakwa Pratu Hendri Siswo
Rubianto.

8. 1 (satu) buah Hand Phone Nokia
warna hitam type RH-112 milik

?\ korban Briptu Erick Dw Widyarto.
0& - 9. 1 (satu) buah Hand Phone Nokia

dengan warna kombinasi merah dan
putih  type RM-588 berikut Sim
Card Nomor 081390122345 milik
korban Briptu Erick Dwi Widyarto.

10.1 (satu) buah helm warna putih
milik  korban Briptu Erick  Dwi
Widyarto.

11.1 (satu) pucuk senjata  kejut
1800K VoIt KL-800 TYPE Stungun
warna hitam milik korban Briptu
Erick Dwi Widyarto.

12.1 (satu) unit Sepeda  motor
Scorpio warna putih  Nopol AE-
6969- EN,NoRangka
MH35BP0047K069137,No Mesin
5BP069241 milik korban  Briptu
Erick Dwi Widyarto.

13.1 (Satu) lembar Tshirt warna biru
dongker kerah warna putih pada
bagian dada bagian kanan tertulis
MUSICOOL dan dibagian dada
sebelah Kkiri tertulis BBG milik
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korban Briptu Erick Dwij

14.1 (Satu) potong &m panjang
Jeans warna ab u erk  Hugo
Boss dan terdap@ercak darah
dibagian pipgga belakangnya

milik korb Briptu Erick Dw
Widyarto.
15.1 (S lembar celana dalam

warn itam merk  Cole milik
K rb%&iptu Erick Dwi Widyarto

120315 anggota Sat PJR
tas Polda Jawa Tengah milik

ban Briptu Erick Dwj Widyarto.

.1 (satu) buah Hanphone merk Nokia
warna hitam type RH-108 model

; 1208 tanpa Kartu Sim Card milik
Saksi- 7 Sertu Ainu Rofig Wibowo.

tel glihatkan kepada Terdakwa dan para Saksi

S Q‘blah diterangkan sebagai barang bukti dalam
eka ini , ternyata berhubungan dan bersesuaian
bukti  bukti lain, maka oleh karenanya dapat

perkuat pembuktian atas perbuatan- perbuatan yang

dan para Saksi dibawah sumpah di persidangan serta

idakwakan.
Menimb&i s: Bahwa berdasarkan keterangan- keterangan Terdakwa

bukti- bukti dan petunjuk lain dan setelah menghubungkan

& satu dengan yang lainnya maka diperoleh fakta- fakta

hukum sebagai berikut

% 1. Bahwa benar Terdakwa masuk menjadi prajurit TNI AD
melalui pendidikan Secata TNI AD di Dodik Secata Rindam
V/Brawijaya Magetan Jawa Timur pada Tahun 2003/2004
selama 5 (lima) bulan), setelah lulus dilantik dengan
pangkat Prajurit Dua, kemudian mengikuti pendidikan
Susjurtakav di Pusdikav Padalarang Kab. Bandung selama

3 (Tiga) bulan, selanjutnya setelah selesai mengikuti
Susjurtakav pada bulan Agustus 2004 Terdakwa
ditempatkan di kesatuan Yonkav- 3/Tank Kodam

V/Brawijaya sampai melakukan perbuatan yang menjadi
perkara ini dengan pangkat Pratu NRP 31040240170484.

2. Bahwa benar pada bulan Oktober 2008 sewaktu berada
di Sekolah Tinggi Tehnologi Pertanian Jin. Bedali
Lawang Kab. Malang Terdakwa berkenalan dengan Sdri.
Dian Tri Marwati (Saksi- 5), setelah perkenalan tersebut
dilanjutkan dengan hubungan pacaran, kemudian pada
tanggal 9 Mei 2009 Terdakwa bertunangan dengan Saksi- 5.

3. Bahwa benar pada tanggal 12 Mei 2009 sekira pukul
10.00 Wib sewaktu Saksi-5 dan ibunya menjenguk Ibu
Terdakwa dirawat di RST Soepraoen Malang, Terdakwa
meini njam Hand Phone Saksi- 5 dan pada saat handpone
milik Saksi- 5 buka oleh Terdakwa ada SMS masuk yang
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isinya menanyakan kabar Saksi-5 namun Ter
tahu siapa pengirim SMS tersebut, kemudj Terdakwa
menanyakan kepada Saksi- 5 siapa yang sms Saksi- 5
menjawab bahwa SMS tersebut dari iU NErick  Dwi
Widyarto anggota Polri yang berdinas B@ota Semarang

mantan pacar Saksi- 5.

Direktori Putusan Mahksmah Agung Republik Indgﬂ&;
ak

4. Bahwa benar Saksi-5 dan un pulang dari RST
Soepraoen Malang Terdakwa deflganN\Hand Phone sendiri

mengirim SMS  kepada Bript k Dwi Widyarto yang
isinya “apakah benar ini ilik Briptu Erick Dwi
Widyarto”, lalu oleh Briptu Erick Dwi
Widyarto “Ya benar rick”, kemudian Terdakwa
menelepon Briptu Eric Widyarto untuk menyampaikan
bahwa Terdakwa adal angan Saksi- 5 dan meminta agar
Briptu Erick i \Widgarto jangan telepon dan SMS kepada
Saksi- 5, kemudi iptu Erick Dwi Widyarto menjawab
Saksi- 5 adala tan pacarnya dan menceritakan bahwa
Briptu Erick Dwi  Widyarto pernah

waktu p n
melakuka ungan layaknya suami istri dengan Saksi-
5, mer@ hal tersebut Terdakwa kaget dan walaupun

kec akwa menjawab “ jika saya masih menerima
Di Q&adanya”, namun Briptu Erick Dwi Widyarto malah
eng b “lbu kamu lonte, karena kamu masih  mau
ma wanita yang sudah tidak perawan” dan Terdakwa

p menjawab “ Agar Briptu Erick Dwi Widyarto jangan

enelepon atau SMS Sdri. Dian lagi karena sebentar
lagi Terdakwa akan menikah dengan Sdri. Dian*,
kemudian telepon Terdakwa ditutup.
E 5. Bahwa benar pada tanggal 26 Juli 2009 Terdakwa
menikah secara syah/ dinas dengan Saksi- 5 dirumah Ibu
Wijiati (Orang tua Saksi- 5) alamat Desa Balerejo Kec.
Balerejo Kab. Madiun, setelah menikah Terdakwa tinggal
di  Asrama Yonkav- 3/Tank Kodam V/Brawijaya, sedangkan

Saksi- 5 masih tinggal bersama ibunya di Desa Balerejo
Kec. Balerejo Kab. Madiun.

6. Bahwa benar pada bulan Agustus 2009 pada saat
Terdakwa di Yonkav- 3/Tank Kodam V/Brawijaya Saksi- 5
menelepon Terdakwa menyampaikan bahwa Briptu Erick Dwi
Widyarto datang kerumah orangtua Saksi- 5 untuk menemui
Saksi- 5 dengan tujuan silahturahmi dan menanyakan
kabar Saksi- 5, lalu bercerita tentang masa lalu
yang pernah dilakukan dengan Saksi-5 dan tiba- tiba
Briptu Erick Dwi Widyarto mengajak Saksi-5 melakukan
persetubuhan, namun Saksi-5 menolak kemudian Briptu
Erick Dwi Widyarto memaksa hingga akhirnya Briptu Erick
Dwi Widyarto memperkosa Saksi-5 dan atas perbuatan
Briptu Erick Dwi Widyarto tersebut Saksi-5 laporkan
kepada Terdakwa.

7. Bahwa benar Terdakwa mendengar Ilaporan tersebut
diatas kemudian menyuruh Saksi- 5 tinggal di Asrama
Yonkav- 3/Tank Kodam V/Brawijaya bersama ibunya, dan
setelah tinggal bersama Terdakwa di Asrama Yonkav-
3/Tank Kodam V/Brawijaya, Saksi-5 menjelaskan tentang
kejadian  Saksi- 5 diperkosa oleh Briptu Erick Dwi
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Widyarto, selanjutnya Terdakwa menelepon t ick
Dwi Widyarto menanyakan tentang perbuatan Erick
Dwi Widyarto memperkosa Saksi- 5, tetapi Erick

Dwi  Widyarto tidak  mengaku, lal Terdakwa
menyampaikan kepada Briptu Erick Dwi arto sebagai
berikut “Kamu tidak usah bohong, ya dah tahu dari
istri  saya”, kemudian Briptu Eric i Widyarto mengaku
kepada Terdakwa bahwa ia telah n hubungan intim

dengan Saksi- 5 dan menantang [Terdakwa dengan kata- kata
“Kalau ya, kamu mau apa”, se€ j ya Terdakwa mengajak

Briptu Erick Dwi Widyarto ?\‘uan di Madiun pada hari

Raya Idhul Fitri tahun 2 etapi Briptu Erick Dwi
Widyarto tidak bisa den®an alasan tidak ada libur atau
tidak bisa pulang ke

8. Bahwa bena a bulan Mei 2010 Terdakwa menelepon
Briptu Erick idyarto untuk menanyakan tentang
perbuatan B Erick Dwi  Widyarto yang telah
melakukan erkosaan terhadap Saksi- 5, kemudian
dijawah riptu Erick Dwi Widyarto “Bahwa bukan
hanya 4isti saja yang telah saya tiduri/perawani
teta juga perempuan lain yang pernah saya
p Q:ﬂiduri dan bahkan istrimu wanita yang ketiga
ernah saya perawani”, selanjutnya  Terdakwa

ya lagi kepada Briptu Erick Dwi Widyarto “Terus

mau cari wanita yang bagaimana?”, lalu dijawah

jangan- jangan anak yang dikandung istrimu itu adalah

anakku” setelah itu Hand Phone Briptu Erick Dwi
Widyarto dimatikan.
X

eh Briptu Erick Dwi Widyarto “Saya tidak akan mencari
% wanita yang mau ditiduri/diperawani, sambil mengatakan

Bahwa benar pada tanggal 6 Juli 2010 Terdakwa

mendapat  cuti tahunan Dari Danyonkav- 3/Tank  Kodam
V/Brawijaya selama 12 hari (dua belas) hari kerja Tmt 6
Juli 2010 s.d 20 Juli 2010 , selanjutnya dalam

melaksanakan cuti tahunan Terdakwa pergi kerumah ibu
mertua di Madiun dengan mengendarai SEPEDA MOTOR Mega
Pro Tahun 2007 warna hitam Nopol N-2703-EJ sedangkan
Istrinya bersama Ibunya berangkat dengan menumpang
kendaraan travel menuju Madiun.

10. Bahwa benar pada tanggal 10 Juli 2010 sekira pukul
18.30 Wib pada saat Terdakwa dirumah Ibu mertua alamat
Desa Balerejo Kec. Balerejo Kab. Madiun Saksi ditelepon
oleh Briptu Erick Dwi Widyarto yang menanyakan kabar
Saksi- 5, namun Terdakwa menyuruh  Saksi- 5 menutup
teleponnya, setelah Saksi-5 menutup telepon kemudian
Terdakwa menelepon dengan menggunakan Hand Phone
Saksi- 5 jenis Nokia biru Type 1220 Briptu Erick Dwi
Widyarto menyampaikan “Kamu tidak usah telepon atau SMS
istri  saya, seburuk- buruknya istri saya, saya masih
bisa menerimanya”, kemudian Briptu Erick Dwi Widyarto
menjawab “kamu kan dulu ingin ketemu dengan saya,

bagaimana kalau kita ketemu”, selanjutnya Terdakwa
menjawab  “kapan ?”, lalu dijawab oleh Briptu Erick
Dwi Widyarto “Besok kira- kira pukul 14.00 Wib s.d 15.00
Wib di terminal Banyumanik  Semarang”, selanjutnya
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Terdakwa menjawab “Ya”, kemudian telepo %kwa
tutup.

11. Bahwa benar pada tanggal 11 Juli 01 ira pukul
06.00 Wib dengan mengendarai SEPEDAR Mega Pro
warna hitam tahun 2007 Nopol N-2703-% dari  Madiun
Terdakwa berangkat sendirian d tujuan Semarang
untuk menemui Briptu Erick Dwij o tetapi mampir

dahulu ke rumah kontrakan adik rdakwa yang bernama
Sertu Ainu Rofiq Wibowo (SakKsi Wadanru 2 Ton 2 Ki 3
Yon 22 Grup 2 Kopassus JIn. Merbabu No 7 Desa
Sambon Kec. Kartosuro K?\Sukoharjo dengan alasan
untuk melihat Saksi- 7 \yan baru sembuh dari sakit
malaria, lalu k Saksi- 7 untuk mengantar
Terdakwa jalan- | e Ma Yonkav-2 Tank Kodam
IV/IDiponegoro, kemudian pada pukul 13.00 Wib Terdakwa
berangkat menu ta Semarang dengan mengendarai
SEPEDA MOTOR Pro warna hitam tahun 2007 Nopol N-
2703-EJ d n{ diantar oleh Saksi- 7 untuk menunjukkan

jalan ota Semarang dengan terlebih dahulu
jalan- jala e Ambarawa untuk melihat Ma Yonkav-2 Tank

Kod | dengan alasan Terdakwa tidak tahu jalan
m ta Semarang.

ahwa benar sewaktu dalam perjalanan  menuju
rawa tepatnya dijalan raya yang kanan Kkirinya

nyak terdapat pohon kopi tiba-tiba Sepeda motor
% Honda Mega Pro yang dikendarai oleh Terdakwa mengalami

macet /rusak sehingga Terdakwa berhenti dan
memperbaiki sepeda motor dengan menggunakan Tool Kit
(peralatan) obeng yang terdapat didalamnya yang
Terdakwa simpan didalam tas warna hitam yang dibawa
Terdakwa, sedangkan Saksi- 7 mencari tempat berteduh,
setelah sepeda motor tersebut dapat diperbaiki kemudian
tool Kit (peralatan) tersebut Terdakwa masukan kedalam
saku jaket vyang dikenakan Terdakwa, kemudian Terdakwa
mengajak Saksi- 7 untuk melanjutkan perjalanan
menuju ke Ambarawa, sesampainya di pertigaan jalan raya
patung Tank Ambarawa, Saksi- 7 menunjukkan  kepada
Terdakwa kalau belok kiri adalah menuju Ma Yonkav- 2
Tank Ambarawa, selanjutnya Terdakwa menanyakan jalan

menuju ke Semarang, lalu dijawab oleh Saksi- 7 “Jalan
menuju Semarang adalah lurus dari tempat yang ada
patung mobil tabrakan tadi”, setelah itu Terdakwa

mengajak Saksi- 7 pergi ke Semarang.

13. Bahwa benar ada pukul 14.45 Wib Terdakwa dan
Saksi- 7 tiba  di depan Asrama Eks Brigif- 5 Banyumanik
Kota Semarang Jin. Raya Setia Budi Kec. Banyumanik Kota
Semarang tepatnya di depan sebuah warung rokok dekat
pangkalan Taxi New Atlas Banyumanik Semarang, kemudian
Terdakwa menghubungi Briptu Erick Dwi Widyarto dengan
menggunakan Hand Phone (HP) miliknya jenis Nokia warna
hitam type 5300 tetapi Hand Phone milik Briptu Erick
Dwi Widyarto sedang dialihkan sehingga tidak menjawab,
dan karena Hand Phone milik Briptu Erick Dwi Widyarto
tidak menjawab,kemudian pada sekira pukul 14.55 Wib

dari warung rokok dekat pangkalan Taxi New Atlas
Banyumanik = Semarang dengan menggunakan Hand Phone
milik Terdakwa, Terdakwa Sms ke Hand Phone milik

Briptu Erick Dwi Widyarto yang isinya adalah : “Aku di
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Terminal Bmk “ tetapi tidak dijawab oleh B ick

Dwi Widyarto, karena Hand Phone milik Brip ri Dwi

Widyarto tidak menjawab maka pada sekir p 15.00

Wib dari depan warung rokok dekat pangKa axi New

Atlas Banyumanik Semarang dengan menggn Hand Phone
(

ini liknya, Terdakwa menelepon Han ne Saksi- 5
(Istri  Terdakwa) kemudian menyuruh Sak agar Sms ke
Hand Phone Briptu Erick Dwi Wi r karena Sms yang
kirim Terdakwa ke Hand Phone Brj ick Dwi Widyarto
tidak dibalas. &

14. Bahwa benar pada seki ul 15.03 Wib dari
depan warung rokok deka gkalan Taxi New Atlas
Banyumanik  Semarang, den enggunakan Hand Phone
milik Terdakwa, Terdakwa ke Hand Phone milik
Briptu Erick Dwi idgarto yang isinya adalah u

S
dimana, tak tggu _km? d pengecut” tetapi tidak
i Widyarto.

i
dijawab oleh Briptu?‘g Dw
15. Bahwa be ada pukul 15.09 Wib  dengan

menggunakan one milik Saksi- 7 dari depan warung
rokok deQ angkalan  Taxi New Atlas Banyumanik

“

Semarang dakwa Sms ke Hand Phone milik Briptu
Erick [Dw idyarto yang isinya adalah “Erik km jgn
main n masku, jgn pernah gaMinggu istri  masku”
ak dijawab oleh Briptu Erick Dwi Widyarto.

ahwa  benar pada pukul 15.10 Wib  dengan

gunakan Hand Phone milik  Saksi- 7 dari Terminal
nyumanik Semarang, Terdakwa Sms ke Hand Phone milik
riptu Erick Dwi Widyarto yang isinya adalah “Erik km

% di tggu di Bmk', tetapi tidak dijawab oleh Briptu Erick

?\ Dwi Widyarto.
% 17. Bahwa  benar pada pukul 15.16 Wib  dengan
0 menggunakan Hand Phone milik Saksi- 7 dari depan warung

rokok dekat pangkalan  Taxi New Atlas Banyumanik
% Semarang, Terdakwa Sms ke Hand Phone milik Briptu
Erick Dwi Widyarto vyang isinya adalah : “Erik aku
peringatin jgn gaMinggu istri masku, jgn sampai masalah
ini jadi masalahku jg, aku cari kamu”, t etapi tidak
langsung dijawab oleh Briptu Erick Dwi Widyarto
sehingga Terdakwa Saksi- 7 dengan menggunakan SEPEDA
MOTOR Honda Mega Pro warna hitam Nopol N-2793-EJ pergi
mencari makan di RM Padang Singgalang vyang terletak
lebih  kurang 50 meter disebelah barat Toko Roti Rumah
Brownis Jin. Setiabudi Kec. Banyumanik Kota Semarang
dan pada saat menyeberang jalan raya menuju RM Padang
Singgalang ternyata Hanphone  milik Saksi- 7 yang
dipinjam oleh Terdakwa berbunyi dan setelah didepan RM
Padang Singgalang  Terdakwa melihat Sms yang masuk di
Hand Phone milik Saksi- 7 ternyata Sms balasan dari

Sertu Erick Dwi Widyarto vyang isinya “Hii...... Babi,
kalau saya sudah suka dengan istri Masmu sampai
kapanpun akan Saya ganggu“, setelah membaca Sms dari
Briptu Erick Dwi Widyarto, selanjutnya dengan
menggunakan Hand Phone milik  Saksi- 7, Terdakwa
membalas atau mengirim Sms kepada Briptu Erick Dwi
Widyarto yang isinya : “Rick, kamu dituMinggu masku di

Terminal Banyumanik®.
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18. Bahwa benar setelah mengirim Sms kepata
Erick Dwi Widyarto tersebut Terdakwa dan - masuk
kedalam RM Padang Singgalang kemudian es makanan

di Rumah makan tersebut. Q
19. Bahwa benar pada saat Terdakwa ang memesan

makanan di Rumah Makan Padang Si ng tersebut tiba-
tiba Briptu Erick Dwi Widyarto ungi Hand Phone
milik Terdakwa lalu menyampgaika Saya sudah berada
di pertigaan jalan di de rminal Banyumanik
Semarang “, karena mend lepon dari Briptu Erick
Dwi Widyarto sehingga Ter%tidak jadi makan dan ini
nta dibungkus saja, la itu Terdakwa keluar dari
Rumah makan padan lang tersebut sendirian
sedangkan kunci Sepeda motor Mega Pro oleh

Terdakwa disera epada Saksi- 7 yang menuMinggu
di Rumah Maka Singgalang tersebut.

Bahw ear kemudian Terdakwa keluar mencari
Brlptu Dwi Widyarto dengan berjalan kaki i menuju
arah % karena Terdakwa belum tahu wajah Briptu
Er|c Widyarto, maka Terdakwa menelepon ke Hand

Qwuhk Briptu Erick Dwi Widyarto dengan maksud
erdakwa mengetahui orangnya, setelah Terdakwa
ahui Briptu Erick Dwi Widyarto berada diseberang

n sedang menaiki sepeda motor Scorpio warna putih,

mudian Briptu Erick Dwi Widyarto dipanggil oleh
Terdakwa dengan cara melambaikan tangan, selanjutnya
Briptu Erick Dwi Widyarto memutar sepeda motornya
menghampiri Terdakwa dipinggir jalan raya di dekat pos
satpam Toko Roti Rumah Brownies, setelah Briptu Erick
Dwi Widyarto turun dari sepeda motor dan sudah berdiri
di depan Terdakwa, kemudian Terdakwa bertanya
“Apakah benar kamu yang bernama Erick ?“, dan Briptu
Erick Dwi Widyarto menjawab “Ya, kalau ya terus kamu
mau apa?”, kemudian Briptu Erick Dwi Widyarto langsung
memukul Terdakwa dengan menggunakan tangan kanannya
tetapi masih bisa ditangkis/ dihindari, setelah itu
Terdakwa langsung membalas memukul dengan menggunakan
tangan kanan mengepal mengenai pipi sebelah kiri Briptu
Erick Dwi Widyarto, setelah terkena pukulan Terdakwa
kemudian Briptu Erick Dwi Widyarto mundur sambil meraba

pinggangnya dengan tangan kanan yang diperkirakan oleh
Terdakwa akan mencabut pistol dari pinggangnya.

21. Bahwa benar karena jiwa Terdakwa merasa terancam
dan takut keduluan ditembak oleh Briptu Erick Dwi
Widyarto, maka saat itu juga Terdakwa dengan spontan
mengambil senjata tajam ( pisau lipat ) yang ada di
dalam saku jaket yang dipakai Terdakwa, lalu
Terdakwa menusukkan ke kepala dekat telinga sebelah
kiri 1 ( satu ) kali dan pada bagian pinggang sebelah
Kiri 1 ( satu ) kali hingga akhirnya Briptu Erick Dwi
Widyarto jatuh terlungkup di halaman depan dekat pos
satpam Toko Roti Rumah Brownies, kemudian Terdakwa
langsung pergi kembali ke Rumah Makan Padang
Singgalang untuk menemui Saksi- 7 yang sedang makan di
Rumah Makan Padang Singgalang tersebut.
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22. Bahwa benar ketika Terdakwa sampai di ah® Makan
Padang Singgalang ternyata Saksi- 7 su& ada di
halaman Rumah Makan Padang SinggaPang, kemudian
Terdakwa meminta kunci kontak SEPEDAR Mega Pro
warna hitam tahun 2007 Nopol N-2703-%df selanjutnya

Terdakwa dengan Saksi- 7 berbonce pergi meninggalkan
Rumah makan padang Singgalan p menuju  Madiun

melalui Jalan Raya Ungaran- Baflen, \tetapi sebelum sampai
di Salatiga tepatnya di je Kali Tuntang Jalan
ec

Raya Fatmawati Desa Mengk . Bawen Kab. Semarang
Terdakwa membuang Tool t¥ yang diantara isinya
d

terdapat pisau lipat lam Kali Tuntang, setelah
membuang pisau lipat kwa dan Saksi- 7 melanjutkan
perjalanan ke melalui Salatiga- Boyolali-
Kartosuro, setela mpai di pertigaan Kartosuro Kab.

Sukohardjo Terd
dan menyerahk

oleh Terd

tidak de Si
23. »Bbenar setelah menurunkan Saksi- 7 selanjutnya
T melanjutkan perjalanan pulang ke rumah ibu
% (Ibu  Mertuanya) alamat Ds. Balerejo, Kec.

jo Kab. Madiun melalui Solo- Sragen- Ngawi.

. Bahwa benar sekira pukul 21.00 Wib Terdakwa tiba
% dirumah Ibu Wijiati (Ibu Mertua Terdakwa) di Madiun dan

erlebih dahulu menurunkan Saksi- 7
d Phone milik Saksi- 7 yang dipinjam
Terminal Banyumanik Semarang tetapi
cardnya.

Terdakwa bercerita kepada Saksi-5 (Istri Terdakwa)
bahwa Terdakwa berkelahi dengan Briptu Erick  Dwi
Widyarto dan telah menusuk Briptu Erick Dwi Widyarto,
setelah mendengar keterangan dari Terdakwa tersebut,
Saksi- 5 menjadi kaget dan menangis kemudian Saksi- 5
menenangkan Terdakwa agar iistirahat dulu.

: 25. Bahwa benar pada tanggal 12 Juli 2010 sekira pukul
03.00 Wib Terdakwa mengajak Saksi- 5 pulang ke Asrama
Yonkav- 3/Tank, kemudian Saksi- 5 bersama anak dan Ibu
mertua Terdakwa dari Madiun dengan menumpang Bus
berangkat ke Terminal Arjosari Malang, sedangkan
Terdakwa dengan mengendarai SEPEDA MOTOR Mega Pro
Tahun 2007 warna hitam Nopol N-2703-EJ berangkat ke
Malang sendirian dan bertemu kembali dengan Istri, anak
dan Ibu Mertua Terdakwa di Terminal Arjosari Malang,
selanjutnya pada pukul 07.30 Wib pulang bersama-sama
dengan menumpang Taxi menuju ke Asrama Yonkav- 3/Tank
Kodam V/Brawijaya, sedangkan SEPEDA MOTOR Honda Mega
Pro Tahun 2007 warna hitam Nopol N-2703-EJ oleh
Terdakwa dititipkan di penitipan Sepeda Motor di
Terminal Arjosari Malang.

26. Bahwa benar pada pukul 10.00 Wib Terdakwa bersama
Serda Triswadi (Danrunya) melaporkan peristiwa tersebut
kepada Kapten Kav Maulana Joko Samakta Danki Tank-31
Yonkav- 3/Tank Kodam V/Brw, kemudian Kapten Kav Maulana
Joko Samakta memberikan informasi kepada Terdakwa jika
Briptu Erick Dwi Widyarto telah meninggal dunia akibat
dari peristiwa perkelahian dengan Terdakwa yang terjadi

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 60



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indgﬂ&;

putusan.mahkamahagung.go.id
pada hari ini Minggu tanggal 11 Juli 2010 sekKir kul

15.45 Wib di depan area parkir Toko Roti ownis
Jin. Setia Budi No 02 Kec. Banyumanik taNgSemarang
tu

yang dilakukannya sendiri dan tidak db leh orang
lain.

27. Bahwa benar penyebab dakwa melakukan
penganiayaan terhadap  Briptu [ Dwi  Widyarto

tersebut karena menurut Terdakiva rga dirinya diinjak-
injak oleh Briptu Erick idyarto dan Saksi- 5,

kerana setelah Saksi- 5 me?l engan Terdakwa ternyata

masih  berani melakukan
berhubungan melalui Hand Phone
tri  Terdakwa).

Briptu Erick Dwi Widyar
hubungan intim dan masi
atau Sms dengan Saksi-

28. Bahwa benar
dilakukan oleh
Widyarto  ter

at penganiayaan/ penusukan yang
kwa terhadap Briptu Erick Dwi
mengakibatkan  Briptu Erick  Dwi
nggal dunia karena ditemukan luka akibat

Widyarto j
kekerasa nda tumpul berupa luka memar dan lecet di
Wajah,m akibat kekerasan benda tajam berupa luka
tus ggang yang mengakibatkan pendarahan rongga
p ana tusuk di kepala yang menyebabkan robeknya
esar dan terputusnya batang otak, yang
abkan kematian adalah luka tusuk di kepala
mbus tulang tengkorak yang merusak otak besar dan
emutus batang otak, sesuai hasil Visum Et Repertum
Nomor R/ 37 / VER / VII [/ 2010/Dokpol tanggal 11 Juli
‘ 2010 yang ditanda tangani oleh ketua Tim Pemeriksa Dr.

Ratna Relawati, Sp.F vyaitu dokter pada rumah sakit
~| Bhayangkara Semarang.
0 29.

Bahwa benar Terdakwa Pratu Hendri Siswo Rubianto
dilakukan pemeriksaan oleh Staf- 1 Intel  Yonkav-
3/Tank Kodam V/Brw diantaranya menanyakan keberadaan
SEPEDA MOTOR yang digunakan sewaktu berangkat ke
Semarang untuk menemui Briptu Erick Dwi Widyarto lalu
menjawab bahwa SEPEDA MOTOR Honda Mega Pro warna hitam
tahun 2007 Nopol N-2703-EJ atas nama pemilik Sdri.
Inamah alamat Desa Jatiguwi RT 14 RW 04 Kec. Sumber
Pucung Kab. Malang tadi plagi sepulang dari Madiun
ditinggal dalam kedaan terkunci di depan area parkir
Terminal Arjosari Malang, selanjutnya Lettu Kav Angga

Nurdiana Pasi- 1 Intel Yonkav- 3/Tank Kodam V/Brw
meminta kunci kontak, STNK dan BPKB sepeda motor
tersebut dengan alasan untuk diambil, namun sesuali
penjelasan Lettu Kav Angga Nurdiana Pasi-1 Intel

Yonkav- 3/Tank Kodam V/Brw kepada Terdakwa bahwa setelah
dilakukan pengecekan ternyata SEPEDA MOTOR Honda Mega
Pro warna Hitam tahun 2007 Nopol N-2703-EJ milik
Terdakwa yang diparkir diarea parkir terminal Arjosari
Malang sudah tidak berada ditempatnya tersebut atau
sudah hilang.

30. Bahwa benar Terdakwa tidak dapat menyerahkan Hand
Phone jenis  Nokia Type 5300 warna hitam berikut
Simcardnya miliknya yang di pergunakan untuk mengirim
Sms ke Hand Phone milik Briptu Erick Dwi Widyarto dan

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 61



Direktori Putusan Mahkeamah Agung Republik Indgﬁ&;

putusan.mahkamahagung.go.id
Hand Phone jenis Nokia Type 3315 warna bi ertkut
n

Simcardnya milik Saksi- 5 yang pernah di untuk
mengirim Sms ke Hand Phone  milik Bri ck Dwi
Widyarto pada hari ini  Minggu tangg Juli 2010

sekira pukul 15.02 Wib tersebut kepad: yidik karena
kedua Hand Phone berikut simcaydnya ersebut oleh
Terdakwa sudah dibuang ketempa mpah vyang berada
didepan rumahnya di Asrama Ygpkav ank Kodam V/Brw
pada hari Senin tanggal 12 Julf 2010 sekira pukul 10.00
Wib karena agar tidak dapatNgahi ungi oleh pihak yang

berwajib.
Menimbang Bahwa lebih dahulu N\ajetis akan menaggapi beberapa
hal yang dikemukaki leh Oditur Ini liter dalam

Tuntutannya dengan
berikut

emukaki an pendapat sebagai

1. Bahwa M sependapat dengan Tuntutan Oditur
Ini liter genai keterbuktian unsur- unsur tindak
pidana didakwakan, namun deini kian Majelis akan
membukéik a sendiri  unsur- unsur tindak pidana dalam

put%' sesuai dengan fakta- fakta yang terungkap di
p n.

ahwa mengenai pidana yang dijatuhkan terhadap
Terdakwa, Majelis akan mempertimbangkan sendiri

lam Putusannya.
Menimb$§ :s Bahwa selanjutnya Majelis akan menanggapi hal- hal

yang dikemukaki an oleh Penasihat Hukum dalam

pleidoinya dengan mengemukaki an pendapatnya sebagai
0 berikut

a. Pembelaan (Pleidoi) yang diajukan oleh Penasihat

Hukum Terdakwa yang pada pokoknya mohon agar Terdakwa

dilepaskan dari segala Tuntutan hukum dengan alasan
Terdakwa melakukan penusukan terhadap korban Briptu
Erick Dwi Widyarto karena dalam rangka pembelaan diri

(Noodweer).

b. Permohonan Terdakwa yang dinyatakan bahwa ia
merasa bersalah dan sangat menyesal serta berjanji
tidak akan berbuat lagi dan oleh karenanya memohon

supaya dijatuhi pidana seringan-ringannya.

Bahwa Majelis menilai keberatan Penasihat Hukum
Terdakwa tersebut berhubungan dengan pembuktian unsur-
unsur tindak pidana, oleh karenanya maka Majelis akan
menanggapinya bersama-sama pada saat membuktikan unsur-
unsur tindak pidana di bawah nanti.

Menimbang Bahwa selanjutnya Majelis Hakim akan menanggapi
beberapa hal yang dikemukaki an oleh Oditur Ini liter
dalam Repliknya, dan yang dikemukaki an Tim Penasihat
Hukum Terdakwa dalam Dupliknya

Bahwa oleh karena Replik Oditur Ini liter bersifat
menguatkan Tuntutan yang sebelumnya, deini kian juga
Duplik  Tim Penasihat Hukum Terdakwa hanya menguatkan
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pada pembelaan yang dibacakan sebelumnya, a lis
Hakim merasa tidak perlu untuk memberika& dapatnya

secara khusus.

Menimbang : Bahwa Terdakwa berdasarkan surawaan Oditur
Ini liter dihadapkan kedepan persidangahwsdengan dakwaan
yang disusun secara Alternati@bsidaritas yang

terdiri dari

Dakwaan Primair : \E
&\.
-2

1. Unsur, “Barang siapa "
2. Unsu “Dengan sengaja
mela penganiayaan mengakibatkan
a

Dakwaan Subsida

“Barang siapa”.

1. Unsu - :

2. Uns -2 : ‘“Dengan sengaja melakukan
pengan@r< a

3. @. e-3 : “Jika perbuatan mengakibatkan luka-
lu (M

n Lebih Subsidair

. Unsur ke-1 : “Barang siapa”.
2. Unsur ke-2 :  “Dengan sengaja melakukan
penganiayaan”.

Megi bag : Bahwa sesuai dengan tertib hukum acara pidana maka
terlebih dahulu Majelis akan  membuktikan  dakwaan
Primair , yaitu Pasal 351 ayat (1) jo ayat (3) KUHP.

enimbang : Bahwa selanjutnya Majelis akan membuktikan satu
persatu unsur- unsur tindak pidana dalam dakwaan Primair
Pasal 351 ayat (1) jo ayat (3) KUHP.

Menimbang : Bahwa mengenai unsur ke-1 Barang siapa
tersebut Majelis mengemukaki an pendapatnya sebagai
berikut:

Bahwa yang dimaksud dengan “Barang Siapa” dalam
pengertian KUHP adalah orang atau badan  hukum.
Sedangkan yang dimaksud dengan orang yaitu seperti
dimaksud dalam pasal 2 sampai dengan pasal 9 KUHP,
dalam hal ini adalah semua orang Warga Negara Indonesia
dan Warga Negara Asing yang termasuk dalam syarat-
syarat dalam pasal 2 sampai dengan pasal 9 KUHP,
termasuk pula anggota Angkatan Perang (Anggota TNI).

Bahwa berdasarkan fakta- fakta dipersidangan
keterangan para Saksi dibawah sumpah maupun keterangan
Terdakwa yang diperkuat dengan alat bukti lain maka
terungkap fakta- fakta sebagai berikut

1. Bahwa benar Terdakwa masuk menjadi prajurit TNI AD
melalui pendidikan Secata TNI AD di Dodik Secata Rindam

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)

Halaman 63



Direktori Putusan Mahkemah Agung Republik Indgﬂ&;
0

putusan.mahkamahagung.go.id

V/Brawijaya Magetan Jawa Timur pada Tahung 2 4
selama 5 (lima) bulan), setelah lulus dil % engan
pangkat Prajurit Dua. &
2. Bahwa benar kemudian mengi@ pendidikan
Susjurtakav di Pusdikav PadalaranggKab: ndung selama
3 (Tiga) bulan, selanjutnya set selesai mengikuti
Susjurtakav pada bulan t 2004 Terdakwa

ditempatkan di kesatuan onkav- 3/Tank Kodam
V/Brawijaya sampai melakuk buatan yang menjadi
NRP 31040240170484.

perkara ini dengan pangkat?i
Dengan deini kiqn Fajeis berpendapat unsur ke-1

“Barang Siapa” telah nuhi.

Menimbang : Bahwa  menggena unsur ke-2 “Dengan sengaja
melakukan penga n mengakibatkan mati” tersebut
Majelis menge an pendapatnya sebagai berikut

Bah ng dimaksud “dengan sengaja” adalah suatu
perbua@ g dilakukan dalam keadaan sadar serta
men imengetahui akibat yang timbul dari
p @’. tersebut, sedangkan yang dimaksud dengan
{a hak” adalah suatu perbuatan yang dilakukan tanpa

epangan yang sah bertentangan dengan perundang-
ngan atau kepatutan yang berlaku dalam masyarakat

au melanggar hak pribadi orang lain yang dilindungi
% hukum tersebut.

Penganiayaan di dalam UU tidak ada ketentuannya.
Menurut doktrin menafsirkan bahwa penganiayaan (Ini
shandeling) adalah setiap perbuatan yang dilakukan
dengan sengaja untuk menimbulkan rasa sakit atau luka
kepada orang lain.

: Sedang yang dimaksud dengan mengakibatkan mati
adalah melayangnya nyawa dari badan si korban sehingga
orang tersebut secara kedokteran tidak ada tanda-tanda
kehidupan yakni tidak ada denyut jantung, tidak
bernafas dan sebagainya.

Bahwa berdasarkan fakta- fakta di persidangan
keterangan para Saksi dibawah sumpah maupun keterangan
Terdakwa yang diperkuat dengan barang bukti lain maka
terungkap fakta- fakta sebagai berikut

1. Bahwa benar pada bulan Oktober 2008 sewaktu berada
di Sekolah Tinggi Tehnologi Pertanian Jin. Bedali
Lawang Kab. Malang Terdakwa berkenalan dengan Sdri.
Dian Tri Marwati (Saksi- 5), setelah perkenalan tersebut
dilanjutkan dengan hubungan pacaran, kemudian pada
tanggal 9 Mei 2009 Terdakwa bertunangan dengan Saksi- 5.

2. Bahwa benar pada tanggal 12 Mei 2009 sekira pukul
10.00 Wib sewaktu Saksi-5 dan ibunya menjenguk Ibu
Terdakwa dirawat di RST Soepraoen Malang, Terdakwa
meini njam Hand Phone Saksi- 5 dan pada saat handpone
milik Saksi- 5 buka oleh Terdakwa ada SMS masuk yang
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isinya menanyakan kabar Saksi-5 namun Ter
tahu siapa pengirim SMS tersebut, kemudj Terdakwa
menanyakan kepada Saksi- 5 siapa yang sms Saksi- 5
menjawab bahwa SMS tersebut dari iU NErick  Dwi
Widyarto anggota Polri yang berdinas B@ota Semarang

mantan pacar Saksi- 5.

Direktori Putusan Mahkeamah Agung Republik Indgﬂ&;
ak

3. Bahwa benar Saksi-5 dan un pulang dari RST
Soepraoen Malang Terdakwa deflganN\Hand Phone sendiri

mengirim SMS  kepada Bript k Dwi Widyarto yang
isinya “apakah benar ini ilik Briptu Erick Dwi
Widyarto”, lalu oleh Briptu Erick Dwi
Widyarto “Ya benar rick”, kemudian Terdakwa
menelepon Briptu Eric Widyarto untuk menyampaikan
bahwa Terdakwa adal angan Saksi- 5 dan meminta agar
Briptu Erick i \Widgarto jangan telepon dan SMS kepada
Saksi- 5, kemudi iptu Erick Dwi Widyarto menjawab
Saksi- 5 adala tan pacarnya dan menceritakan bahwa
Briptu Erick Dwi  Widyarto pernah

waktu p n
melakuka ungan layaknya suami istri dengan Saksi-
5, mer@ hal tersebut Terdakwa kaget dan walaupun

kec akwa menjawab “ jika saya masih menerima
Di Q&adanya”, namun Briptu Erick Dwi Widyarto malah
eng b “lbu kamu lonte, karena kamu masih  mau
ma wanita yang sudah tidak perawan” dan Terdakwa

p menjawab “ Agar Briptu Erick Dwi Widyarto jangan

enelepon atau SMS Sdri. Dian lagi karena sebentar
lagi Terdakwa akan menikah dengan Sdri. Dian*,
kemudian telepon Terdakwa ditutup.
E 4, Bahwa benar pada tanggal 26 Juli 2009 Terdakwa
menikah secara syah/ dinas dengan Saksi- 5 dirumah Ibu
Wijiati (Orang tua Saksi- 5) alamat Desa Balerejo Kec.
Balerejo Kab. Madiun, setelah menikah Terdakwa tinggal
di  Asrama Yonkav- 3/Tank Kodam V/Brawijaya, sedangkan

Saksi- 5 masih tinggal bersama ibunya di Desa Balerejo
Kec. Balerejo Kab. Madiun.

5. Bahwa benar pada bulan Agustus 2009 pada saat
Terdakwa di Yonkav- 3/Tank Kodam V/Brawijaya Saksi- 5
menelepon Terdakwa menyampaikan bahwa Briptu Erick Dwi
Widyarto datang kerumah orangtua Saksi- 5 untuk menemui
Saksi- 5 dengan tujuan silahturahmi dan menanyakan
kabar Saksi- 5, lalu bercerita tentang masa lalu
yang pernah dilakukan dengan Saksi-5 dan tiba- tiba
Briptu Erick Dwi Widyarto mengajak Saksi-5 melakukan
persetubuhan, namun Saksi-5 menolak kemudian Briptu
Erick Dwi Widyarto memaksa hingga akhirnya Briptu Erick
Dwi Widyarto memperkosa Saksi-5 dan atas perbuatan
Briptu Erick Dwi Widyarto tersebut Saksi-5 laporkan
kepada Terdakwa.

6. Bahwa benar Terdakwa mendengar Ilaporan tersebut
diatas kemudian menyuruh Saksi- 5 tinggal di Asrama
Yonkav- 3/Tank Kodam V/Brawijaya bersama ibunya, dan
setelah tinggal bersama Terdakwa di Asrama Yonkav-
3/Tank Kodam V/Brawijaya, Saksi-5 menjelaskan tentang
kejadian  Saksi- 5 diperkosa oleh Briptu Erick Dwi
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Widyarto, selanjutnya Terdakwa menelepon t ick
Dwi Widyarto menanyakan tentang perbuatan Erick
Dwi Widyarto memperkosa Saksi- 5, tetapi Erick

Dwi  Widyarto tidak  mengaku, lal Terdakwa
menyampaikan kepada Briptu Erick Dwi arto sebagai
berikut “Kamu tidak usah bohong, ya dah tahu dari
istri  saya”, kemudian Briptu Eric i Widyarto mengaku
kepada Terdakwa bahwa ia telah n hubungan intim

dengan Saksi- 5 dan menantang [Terdakwa dengan kata- kata
“Kalau ya, kamu mau apa”, se€ j ya Terdakwa mengajak

Briptu Erick Dwi Widyarto ?\‘uan di Madiun pada hari

Raya Idhul Fitri tahun 2 etapi Briptu Erick Dwi
Widyarto tidak bisa den®an alasan tidak ada libur atau
tidak bisa pulang ke

7. Bahwa bena a bulan Mei 2010 Terdakwa menelepon
Briptu Erick idyarto untuk menanyakan tentang
perbuatan B Erick Dwi  Widyarto yang telah
melakukan erkosaan terhadap Saksi- 5, kemudian
dijawah riptu Erick Dwi Widyarto “Bahwa bukan
hanya 4isti saja yang telah saya tiduri/perawani
teta juga perempuan lain yang pernah saya
p Q:ﬂiduri dan bahkan istrimu wanita yang ketiga
ernah saya perawani”, selanjutnya  Terdakwa

ya lagi kepada Briptu Erick Dwi Widyarto “Terus

mau cari wanita yang bagaimana?”, lalu dijawah

jangan- jangan anak yang dikandung istrimu itu adalah

anakku” setelah itu Hand Phone Briptu Erick Dwi
Widyarto dimatikan.
Sl

eh Briptu Erick Dwi Widyarto “Saya tidak akan mencari
% wanita yang mau ditiduri/diperawani, sambil mengatakan

Bahwa benar pada tanggal 6 Juli 2010 Terdakwa

mendapat  cuti tahunan Dari Danyonkav- 3/Tank  Kodam
V/Brawijaya selama 12 hari (dua belas) hari kerja Tmt 6
Juli 2010 s.d 20 Juli 2010 , selanjutnya dalam

melaksanakan cuti tahunan Terdakwa pergi kerumah ibu
mertua di Madiun dengan mengendarai SEPEDA MOTOR Mega
Pro Tahun 2007 warna hitam Nopol N-2703-EJ sedangkan
Istrinya bersama Ibunya berangkat dengan menumpang
kendaraan travel menuju Madiun.

9. Bahwa benar pada tanggal 10 Juli 2010 sekira pukul
18.30 Wib pada saat Terdakwa dirumah Ibu mertua alamat
Desa Balerejo Kec. Balerejo Kab. Madiun Saksi ditelepon
oleh Briptu Erick Dwi Widyarto yang menanyakan kabar
Saksi- 5, namun Terdakwa menyuruh  Saksi- 5 menutup
teleponnya, setelah Saksi-5 menutup telepon kemudian
Terdakwa menelepon dengan menggunakan Hand Phone
Saksi- 5 jenis Nokia biru Type 1220 Briptu Erick Dwi
Widyarto menyampaikan “Kamu tidak usah telepon atau SMS
istri  saya, seburuk- buruknya istri saya, saya masih
bisa menerimanya”, kemudian Briptu Erick Dwi Widyarto
menjawab “kamu kan dulu ingin ketemu dengan saya,

bagaimana kalau kita ketemu”, selanjutnya Terdakwa
menjawab  “kapan ?”, lalu dijawab oleh Briptu Erick
Dwi Widyarto “Besok kira- kira pukul 14.00 Wib s.d 15.00
Wib di terminal Banyumanik  Semarang”, selanjutnya
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Terdakwa menjawab “Ya”, kemudian telepo %kwa
tutup.

10. Bahwa benar pada tanggal 11 Juli 01 ira pukul
06.00 Wib dengan mengendarai SEPEDAR Mega Pro
warna hitam tahun 2007 Nopol N-2703-% dari  Madiun
Terdakwa berangkat sendirian d tujuan Semarang
untuk menemui Briptu Erick Dwij o tetapi mampir

dahulu ke rumah kontrakan adik rdakwa yang bernama
Sertu Ainu Rofiq Wibowo (SakKsi Wadanru 2 Ton 2 Ki 3
Yon 22 Grup 2 Kopassus JIn. Merbabu No 7 Desa
Sambon Kec. Kartosuro K?\Sukoharjo dengan alasan
untuk melihat Saksi- 7 \yan baru sembuh dari sakit
malaria, lalu k Saksi- 7 untuk mengantar
Terdakwa jalan- | e Ma Yonkav-2 Tank Kodam
IV/IDiponegoro, kemudian pada pukul 13.00 Wib Terdakwa
berangkat menu ta Semarang dengan mengendarai
SEPEDA MOTOR Pro warna hitam tahun 2007 Nopol N-
2703-EJ d n{ diantar oleh Saksi- 7 untuk menunjukkan

jalan ota Semarang dengan terlebih dahulu
jalan- jala e Ambarawa untuk melihat Ma Yonkav-2 Tank

Kod | dengan alasan Terdakwa tidak tahu jalan
m ta Semarang.

ahwa benar sewaktu dalam perjalanan  menuju
rawa tepatnya dijalan raya yang kanan Kkirinya

nyak terdapat pohon kopi tiba-tiba Sepeda motor
% Honda Mega Pro yang dikendarai oleh Terdakwa mengalami

macet /rusak sehingga Terdakwa berhenti dan
memperbaiki sepeda motor dengan menggunakan Tool Kit
(peralatan) obeng yang terdapat didalamnya yang
Terdakwa simpan didalam tas warna hitam yang dibawa
Terdakwa, sedangkan Saksi- 7 mencari tempat berteduh,
setelah sepeda motor tersebut dapat diperbaiki kemudian
tool Kit (peralatan) tersebut Terdakwa masukan kedalam
saku jaket vyang dikenakan Terdakwa, kemudian Terdakwa
mengajak Saksi- 7 untuk melanjutkan perjalanan
menuju ke Ambarawa, sesampainya di pertigaan jalan raya
patung Tank Ambarawa, Saksi- 7 menunjukkan  kepada
Terdakwa kalau belok kiri adalah menuju Ma Yonkav- 2
Tank Ambarawa, selanjutnya Terdakwa menanyakan jalan

menuju ke Semarang, lalu dijawab oleh Saksi- 7 “Jalan
menuju Semarang adalah lurus dari tempat yang ada
patung mobil tabrakan tadi”, setelah itu Terdakwa

mengajak Saksi- 7 pergi ke Semarang.

12. Bahwa benar ada pukul 14.45 Wib Terdakwa dan
Saksi- 7 tiba  di depan Asrama Eks Brigif- 5 Banyumanik
Kota Semarang Jin. Raya Setia Budi Kec. Banyumanik Kota
Semarang tepatnya di depan sebuah warung rokok dekat
pangkalan Taxi New Atlas Banyumanik Semarang, kemudian
Terdakwa menghubungi Briptu Erick Dwi Widyarto dengan
menggunakan Hand Phone (HP) miliknya jenis Nokia warna
hitam type 5300 tetapi Hand Phone milik Briptu Erick
Dwi Widyarto sedang dialihkan sehingga tidak menjawab,
dan karena Hand Phone milik Briptu Erick Dwi Widyarto
tidak menjawab,kemudian pada sekira pukul 14.55 Wib

dari warung rokok dekat pangkalan Taxi New Atlas
Banyumanik = Semarang dengan menggunakan Hand Phone
milik Terdakwa, Terdakwa Sms ke Hand Phone milik

Briptu Erick Dwi Widyarto yang isinya adalah : “Aku di
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Terminal Bmk “ tetapi tidak dijawab oleh B ick

Dwi Widyarto, karena Hand Phone milik Brip ri Dwi

Widyarto tidak menjawab maka pada sekir p 15.00

Wib dari depan warung rokok dekat pangKa axi New

Atlas Banyumanik Semarang dengan menggn Hand Phone
(

ini liknya, Terdakwa menelepon Han ne Saksi- 5
(Istri  Terdakwa) kemudian menyuruh Sak agar Sms ke
Hand Phone Briptu Erick Dwi Wi r karena Sms yang
kirim Terdakwa ke Hand Phone Brj ick Dwi Widyarto
tidak dibalas. &

13. Bahwa benar pada seki ul 15.03 Wib dari
depan warung rokok deka gkalan Taxi New Atlas
Banyumanik  Semarang, den enggunakan Hand Phone
milik Terdakwa, Terdakwa ke Hand Phone milik
Briptu Erick Dwi idgarto yang isinya adalah u

S
dimana, tak tggu _km? d pengecut” tetapi tidak
i Widyarto.

i
dijawab oleh Briptu?‘g Dw
14. Bahwa be ada pukul 15.09 Wib  dengan

menggunakan one milik Saksi- 7 dari depan warung
rokok deQ angkalan  Taxi New Atlas Banyumanik

“

Semarang dakwa Sms ke Hand Phone milik Briptu
Erick [Dw idyarto yang isinya adalah “Erik km jgn
main n masku, jgn pernah gaMinggu istri  masku”
ak dijawab oleh Briptu Erick Dwi Widyarto.

ahwa  benar pada pukul 15.10 Wib  dengan

gunakan Hand Phone milik  Saksi- 7 dari Terminal
nyumanik Semarang, Terdakwa Sms ke Hand Phone milik
riptu Erick Dwi Widyarto yang isinya adalah “Erik km

% di tggu di Bmk', tetapi tidak dijawab oleh Briptu Erick

?\ Dwi Widyarto.
% 16. Bahwa  benar pada pukul 15.16 Wib  dengan
0 menggunakan Hand Phone milik Saksi- 7 dari depan warung

rokok dekat pangkalan  Taxi New Atlas Banyumanik
% Semarang, Terdakwa Sms ke Hand Phone milik Briptu
Erick Dwi Widyarto vyang isinya adalah : “Erik aku
peringatin jgn gaMinggu istri masku, jgn sampai masalah
ini jadi masalahku jg, aku cari kamu”, t etapi tidak
langsung dijawab oleh Briptu Erick Dwi Widyarto
sehingga Terdakwa Saksi- 7 dengan menggunakan SEPEDA
MOTOR Honda Mega Pro warna hitam Nopol N-2793-EJ pergi
mencari makan di RM Padang Singgalang vyang terletak
lebih  kurang 50 meter disebelah barat Toko Roti Rumah
Brownis Jin. Setiabudi Kec. Banyumanik Kota Semarang
dan pada saat menyeberang jalan raya menuju RM Padang
Singgalang ternyata Hanphone  milik Saksi- 7 yang
dipinjam oleh Terdakwa berbunyi dan setelah didepan RM
Padang Singgalang  Terdakwa melihat Sms yang masuk di
Hand Phone milik Saksi- 7 ternyata Sms balasan dari

Sertu Erick Dwi Widyarto vyang isinya “Hii...... Babi,
kalau saya sudah suka dengan istri Masmu sampai
kapanpun akan Saya ganggu“, setelah membaca Sms dari
Briptu Erick Dwi Widyarto, selanjutnya dengan
menggunakan Hand Phone milik  Saksi- 7, Terdakwa
membalas atau mengirim Sms kepada Briptu Erick Dwi
Widyarto yang isinya : “Rick, kamu dituMinggu masku di

Terminal Banyumanik®.
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17. Bahwa benar setelah mengirim Sms kepata
Erick Dwi Widyarto tersebut Terdakwa dan - masuk
kedalam RM Padang Singgalang kemudian es makanan

di Rumah makan tersebut. Q
18. Bahwa benar pada saat Terdakwa ang memesan

makanan di Rumah Makan Padang Si ng tersebut tiba-
tiba Briptu Erick Dwi Widyarto ungi Hand Phone
milik Terdakwa lalu menyampgaika Saya sudah berada
di pertigaan jalan di de rminal Banyumanik
Semarang “, karena mend lepon dari Briptu Erick
Dwi Widyarto sehingga Ter%tidak jadi makan dan ini
nta dibungkus saja, la itu Terdakwa keluar dari
Rumah makan padan lang tersebut sendirian
sedangkan kunci Sepeda motor Mega Pro oleh

Terdakwa disera epada Saksi- 7 yang menuMinggu
di Rumah Maka Singgalang tersebut.

Bahw ear kemudian Terdakwa keluar mencari
Brlptu Dwi Widyarto dengan berjalan kaki i menuju
arah % karena Terdakwa belum tahu wajah Briptu
Er|c Widyarto, maka Terdakwa menelepon ke Hand

Qwuhk Briptu Erick Dwi Widyarto dengan maksud
erdakwa mengetahui orangnya, setelah Terdakwa
ahui Briptu Erick Dwi Widyarto berada diseberang

n sedang menaiki sepeda motor Scorpio warna putih,

mudian Briptu Erick Dwi Widyarto dipanggil oleh
Terdakwa dengan cara melambaikan tangan, selanjutnya
Briptu Erick Dwi Widyarto memutar sepeda motornya
menghampiri Terdakwa dipinggir jalan raya di dekat pos
satpam Toko Roti Rumah Brownies, setelah Briptu Erick
Dwi Widyarto turun dari sepeda motor dan sudah berdiri
di depan Terdakwa, kemudian Terdakwa bertanya
“Apakah benar kamu yang bernama Erick ?“, dan Briptu
Erick Dwi Widyarto menjawab “Ya, kalau ya terus kamu
mau apa?”, kemudian Briptu Erick Dwi Widyarto langsung
memukul Terdakwa dengan menggunakan tangan kanannya
tetapi masih bisa ditangkis/ dihindari, setelah itu
Terdakwa langsung membalas memukul dengan menggunakan
tangan kanan mengepal mengenai pipi sebelah kiri Briptu
Erick Dwi Widyarto, setelah terkena pukulan Terdakwa
kemudian Briptu Erick Dwi Widyarto mundur sambil meraba

pinggangnya dengan tangan kanan yang diperkirakan oleh
Terdakwa akan mencabut pistol dari pinggangnya.

20. Bahwa benar karena jiwa Terdakwa merasa terancam
dan takut keduluan ditembak oleh Briptu Erick Dwi
Widyarto, maka saat itu juga Terdakwa dengan spontan
mengambil senjata tajam ( pisau lipat ) yang ada di
dalam saku jaket yang dipakai Terdakwa, lalu
Terdakwa menusukkan ke kepala dekat telinga sebelah
kiri 1 ( satu ) kali dan pada bagian pinggang sebelah
Kiri 1 ( satu ) kali hingga akhirnya Briptu Erick Dwi
Widyarto jatuh terlungkup di halaman depan dekat pos
satpam Toko Roti Rumah Brownies, kemudian Terdakwa
langsung pergi kembali ke Rumah Makan Padang
Singgalang untuk menemui Saksi- 7 yang sedang makan di
Rumah Makan Padang Singgalang tersebut.
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21. Bahwa benar ketika Terdakwa sampai di ah® Makan
Padang Singgalang ternyata Saksi- 7 su& ada di
halaman Rumah Makan Padang SinggaPang, kemudian
Terdakwa meminta kunci kontak SEPEDAR Mega Pro
warna hitam tahun 2007 Nopol N-2703-%df selanjutnya
Terdakwa dengan Saksi- 7 berbonce pergi meninggalkan
Rumah makan padang Singgalan menuju  Madiun
melalui Jalan Raya Ungaran- Baflen, \tetapi sebelum sampai

di Salatiga tepatnya di je Kali Tuntang Jalan
Raya Fatmawati Desa Mengk?\ ec. Bawen Kab. Semarang
t
d

Terdakwa membuang Tool yang diantara isinya

terdapat pisau lipat lam Kali Tuntang, setelah
membuang pisau lipat kwa dan Saksi- 7 melanjutkan
perjalanan ke melalui Salatiga- Boyolali-
Kartosuro, setela mpai di pertigaan Kartosuro Kab.

erlebih dahulu menurunkan Saksi- 7
d Phone milik Saksi- 7 yang dipinjam
Terminal Banyumanik Semarang tetapi
cardnya.

Sukohardjo Terd
dan menyerahk

oleh Terd
tidak de Si
22. »Bbenar setelah menurunkan Saksi- 7 selanjutnya
T @hmelanjutkan perjalanan pulang ke rumah ibu
ijpat (Ibu  Mertuanya) alamat Ds. Balerejo, Kec.
jo Kab. Madiun melalui Solo- Sragen- Ngawi.

. Bahwa benar sekira pukul 21.00 Wib Terdakwa tiba
% dirumah Ibu Wijiati (Ibu Mertua Terdakwa) di Madiun dan

Terdakwa bercerita kepada Saksi-5 (Istri Terdakwa)
bahwa Terdakwa berkelahi dengan Briptu Erick  Dwi
Widyarto dan telah menusuk Briptu Erick Dwi Widyarto,
setelah mendengar keterangan dari Terdakwa tersebut,
Saksi- 5 menjadi kaget dan menangis kemudian Saksi- 5
menenangkan Terdakwa agar iistirahat dulu.

: 24. Bahwa benar pada tanggal 12 Juli 2010 sekira pukul
03.00 Wib Terdakwa mengajak Saksi- 5 pulang ke Asrama
Yonkav- 3/Tank, kemudian Saksi- 5 bersama anak dan Ibu
mertua Terdakwa dari Madiun dengan menumpang Bus
berangkat ke Terminal Arjosari Malang, sedangkan
Terdakwa dengan mengendarai SEPEDA MOTOR Mega Pro
Tahun 2007 warna hitam Nopol N-2703-EJ berangkat ke
Malang sendirian dan bertemu kembali dengan Istri, anak
dan Ibu Mertua Terdakwa di Terminal Arjosari Malang,
selanjutnya pada pukul 07.30 Wib pulang bersama-sama
dengan menumpang Taxi menuju ke Asrama Yonkav- 3/Tank
Kodam V/Brawijaya, sedangkan SEPEDA MOTOR Honda Mega
Pro Tahun 2007 warna hitam Nopol N-2703-EJ oleh
Terdakwa dititipkan di penitipan Sepeda Motor di
Terminal Arjosari Malang.

25. Bahwa benar pada pukul 10.00 Wib Terdakwa bersama
Serda Triswadi (Danrunya) melaporkan peristiwa tersebut
kepada Kapten Kav Maulana Joko Samakta Danki Tank-31
Yonkav- 3/Tank Kodam V/Brw, kemudian Kapten Kav Maulana
Joko Samakta memberikan informasi kepada Terdakwa jika
Briptu Erick Dwi Widyarto telah meninggal dunia akibat
dari peristiwa perkelahian dengan Terdakwa yang terjadi
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pada hari ini Minggu tanggal 11 Juli 2010 sekKir kul

15.45 Wib di depan area parkir Toko Roti ownis
Jin. Setia Budi No 02 Kec. Banyumanik taNgSemarang
tu

yang dilakukannya sendiri dan tidak db leh orang
lain.

26. Bahwa benar penyebab dakwa melakukan
penganiayaan terhadap  Briptu [ Dwi  Widyarto

tersebut karena menurut Terdakiva rga dirinya diinjak-
injak oleh Briptu Erick idyarto dan Saksi- 5,

kerana setelah Saksi- 5 me?l engan Terdakwa ternyata

masih  berani melakukan
berhubungan melalui Hand Phone
tri  Terdakwa).

Briptu Erick Dwi Widyar
hubungan intim dan masi
atau Sms dengan Saksi-

27. Bahwa benar
dilakukan oleh
Widyarto  ter

at penganiayaan/ penusukan yang
kwa terhadap Briptu Erick Dwi
mengakibatkan  Briptu Erick  Dwi
nggal dunia karena ditemukan luka akibat

Widyarto j
kekerasa nda tumpul berupa luka memar dan lecet di
Wajah,m akibat kekerasan benda tajam berupa luka
tus ggang yang mengakibatkan pendarahan rongga
p ana tusuk di kepala yang menyebabkan robeknya
esar dan terputusnya batang otak, yang
abkan kematian adalah luka tusuk di kepala
mbus tulang tengkorak yang merusak otak besar dan
emutus batang otak, sesuai hasil Visum Et Repertum
Nomor R/ 37 / VER / VII [/ 2010/Dokpol tanggal 11 Juli
‘ 2010 yang ditanda tangani oleh ketua Tim Pemeriksa Dr.

Ratna Relawati, Sp.F vyaitu dokter pada rumah sakit
~| Bhayangkara Semarang.
0 28.

Bahwa benar Terdakwa Pratu Hendri Siswo Rubianto
dilakukan pemeriksaan oleh Staf- 1 Intel  Yonkav-
3/Tank Kodam V/Brw diantaranya menanyakan keberadaan
SEPEDA MOTOR yang digunakan sewaktu berangkat ke
Semarang untuk menemui Briptu Erick Dwi Widyarto lalu
menjawab bahwa SEPEDA MOTOR Honda Mega Pro warna hitam
tahun 2007 Nopol N-2703-EJ atas nama pemilik Sdri.
Inamah alamat Desa Jatiguwi RT 14 RW 04 Kec. Sumber
Pucung Kab. Malang tadi plagi sepulang dari Madiun
ditinggal dalam kedaan terkunci di depan area parkir
Terminal Arjosari Malang, selanjutnya Lettu Kav Angga

Nurdiana Pasi- 1 Intel Yonkav- 3/Tank Kodam V/Brw
meminta kunci kontak, STNK dan BPKB sepeda motor
tersebut dengan alasan untuk diambil, namun sesuali
penjelasan Lettu Kav Angga Nurdiana Pasi-1 Intel

Yonkav- 3/Tank Kodam V/Brw kepada Terdakwa bahwa setelah
dilakukan pengecekan ternyata SEPEDA MOTOR Honda Mega
Pro warna Hitam tahun 2007 Nopol N-2703-EJ milik
Terdakwa yang diparkir diarea parkir terminal Arjosari
Malang sudah tidak berada ditempatnya tersebut atau
sudah hilang.

29. Bahwa benar Terdakwa tidak dapat menyerahkan Hand
Phone jenis  Nokia Type 5300 warna hitam berikut
Simcardnya miliknya yang di pergunakan untuk mengirim
Sms ke Hand Phone milik Briptu Erick Dwi Widyarto dan
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Hand Phone jenis Nokia Type 3315 warna bi ertkut
n

Simcardnya milik Saksi- 5 yang pernah di untuk
mengirim Sms ke Hand Phone  milik Bri ck Dwi
Widyarto pada hari ini  Minggu tangg Juli 2010

sekira pukul 15.02 Wib tersebut kepad: yidik karena
kedua Hand Phone berikut simcaydnya ersebut oleh
Terdakwa sudah dibuang ketempa mpah vyang berada
didepan rumahnya di Asrama Ygpkav ank Kodam V/Brw

pada hari Senin tanggal 12 Julf 2010 sekira pukul 10.00
Wib karena agar tidak dapatNgahi ungi oleh pihak yang

“Dengan sengaja mela penganiayaan mengakibatkan

berwajib. ?\
Dengan deini kian M;% lis berpendapat unsur ke-2

mati” telah terpentlii

Menimbang : Bahwa berd n hal- hal yang diuraikan di atas
yang  merupa akta- fakta yang diperoleh dalam
persidang jelis berpendapat terdapat cukup bukti
yang sah meyakiri kan bahwa Terdakwa bersalah telah
melakukan SimMdak pidana :
B Qﬁiapa dengan sengaja melakukan penganiayaan
@'batkan mati .

Menimbang : Bahwa

rdakwa mampu bertanggung jawab dan tidak ditemukan
adanya alasan pemaaf maupun alasan pembenar pada diri
Terdakwa, oleh karena Terdakwa dinyatakan bersalah maka

?\ harus dipidana.
%%Hg : Bahwa oleh karenanya, Majelis sependapat dengan
Oditur

Ini  liter sepanjang mengenai terbuktinya
unsur- unsur tindak pidana dan dengan deini kian
pembelaan Tim penasihat Hukum Terdakwa tentang ketidak

terbuktian wunsur- unsur tindak pidana, yang dituangkan
dalam pembelaannya tidak dapat di terima dan harus
ditolak.

Menimbang : Bahwa sebelum sampai pada pertimbangan terakhir
dalam mengadili perkara ini , Majelis ingin menilai
sifat hakekat dan akibat dari sifat dan perbuatan
Terdakwa serta hal- hal lain yang mempengaruhi sebagai
berikut

1. Bahwa sifat dari perbuatan Terdakwa yang melakukan
penganiayaan terhadap Briptu Erick Dwi  Widyarto
menunjukkan bahwa Terdakwa adalah pribadi yang tidak
bisa mengendalikan emosinya setelah istri Terdakwa
(Saksi- 5) diperkosa oleh Briptu Erick Dwi Widyarto dan
tidak peduli dengan aturan hukum serta terkesan sosok
individu yang menyepelekan ketentuan hukum atau
perundang- undangan yang ada.

2. Bahwa tindakan Terdakwa tersebut di atas
seharusnya tidak perlu terjadi atau dilakukan oleh
Terdakwa dengan status dan kapasitas Terdakwa sebagai
seorang anggota Ini liter apalagi hal tersebut
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Menimbang : wa’  tujuan Majelis bukanlah semata- mata
hanya % dana orang-orang yang bersalah melakukan
i idan
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&

Terdakwa lakukan terhadap anggota ang
seharusnya Terdakwa memberikan dan
melindunginya. &

3. Bahwa  hakekat perbuatan Ter melakukan
Penipuan karena Terdakwa lebi eagltamakan dan

menuruti keinginan nafsu sema
sakit hatinya dengan mengorban

meini kirkan akibat yan itimbulkannya

ntuk melampiaskan
g lain dan tidak

tanpa

mempertimbangkan kepenting rang tersebut dan

kepentingan Kesatuan. Y\
4. Bahwa akibat ari\, perbuatan Terdakwa tersebut

Briptu Erick Dwi Wid telahmeninggal dunia.
dari pada itu per
baik/Citra dan
Kodam V Brawija
serta dapat i

ususnya, dan TNI- AD pada

a, tetapi juga mempunyai tujuan

ibaWa kesatuan Terdakwa Yokav-

tind
Q& agar yang Dbersangkutan dapat insyaf dan
aly ke jalan yang benar menjadi warga negara dan

it yang baik sesuai dengan falsafah Pancasila dan

Selain

Terdakwa dapat merusak nama

3 Tank
umumnya

Ilkan image negatif di masyarakat.

untuk

Menimban Bahwa oleh karena itu sebelum Majelis menjatuhkan
pidana atas diri Terdakwa dalam perkara ini perlu lebih

o

Hal- hal yang meringankan

1. Terdakwa menyesali perbuatannya.
2. Terdakwa belum pernah duhukum.

Hal- hal yang memberatkan

dahulu memperhatikan hal- hal yang dapat meringankan dan
~| memberatkan pidananya yaitu :

1. Akibat perbuatan Terdakwa menyebabkan Briptu
Erick Dwi Widyarto meninggal dunia.
2. Perbuatan Terdakwa dapat mencemarkan nama baik
Yokav- 3 Tank Kodam V Brawijaya
Menimbang Bahwa berdasarkan hal- hal tersebut di atas apakah
selain dijatuhi pidana pokok, masih perlu dijatuhi
pidana tambahan berupa pemecatan dari dinas ini liter,
sebagaimana perini ntaan  Oditur Ini liter yang

Disclaimer

dituangkan dalam Tuntutannya, menanggapi hal tersebut
Majelis mengemukaki an pendapatnya sebagai berikut:

Bahwa Undang-undang atau Hukum pidana

tidak

memberikan  pedoman atau kriteria kapan perbuatan

seseorang dapat dijatuhi pidana  tambahan

berupa

pemecatan dari dinas ini liter, namun dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 6 Tahun 1990 tentang Adini nistrasi
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Parajurit TNI, yang antara lain mengatur jut
tentang Pemberhentian tidak dengan hormat jabat
Adini nistrasi tertentu.

Bahwa  oleh karena Terdakwa h mengakui
kesalahannya dan sangat menyesali gperbwatannya, belum
pernah dihukum baik disiplin n pidana. Selain
daripada itu Kesatuan  Terd enilai Terdakwa

berkondite baik mempunyai de@ika$i yang tinggi serta
berpotensi  untuk dapat be g di kemudian hari
adalah suatu kenyataan erdakwa sampai sekarang
ini masih tetap dipertahank alam jabatannya, hal ini
berarti Terdakwa tenaga asih sangat diperlukan oleh
Kesatuannya, jajaran -3 Tank Kodam V Brawijaya |,
serta mampu untuk aiki diri.

Berdasarkan al tersebut maka Majelis menilai

Terdakwa i pantas dan layak untuk  tetap

dlpertahaQ alam lingkungan Ini liter.
Menimbang : Bafiwa ama waktu Terdakwa berada dalam tahanan
rangkan sepenuhnya dari pidana yang

perl i
dij .

Menimbang : ahwa oleh karena Terdakwa dipidana, maka ia harus
ani membayar biaya perkara.

Memmban% Bahwa barang  bukti dalam perkara ini berupa
yaitu

& Surat- surat

1. 1 (satu) lembar Surat Kapolrestabes
Semarang Nomor
R/VER/001/VI11/2010/Reskrim  tangga)
11 Juli 2010

2.1 (satu) lembar Surat Kepala Rumah
Sakit Bhayangkara Nomor
R/83N11/2010 tanggal 20 Juli 2010.

3. 19 (sembilan belas) lembar Visum Et
Repertum yang dkeuarkan oleh Rumah
Sakit Bhayangkara Semarang Nomor
R/ 37 / VER [/ VII /2010/Dokpol
tanggal 11 Juli 2010 yang ditanda
tangani oleh ketua Tim Pemeriksa

Dr. Ratna Relawati, Sp.F yaitu
dokter pada rumah sakit Bhayangkara
Semarang dan Berita Acara
Pemotretan Autopsi Nomor
01/VII/2010 / Reskrim tanggal 17
Juli 2010.

4. 2 (dua) lembar Surat Danpomdam
IV/Diponegoro Nomor B/191/VII1/2010
tanggal 8 Agustus 2010.
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5. 1 (satu) lembar Surat Rumah
Sakit Bhayangkara ar Nomor

B/171/VIII/2010 ta | 1 Agustus
@)
6. 1 (satu) lem urat Kapolrestabes
Semarang Nomor
11/20

B/870/VI Restabes tanggal 27
Agustus

at?\embar Surat Cuti dari
kav- 3/Tank Nomor

VII/2010 tanggal 5 Juli 2010
ikan kepada Pratu Hendri Siswo
ubianto NRP 31040240170484 Tamudi
anpur AP Ton-1 Kitank 31 Yonkav- 3

?\ Tank Kodam V/Brawijaya.
Q 8. 1 (satu) Ilembar Surat Tanda Bukti
0 Lapor yang dikeluarkan oleh Polsek

Blimbing Polres Malang Kota No.Pol
K/LT/322/X/2010/Jatim/Res Malang
% Kota/Sek Blimbing tanggal 13

Oktober 2010.

9. 1 (satu) Ilembar Surat Tanda Nomor

Kendaraan Sepeda motor Scorpio

warna putih  Nopol AE-6969-EN An.

?\ Pemilik Erik Dwi Widyarto alamat

Ds.Balerejo Rt.01 Rw,03
Kec.balerejo Kab.Madiun dengan
nomor 0534340/JT/2007 milik korban
Briptu Erick Dwi Widyarto

: Oleh karena barang bukti tersebut sejak semula sudah
merupakan kelengkapan berkas perkara dalam perkara ini
maka perlu ditentukan statusnya yaitu tetap dilekatkan
dalam berkas perkara.

Barang- barang

1. 1 (satu) potong kaos lengan panjang warna kombinasi
cream dan hitam dibagian depan terdapat tulisan PORAD
IV CILODONG 2006 ANDIK DAN BRAWIJAYA serta dibagian
belakang terdapat tulisan SO LB-1/MACHINE GUN milik
Terdakwa Pratu Hendri Siswo Rubianto.

2. 1 (satu) potong Jaket kain warna cream milik Terdakwa
Pratu Hendri Siswo Rubianto.

3. 1 (satu) potong celana panjang Jeans warna biru merk
Triple3 milik Terdakwa Pratu Hendri Siswo Rubianto.

4. 1 (satu) buah Helm warna hitam milik Terdakwa Pratu
Hendri Siswo Rubianto.

5.1 (satu) pasang sepatu olah raga merk Eagle warna

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 75



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Ind@

putusan.mahkamahagung.go.id

kombinasi putih biru milik Terdakwa Pratu H i Swo
Rubianto.

Hitam tahun 2007 Nopol N-2703-EJ a ama pemilik
dalam STNK Sdri Inamah alamat Jin. r. rno Jatiguwi
Sepucung RW 04/14 Malang Desa guwi Kec. Sumber

Pucung Kab. Malang milik Terd& tu Hendri Siswo

6. 1 (satu) lembar STNK Sepeda motor Hon@ Pro warna

Rubianto.

7. 1 (satu) buah Tas punggu asut warna hitam milik
Terdakwa Pratu Hendri Sisw ianto.
Majelis berpendapat_b arang- barang tersebut adalah
milik  Terdakwa (P Hendri  Siswo Rubianto), maka
perlu dikembalika pada Terdakwa (Pratu Hendri Siswo

Rubianto).

SedangkanQa% bukti berupa:

1. 1 «satw)® buah Hand Phone Nokia warna hitam type
RH-Q;' korban Briptu Erick Dwi Widyarto.

. #1N\ (satu) buah Hand Phone Nokia dengan warna
§ yjhasi merah dan putih type RM-588 berikut Sim Card

or 081390122345 milik korban Briptu Erick  Dwi

idyarto.
%L 1 (satu) buah helm warna putih milik korban Briptu
Erick Dwi Widyarto.

& 2. 1 (satu) pucuk senjata kejut 1800K Volt KL-800 TYPE

Stungun warna hitam milik korban Briptu Erick Dwi
Widyarto.

: 3. 1 (satu) wunit Sepeda motor  Scorpio warna putih Nopol
AE-6969- EN,NoRangka MH35BP0047K069137, No Mesin
5BP069241 milik korban Briptu Erick Dwi Widyarto.

4. 1 (Satu) Ilembar T-shirt warna biru dongker kerah warna
putih pada bagian dada bagian kanan tertulis MUSICOOL
dan dibagian dada sebelah Kkiri tertulis BBG milik
korban Briptu Erick Dwi Widyarto.

5. 1 (Satu) potong celana panjang Jeans warna abu-abu merk
Hugo Boss dan terdapat bercak darah dibagian pinggang
belakangnya milik korban Briptu Erick Dw Widyarto.

6. 1 (Satu) lembar celana dalam warna hitam merk Cole
milik korban Briptu Erick Dwi Widyarto NRP 82120315
anggota Sat PJR Ditlantas Polda Jawa Tengah.

Majelis berpendapat bahwa barang- barang tersebut adalah
milik korban Briptu Erick Dwi Widyarto NRP 82120315,
maka perlu dikembalikan kepada Terdakwa (Briptu Erick
Dwi Widyarto).

7. 1 (satu) buah Hanphone merk Nokia warna hitam type RH-

Disclaimer
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108 model 1208 tanpa Kartu Sim Card milik Sak§i-

Ainu Rofiqg Wibowo.
Majelis berpendapat bahwa barang- baran &ut adalah

gters
milik  korban Saksi- 7 Sertu Ainu Roibowo, maka
perlu dikembalikan kepada Saksi- Sent” Ainu  Rofiq

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Ind@g
rtu

Wibowo).

Mengingat : 1. Pasal 351 ayat (1) Jd| ay 3) KUHP.
2. Ketentuan per - undangan lain yang
bersangkutan.

1. Menyatakan

Terdakwa HENDRI SISWO ;TO PRATU NRP 31040240170484, terbukti
secara sah dan mey, kan bersalah melakukan tindak pidana

“Penganiayaan mengaki kan mati”
2. Memidana Terda karena itu dengan :

Pidana penj s&ama 9 (sembilan) bulan.
Menetapkan a Terdakwa berada dalam tahanan sementara
dikuran uruhnya dari pidana yang dijatuhkan.
3. Me n barang- barang bukti berupa :
M :
l - a. 1 (satu) lembar Surat Kapolrestabes
Semarang Nomor
R/VER/001/VI11/2010/RESKRIM tanggal
11 Juli 2010.

b. 1 (satu) lembar Surat Kepala Rumah
Sakit Bhayangkara Semarang Nomor
R/83/VI11/2010 tanggal 20 Juli 2010.

c. 19 (sembilan belas) lembar Visum Et
Repertum yang dikeluarkan oleh Rumah
Sakit Bhayangkara Semarang Nomor R /
37 / VER / VII /2010/Dokpol tanggal
11 Juli 2010 yang ditandatangani oleh
Ketua Tim Pemeriksa dr. Ratna
Relawati, Sp.F  vyaitu dokter pada
Rumah Sakit Bhayangkara Semarang dan
Berita Acara Pemotretan Autopsi Nomor
01/VII/2010 / Reskrim tanggal 17 Juli
2010.

d. 2 (dua) lembar Surat Danpomdam
IV/IDiponegoro Nomor B/911/VI111/2010
tanggal 8 Agustus 2010.

e. 1 (satu) lembar Surat Kepala Rumah
Sakit Bhayangkara Semarang Nomor

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 77



putusan.mahkamahagung.go.id

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Ind@g
a 11

B/171/VII11/2010/Rumkit n

Agustus 2010.
f. 1 (satu) Ilembar Sur, %olrestabes

Semarang D Nomor
B/870/VII1/2010/Resta tanggal 27

Agustus 2010.

g. 1 (satu) &urat Cuti  dari
0

Danyonkav- Nomor
SC/563/V tanggal 5 Juli 2010
diberjkan ada Pratu Hendri Siswo
Ru% RP 31040240170484 Tamudi
d

Ran P Ton-1 Kitank- 31 Yonkav-3 /

7?\ am V/Brawijaya.

(satu) lembar Surat Tanda Bukti

apor vyang dikeluarkan oleh Polsek

Blimbing Polres Malang Kota No.Pol

0 K/LP/322/X/2010/JATIM/RES MLG

KOTA/SEK BLIMBING tanggal 13 Oktober

% 2010.
Semuanya tet@p, katkan dalam berkas perkara.
Barang- %f& :

atu) potong kaos lengan panjang warna kombinasi cream dan
itam dibagian depan terdapat tulisan PORAD IV CILODONG 2006
E S

DIK DAN BRAWIJAYA serta dibagian belakang terdapat tulisan
O LB-1/MACHINE GUN milik Terdakwa Pratu Hendri Siswo
0 Rubianto.

b. 1 (satu) potong jaket kain warna cream milik Terdakwa Pratu
Hendri Siswo Rubianto.

c. 1 (satu) potong celana panjang Jeans warna biru merk Triple3
milik Terdakwa Pratu Hendri Siswo Rubianto.

d. 1 (satu) buah helm warna hitam milik Terdakwa Pratu Hendri
Siswo Rubianto.

e. 1 (satu) pasang sepatu olah raga merk Eagle warna kombinasi
putih biru milik Terdakwa Pratu Hendri Siswo Rubianto.

f. 1 (satu) Ilembar STNK Spm Honda Mega Pro warna Hitam tahun
2007 Nopol N-2703-EJ atas nama pemilik dalam STNK Sdri Inamah
alamat JIn. Ir. Sukarno Jatiguwi Sepucung RW 04/14 Malang
Desa Jatiguwi Kec. Sumber Pucung Kab. Malang milik Terdakwa
Pratu Hendri Siswo Rubianto.

g. 1 (satu) buah tas punggung parasut warna hitam milik Terdakwa
Pratu Hendri Siswo Rubianto.

Semuanya dikembalikan kepada pemiliknya yang berhak yaitu Terdakwa
An. Pratu Hendri Siswo Rubianto.

Sedangkan barang bukti berupa :

Disclaimer
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milik korban Briptu Erick Dwi Widyarto.

putusan.mahkamahagung.go.id N E
a) 1 (satu) buah Handphone Nokia warna hitK% H-112

b) 1 (satu) buah Handphone Nokia dengana kombinasi
merah dan putih type RM-588 berjkut Card Nomor
081390122345 milik korban Bript ck Dwi Widyarto.

c) 1 (satu) buah helm warna
Erick Dwi Widyarto.

d) 1 (satu) pucuk senjata &? 1800K Volt KL-800 TYPE
li

Stungun warna hita i korban Briptu Erick Dwi

milik korban Briptu

Widyarto.

e) 1 (satu) unit _sepe motor  Scorpio warna putih Nopol
AE-6969- EN,No MH35BP0047K069137,No Mesin
5BP069241 m rban Briptu Erick Dwi Widyarto.

f) 1 (sat embar T-shirt warna biru dongker kerah
warnay, pusi pada bagian dada bagian kanan tertulis
an dibagian dada sebelah kiri tertulis BBG

M
Q.mrban Briptu Erick Dwi Widyarto.
g 1y (Satu) potong celana panjang Jeans warna abu-abu

& Hugo Boss dan terdapat bercak darah dibagian
ihggang belakangnya milik korban Briptu Erick Dwi

Widyarto.
i > h) 1 (satu) potong celana dalam warna hitam merk Cole
milik korban Briptu Erick Dwi Widyarto NRP 82120315
~| anggota Sat PJR Ditlantas Polda Jawa Tengah.

0 emuanya dikembalikan kepada pemiliknya yang berhak vyaitu Korban
An. Briptu Erick Dwi Widyarto, namun karena Korban telah meninggal

dunia maka dikembalikan kepada ahli waris atau keluarganya

i 1 (satu) buah Hand Phone merk Nokia warna hitam type RH-108
model 1208 tanpa Kartu Sim Card milik Sertu Ainu Rofiq
Wibowo, dikembalikan kepada pemiliknya vyaitu Saksi- 7 An.
Sertu Ainu Rofiqg Wibowo.

4. Membebankan biaya perkara kepada Terdakwa sebesar Rp 10.000,-
(sepuluh ribu rupiah).

5. Memerintahkan Terdakwa tetap ditahan.

Demikian diputuskan pada hari ini Kamis tanggal 7 April 2011
dalam musyawarah Majelis Hakim oleh Letnan Kolonel Chk Hariyadi Eko
Purnomo, S.H. NRP 33653 sebagai Hakim Ketua, serta Mayor Chk Asmawi,
S.H. NRP 548012 dan Mayor Laut (KH/W) Koerniawaty S.,S.H. NRP 13712/P
masing- masing sebagai Hakim Anggota | dan sebagai Hakim Anggota |11,
yang diucapkan pada hari dan tanggal yang sama oleh Hakim Ketua dalam
sidang yang terbuka untuk umum dengan dihadiri oleh para Hakim Anggota
tersebut di atas, Oditur Militer Mayor Sus Ardiman Nur, S.H. NRP
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25 AsHR4409 S.Benasihat  Hukum Kapten

Mayor CHRZNRP7 BABER27, | Sertu  Nanang

Satu Sus R. Fa
Terdakwa dan umum.

| Haki m Anggota |

ChKoePnjiaweBys®1t0S. HS.H., ¢
Baybra Laut $kH WRRRP BT

Hakim Ketua &%

CAP / TTD

Hariyadi Eko Purnom .
Letnan Kolonel Chi NRR 33653

NRP
dan
adapan

Panitera

R. Faharuddin, S.H.
Letnan Satu Sus NRP 534531

~| E Disalin sesuai dengan aslinya oleh

Panitera

R. Faharuddin, S.H.
Letnan Satu Sus NRP 534531

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimt inkan terjadi perr

1 teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)
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